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MOTTO 

 

Jika kamu tidak mengejar apa yang kamu inginkan; maka kamu tidak akan 

pernah memilikinya. Jika kamu tidak bertanya, maka jawabannya adalah tidak. 

Jika kamu tidak mengambil langkah maju, maka kamu selalu berada ditempat 

yang sama. 

(Nora Robert) 

 

 

There is no other way to divide student than by testing them in a fair and 
impartial manner. Exams are good at this because they are not vague - they have 

clear, measurable guidelines 

(ANONIM) 

 

Terhormatlah bagi mereka yang berprestasi, tapi berprestasilah dengan cara 
yang terhormat. 

(Murtafiah) 
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ANALISIS DATA SEKUNDER TENTANG PRESTASI BELAJAR 
BERBASIS NILAI UJIAN NASIONAL SISWA SMA N 1 JOGONALAN 

Oleh 
Kamelia Resti Ariyati 

NIM 10101241004 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan: (1) nilai 
ujian nasional (NUN) masuk dan nilai ujian nasional (NUN) keluar siswa SMA N 
1 Jogonalan, (2) hubungan NUN masuk dan NUN keluar, dan (3) perhitungan 
hasil belajar siswa berdasarkan NUN masuk dan NUN keluar dengan rincian: (a) 
perhitungan NUN masuk dan NUN keluar siswa secara keseluruhan, (b) 
perhitungan NUN masuk dan NUN keluar siswa berbasis mata pelajaran, (c) 
perhitungan NUN masuk dan NUN keluar siswa berdasarkan status asal sekolah.  

Penelitian ini merupakan penelitian analisis data sekunder. Pengumpulan 
data dalam penelitian ini menggunakan metode studi dokumentasi dengan jenis 
data berupa angka statistik. Sumber data berasal dari dokumen sekolah SMA N 1 
Jogonalan yaitu penerimaan peserta didik baru (PPDB) tahun 2010, buku induk 
siswa dan hasil ujian nasional tahun 2013. 

Hasil penelitian menunjukkan sebagai berikut: (1) Siswa yang masuk ke 
SMA N 1 Jogonalan, Klaten termasuk berprestasi tinggi dari SMPnya (kategori 
7,1-8,0) dan prestasi belajar yang ditunjukkan dengan nilai ujian nasional (NUN) 
siswa SMA N 1 Jogonalan juga termasuk tinggi (7,1-8,0), (2) Ada hubungan 
korelasional yang signifikan antara NUN masuk dan Nun keluar sebesar 0,395, 
(3) Jika NUN keluar (NUN SMA) dibandingkan dan NUN masuk (NUN SMP) 
ternyata prestasinya turun (lebih rendah dari prestasi SMPnya), (4) Jika dilihat 
berdasarkan mata pelajaran (mapel) baik siswa dari jurusan IPA ataupun IPS, 
hanya Bahasa Inggris yang mengalami paling banyak kenaikan prestasi, 
sedangkan mata pelajaran yang paling banyak mengalami penurunan prestasi 
adalah Bahasa Indonesia.Selain itu, progam studi IPA lebih unggul dari pada 
program studi IPS berdasarkan mata pelajaran yang diujikan pada UN, dan (5) 
Dilihat dari status asal sekolah, siswa yang berasal dari sekolah swasta lebih 
unggul dari pada siswa yang berasal sekolah Negeri. Siswa yang berasal dari 
sekolah swasta yang mengalami peningkatan prestasi paling banyak adalah siswa 
dari SMP Muhammadiyah 1 Klaten. 
 
 
Kata kunci: Analisi Data Sekunder, Prestasi Belajar, UN 
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1 
 

BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

  Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat bangsa dan negara (UU No. 20 tahun 2003). Melihat 

pengertian di atas, inti dari pendidikan yaitu pengembangan tiga aspek dasar, 

yaitu (1) afektif yang tercermin pada kualitas keimanan dan ketakwaan, etika dan 

estetika, serta akhlak mulia dan budi pekerti luhur; (2) kognitif yang tercermin 

pada kapasitas pikir dan daya intelektualitas untuk menggali ilmu pengetahuan 

dan mengembangkan serta menguasai teknologi; dan (3) psikomotorik yang 

tercermin pada kemampuan mengembangkan ketrampilan teknis dan kecakapan 

praktis. Pengembangan ketiga aspek ini dilakukan untuk menyiapkan peserta 

didik untuk menjalani kehidupan secara menyeluruh. 

Usaha untuk mengembangkan ketiga aspek tersebut harus diikuti dengan 

adanya penyelenggaraan pendidikan yang bermutu. Penyelenggaraan pendidikan 

bermutu ini tertuang pada UU No. 20 tahun 2003 pasal 11 ayat 1 yaitu Pemerintah 

dan pemerintah daerah wajib memberikan layanan dan kemudahan, serta 

menjamin terselenggaranya pendidikan yang bermutu bagi setiap warga negara 

tanpa diskriminasi. Berdasarkan peraturan tersebut maka semua anak usia sekolah 
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harus memperoleh pendidikan yang layak dan bermutu, serta pendidikan untuk 

semua (education for all).  

Dalam pengelolaan pendidikan, efektivitas menunjukkan ketercapaian 

sasaran serta tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Aminatul zahroh (2014:148-

150) efektivitas dapat digambarkan dengan sejauh mana tingkat output yang ingin 

dicapai. Efektivitas pendidikan dapat dilihat dari sudut prestasi, mutu, nilai 

ekonomis, dan proses pendidikan. Hal senada juga diungkapkan Engkoswara  

dalam aminatul Zahro (2014:151) bahwa aspek efektivitas sekolah dapat dilihat 

pada : (1) masukan yang merata, (2) keluaran yang banyak dan bermutu tinggi, (3) 

ilmu dan keluaran sesuai dengan kebutuhan masyarakat, (4) keluaran yang 

memadai, dan pendapatan tamatan. Efektivitas pendidikan jika dilihat dari prestasi 

siswa, maka bisa menggunakan salah satu cara dengan membandingkan nilai 

input dengan nilai output yaitu membandingkan nilai ujian nasional (NUN) ketika 

masuk sekolah dengan nilai ujian nasional (NUN) ketika keluar sekolah tersebut.  

Di dalam permendiknas no. 34 tahun 2007, hasil dari nilai UN digunakan 

sebagai salah satu pertimbangan untuk pemetaan mutu satuan dan/atau program 

pendidikan, seleksi masuk jenjang pendidikan berikutnya, penentuan kelulusan 

peserta didik dari program dan/atau satuan pendidikan, pembinaan dan pemberian 

bantuan kepada satuan pendidikan dalam upaya peningkatan mutu pendidikan. 

Salah satu daerah yang dapat dikatakan hasil belajarnya bagus adalah Kabupaten 

Klaten. Hal tersebut dapat dilihat dari tingkat kelulusan yang tinggi sesuai dengan 

kondisi pendidikan di Kabupaten Klaten jika dilihat dari NUN yang diperoleh 
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siswa. Berikut tabel perkembangan persentase kelulusan Ujian Nasional jenjang 

pendidikan. 

Tabel 1. Data Perkembangan Persentase (%) Kelulusan Ujian Nasional 
setiap satuan pendidikan Tahun Pelajaran 2007/2008 sampai 
dengan 2012/2013. 

No 
Satuan 

Pendidikan 

% Kelulusan 

TP 
2007/ 
2008 

TP 
2008/ 
2009 

TP 
2009/ 
2010 

TP 
2010/ 
2011 

TP 
2011/ 
2012 

TP 
2012/ 
2013 

1 SMP 96.33 96.33 84.89 99.68 99.56 99.85 

2 MTs 96.22 98.95 92.14 99.41 99.07 100.00 

3 SMA 96.47 95.37 89.30 99.93 99.82 99.93 

4 SMK 95.72 98.53 90.05 99.95 99.73 99.56 

 

Dari tabel di atas, terlihat bahwa pada setiap tahun persentase kelulusan 

siswa SMP/MTs dan SMA/SMK fluktuatif (naik turun) dengan selisih yang 

sedikit kecuali pada tahun 2009/2010 semua jenjang mengalami penurunan yang 

drastis. Pada tahun 2012/2013 siswa MTs mengalami kelulusan 100% dimana 

pada setiap tahun sebelumnya selalu mengalami peningkatan. Pada jenjang SMK, 

jumlah siswa yang tidak lulus paling banyak yaitu 0,44%. Jenjang SMA siswa 

yang lulus 99,93%, besarnya kelulusan tahun 2012/2013 ini sama dengan 

besarnya kelulusan pada tahun 2010/2011. Pada jenjang SMA perkembangan 

kelulusan siswa setiap tahunnya tidak stabil. Hasil dari perkembangan kelulusan 

mulai dari tahun 2010/2011 sampai 2012/2013 bukan merupakan NUN murni. 
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Hal ini dikarenakan sistem penilaian UN berubah pada tahun itu. Sistem penilaian 

nilai UN adalah nilai akhir (NA) yang diperoleh dari nilai UN ditambah dengan 

hasil ujian sekolah (US) dan hasil raport. Hal tersebut ternyata hanya 

meningkatkan sedikit hasil dari tingkat kelulusan tetapi hasilnya tidak mencapai 

100% dan masih ada siswa yang tidak lulus pada jenjang SMA. 

Melihat hasil UN tahun 2012/2013 dengan berdasarkan jurusan IPA dari 

sekolah menengah negeri maupun swasta dan mata pelajaran di Kabupaten Klaten 

ternyata SMA negeri lebih unggul dari pada SMA Swasta dalam semua mata 

pelajaran. Berikut ini adalah tabel perbandingan antara SMA Negeri dan SMA 

swasta dalam beberapa mata pelajaran. 

Tabel 2. Nilai Rerata Ujian Nasional SMA jurusan IPA Kabupaten Klaten 

Tahun 2012/2013 

     
No Mata Pelajaran 

Rerata Nilai 

Negeri  Swasta N+S 
1 Bahasa Indonesia 6.91 6.71 6.81 
2 Bahasa Inggris 6.76 6.21 6.49 
3 Matematika 6.09 5.08 5.59 
4 Fisika 5.47 4.95 5.21 
5 Kimia 6.75 5.79 6.27 
6 Biologi 6.31 5.55 5.93 

  Jumlah 38.29 34.29 36.29 

 Dalam melihat hasil ujian nasional, hanya pada tiga mata pelajaran pokok 

yaitu Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris dan Matematika. Hal ini dilakukan karena 

pada jenjang SMP mata pelajaran yang diujikan hanya Bahasa Indonesia, Bahasa 

Inggris dan Matematika serta IPA. Pada jenjang SMP belum ada penjurusan 
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seperti yang ada di jenjang SMA sehingga yang akan dilihat hanya pada tiga 

mapel pokok tersebut. 

Pada tabel di atas, terlihat bahwa diantara mata pelajaran Bahasa 

Indonesia, Bahasa Inggris dan Matematika baik rerata sekolah swasta atau sekolah 

negeri, mapel matematika yang perolehan reratanya paling rendah. Pada sekolah 

swasta, perolehan rerata mapel matematika hanya 5,08 sedangkan pada sekolah 

negeri perolehan rerata sebesar 6,09. Perolehan rerata paling rendah dari semua 

mapel yang diujikan pada UN baik sekolah negeri atau swasta adalah mapel 

fisika. 

Pada jurusan IPS, perolehan rerata NUN ternyata lebih rendah dari pada 

jurusan IPA. Ada kesamaan antara jurusan IPA dan IPS yaitu perolehan rerata 

NUN terendah adalah mapel matematika baik sekolah negeri ataupun swasta. 

Berikut ini adalah tabel rerata UN SMA jurusan IPS tahun 2012/2013/ 

Tabel 3. Nilai Rerata Ujian Nasional SMA Jurusan IPS Kabupaten Klaten 
Tahun 2012/2013 

No Mata Pelajaran 
Rerata Nilai 

Negeri  Swasta N+S 

1 Bahasa Indonesia 6.73 5.82 6.28 

2 Bahasa Inggris 6.58 5.51 6.04 

3 Matematika 5.75 4.71 5.23 

4 Ekonomi 5.61 4.78 5.19 

5 Sosiologi 6.60 5.91 6.26 

6 Geografi 6.16 5.34 5.75 

 
Jumlah 37.42 32.07 34.74 
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Berdasarkan tabel perolehan rerata NUN jurusan IPS pada mapel Bahasa 

Indonesia, Bahasa Inggris dan Matematika yang paling rendah adalah mapel 

Matematika. Perolehan rerata NUN mapel matematika pada sekolah negeri hanya 

mencapai 5,71 sedangkan rerata sekolah swasta sebesar 4,71. Perolehan rerata UN 

sekolah swasta semua mapel tidak ada yang mendapatkan 6,00. 

Dari beberapa sekolah di Kabupaten Klaten pada jenjang SMA, salah satu 

sekolah yang termasuk sekolah biasa pada daerah pinggiran kota yang hasil ujian 

nasional cukup memuaskan adalah SMA N 1 Jogonalan. Jika dilihat dari hasil UN 

tahun 2012/2013 SMA N 1 Jogonalan ini mendapatkan peringkat 2 dengan rincian 

peringkat ke-2 jurusan IPA dan peringkat ke-5 jurusan IPS. Pada tahun 

sebelumnya SMA N 1 Jogonalan belum pernah masuk dalam jajaran peringkat 

atas. Prestasi hasil UN tahun 2012/2013 sangat mengejutkan karena siswa SMA N 

1 Jogonalan mampu mengalahkan siswa yang berasal dari sekolah favorit yang 

berada di Kabupaten Klaten. Pada kenyataannya, menurut salah satu staf seksi di 

bidang pendidikan menengah (Dikmen) Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten 

Sekolah favorit di Kabupaten Klaten adalah SMA N 1 Klaten, SMA N 2 Klaten 

dan SMA N 1 Cawas.  

Hasil UN (nilai UN) ini diberlakukan sebagai kualifikasi untuk memasuki 

jenjang sekolah kelanjutannya. Calon siswa SMA bersaing memasuki sekolah 

tertentu berdasarkan NUN yang diperolehnya. Oleh karena NUN menjadi standar 

masuk sekolah, maka mereka yang memiliki NUN lebih rendah dari peserta pada 

batas maksimal daya tampung sekolah, otomatis akan tersisihkan dan mencari 

sekolah lain dengan kualitas yang lebih rendah. Tujuan adanya sistem seleksi ini 
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adalah sekolah ingin mencari siswa dengan bibit unggul (prestasi tinggi). Hal ini 

dikarenakan harapan dari pihak sekolah, dengan adanya input siswa unggul maka 

output dalam arti prestasi siswa juga akan bagus dan akan berdampak pada 

prestasi sekolah yang meningkat. Dari uraian sebelumnya prestasi SMA N 1 

Jogonalan berdasarkan NUN tahun 2013 sangat memuaskan dengan peringkat 2 

se-Kabupaten. Berdasarkan hal tersebut, siswa yang melakukan UN tahun 

2012/2013 adalah siswa yang ketika masuk SMA pada tahun 2009/2010. Pada 

tahun 2009/2010 sistem seleksi penerimaan siswa baru yang diterapkan SMA N 1 

Jogonalan sudah menggunakan sistem merangking NUN SMP siswa. Pada 

penerimaan peserta didik baru (PPDB) tahun 2010, daya tampung atau quota yang 

ditetapkan pada tahun itu adalah sebesar 204, sedangkan pendaftar sebanyak 407 

dan siswa yang diterima adalah sebanyak 234 dengan NUN SMP terendah 23,30 

dan NUN SMP tertinggi sebesar 37,85, sedangkan sisa pendaftar lainnya tidak 

diterima. Jika dilihat dari rata-rata NUN siswa yang diterima di SMA N 1 

Jogonalan NUN siswa rata-rata cukup tinggi yaitu sebesar 7,89. 

Dilihat dari fluktuasi kelulusan di Kabupaten Klaten diketahui bahwa pada 

tahun 2012/2013 SMA N 1 Jogonalan yang merupakan sekolah pinggiran, justru 

mendapatkan peringkat ke-2 se-Kabupaten Klaten. Berdasarkan hal tersebut, 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang gambaran 

perkembangan prestasi belajar siswa berdasarkan perbandingan NUN masuk 

(NUN SMP) dan NUN keluar (NUN SMA). 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang yang ada di atas, maka peneliti 

dapat mengidentifikasi permasalahan sebagai berikut : 

1. Kelulusan siswa SMP dan SMA beberapa tahun di Kabupaten Klaten 

fluktuatif (naik turun). 

2. Perkembangan kelulusan siswa SMA/SMK dari tahun ke tahun belum 

mencapai 100%. 

3. SMA N 1 Jogonalan merupakan sekolah yang kurang favorit dan tidak pernah 

berada pada peringkat teratas, tetapi pada tahun 2012/2013 hasil UN 

mendapatkan peringkat ke-2 se-Kabupaten Klaten. 

4. Di dalam penerimaan siswa baru di SMA N 1 Jogonalan, Klaten ternyata 

jumlah siswa yang diterima melebihi quota yang telah ditetapkan. 

 

C. Batasan Penelitian 

Permasalahan prestasi belajar sangat komplek salah satunya bisa dilihat 

dari hasil ujian nasional.Dilihat dari fluktuasi kelulusan di Kabupaten Klaten, 

diketahui bahwa SMA N 1 Jogonalan merupakan sekolah pinggiran dan kurang 

favorit mendapatkan peringkat ke-2 se-Kabupaten Klaten. Oleh karena itu 

berdasarkan hal tersebut, maka peneliti membatasi pada gambaran nyata prestasi 

siswa SMA N 1 Jogonalan dilihat dari perbandingan nilai ujian nasional (NUN) 

masuk dan nilai ujian nasional (NUN) keluar. NUN yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah NUN murni. NUN murni merupakan hasil ujian nasional 

saja, tanpa ada tambahan dari nilai raport dan ujian sekolah. 
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D. Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini, rumusan masalah yang akan diangkat penulis adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran NUN masuk dan NUN keluar (prestasi belajar siswa)? 

2. Bagaimana hubungan antara NUN masuk dan NUN keluar siswa di SMA N 1 

Jogonalan? 

3. Bagaimana gambaran perkembangan prestasi belajar siswa berdasarkan 

perbandingan NUN masuk dan NUN keluar dengan rincian: 

a) Bagaimana gambaran NUN keluar berbanding dengan NUN masuk siswa 

SMA N 1 Jogonalan? 

b) Bagaimana gambaran NUN keluar berbanding dengan NUN masuk 

berdasarkan mata pelajaran?  

c) Bagaimana gambaran NUN keluar berbanding dengan NUN masuk 

berdasarkan status asal sekolah? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan: 

1. NUN masuk dan NUN keluar atau prestasi belajar siswa SMA N 1 Jogonalan. 

2. Hubungan antara NUN masuk dan NUN keluar siswa SMA N 1 Jogonalan.  

3. Perkembangan prestasi belajar siswa berdasarkan NUN masuk dan NUN 

keluar dengan rincian: 

a) NUN keluar berbanding dengan NUN masuk siswa SMA N 1 Jogonalan 

secara keseluruhan. 
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b) NUN keluar berbanding dengan NUN masuk siswa SMA N 1 Jogonalan 

berdasarkan bidang studi. 

c) NUN keluar berbanding dengan NUN masuk siswa SMA N 1 Jogonalan 

berdasarkan status asal sekolah. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian mengenai prestasi belajar berdasarkan perbandingan NUN 

masuk dan NUN keluar siswa SMA N 1 jogonalan diharapkan dapat memberi 

manfaat praktis, yaitu: 

1. Bagi sekolah, 

a. Kepala sekolah dan guru bisa melakukan evaluasi program dalam 

penerimaan siswa baru, program pembelajaran dan program peningkatan 

prestasi siswa. 

b. Hasil gambaran prestasi belajar berdasarkan mata pelajaran bisa digunakan 

guru sebagai pertimbangan dalam melakukan pembenahan untuk strategi 

proses belajar mengajar pada mata pelajaran tertentu. 

c. Sekolah asal siswa bisa melihat perkembangan hasil belajar siswa setelah 

menempuh pendidikan di SMA N 1 Jogonalan. 

2. Bagi Dinas Pendidikan Klaten hasil gambaran prestasi siswa dapat digunakan 

sebagai: 

a. Bahan pertimbangan untuk membina guru mata pelajaran tertentu bagi 

para pengawas 

b. Sebagai bahan pertimbangan untuk perencanaan khususnya pemetaan 

pendidikan di Kabupaten Klaten. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 

A. Hakekat Pendidikan 

1. Pengertian Pendidikan 

Menurut Hasbullah (2012 : 2-4), pengertian pendidikan selalu mengalami 

perkembangan, meskipun esensialnya tidak jauh berbeda. Berikut ini ada 

sejumlah pengertian pendidikan : 

a) Menurut UU No.20 tahun 2003 pendidikan merupakan usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa 
dan Negara. 

b) Menurut ki Hajar Dewantoro, pendidikan adalah tuntutan di dalam hidup 
tumbuhnya anak-anak, jadi maksudnya pendidikan menuntun segala kodrat 
yang ada pada anak-anak itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai 
anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang 
setinggi-tingginya. 

c) Menurut Ahmad D. Marimba, pendidikan merupakan bimbingan atau 
pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap berkembangan jasmani dan 
rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama. Maka unsure-
unsur yang yang terdapat dalam pendidikan adalah usaha yang dilakukan 
dengan sadar, ada pendidik atau pembimbing, ada yang dididik atau si terdidik 
dan bimbingan yang mempunyai tujuan dan dasar.  

 
Dari uraian di atas dapat dikemukakan kesimpulan sebagai berikut : 

1) Pendidikan adalah aktivitas dan usaha manusia untuk meningkatkan 

kepribadiannya dengan jalan membina potensi-potensi pribadinya, yaitu 

rokhani (pikir, karsa, rasa, cipta, dan budinurani) dan jasmani (pancaindra 

serta keterampilan-keterampilan). 
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2) Pendidikan berarti juga lembaga yang bertanggung jawab menetapkan cita-

cita (tujuan) pendidikan, isi, sistem dan organisasi pendidikan. Lembaga-

lembaga ini meliputi: keluarga, sekolah dan masyarakat (negara). 

3) Pendidikan merupakan pula hasil atau prestasi yang dicapai oleh 

perkembangan manusia dan usaha lembaga-lembaga tersebut dalam mencapai 

tujuannya. Pendidikan dalam arti ini merupakan tingkat kemajuan masyarakat 

dan kebudayaan sebagai satu kesatuan. 

Jadi, pendidikan merupakan suatu upaya yang terencana, yang dilakukan 

untuk mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik. Potensi yang 

dimiliki oleh setiap peserta didik tentu berbeda-beda, yang nantinya adalah tugas 

seorang pendidik untuk mampu melihat dan mengasah potensi–potensi yang 

dimiliki peserta didiknya sehingga mampu berkembang menjadi manusia berguna 

bagi masyarakat, bangsa dan negara. 

2. Tujuan Pendidikan  

Pendidikan nasional berlandaskan Pancasila, bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas manusia Indonesia, yaitu manusia yang beriman dan 

bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian, 

berdisiplin, bekerja keras, tangguh, bertanggungjawab, mandiri, cerdas dan 

terampil, serta sehat jasmani dan rohani. Pendidikan nasional juga harus mampu 

menumbuhkan dan memperdalam rasa cinta tanah air, mempertebal semangat 

kebangsaan dan rasa kesetiakawanan sosial. 

Plato yang dikutip Malik Hasan (2014), mengungkapkan bahwa 

pendidikan haruslah membuat manusia menjadi good and smart. Artinya, 

menjadikan manusia sebagai manusia yang baik dan pintar, cerdas menjadi tujuan 
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dalam sebuah pendidikan. Keduanya merupakan satu kesatuan yang tak 

terpisahkan, manusia tidak cukup menjadi manusia yang baik saja, namun juga 

smart, begitu sebaliknya. Kedua hal tersebut haruslah beriringan. Oleh karena itu 

tepat sekali dikatakan pada dasarnya pendidikan mempunyai dua tujuan besar 

yakni mengembangkan individu dan masyarakat yang “smart and good” (Lickona 

1992). Konsepsi tujuan tersebut mengandung arti bahwa tujuan pendidikan tidak 

lain adalah mengembangkan individu dan masyarakat agar cerdas (smart) dan 

baik (good). Secara elaboratif  tujuan ini oleh Bloom dkk (1962) dirinci menjadi 

tujuan pengembangan kognitif, afektif, dan psikomotorik, yakni pengembangan 

pengetahuan dan pengertian, nilai dan sikap, dan keterampilan psikomotorik. 

Dari keduanya, maka memang benar esensi dari hakekat pendidikan yaitu 

membuat manusia menjadi good dan smart, yang tertuang dalam tujuan 

pendidikan nasional juga yaitu good dalam arti kepribadian atau sikap yang baik 

dan smart dalam kecerdasan. Dengan kecerdasan dan kepribadian yang baik maka 

manusia bisa berguna bagi negara, bangsa dan tanah air. 

3. Jenjang Pendidikan 

Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, jenjang pendidikan meliputi pendidikan dasar, pendidikan menengah 

dan pendidikan tinggi. Penjelasan dari masing - masing jenjang yaitu sebagai 

berikut : 

a) Pendidikan Dasar 

Pendidikan dasar terdiri dari dua jenjang, yaitu jenjang Sekolah Dasar 

(SD) dan jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP). Lamanya program belajar 

Sekolah Dasar yaitu 6 tahun dan Sekolah Menengah Pertama program belajar 3 

tahun. Dimana untuk menempuh Sekolah Menengah Pertama dengan program 
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belajar 3 tahun harus terlebih dahulu menyelesaikan program belajar 6 tahun di 

Sekolah Dasar. Lamanya program belajar pendidikan dasar yaitu 9 tahun. 

Pendidikan dasar pada prinsipnya merupakan pendidikan mendasar mengenai 

pengetahui, kemampuan dan sikap dasar dalam bermasyarakat. Pendidikan dasar 

harus disediakan agar seluruh warga negara memperoleh kesempatan pelaksanaan 

pendidikan dasar. Pendidikan Dasar merupakan pendidikan yang mempersiapkan 

siswanya untuk melanjutkan ke pendidikan menengah. 

b) Pendidikan Menengah 

Pendidikan menengah merupakan pendidikan yang mempersiapkan 

peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan dalam 

berkomunikasi dan berinteraksi dengan lingkungan sosial (Fuad Ihsan, 2003). 

Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional jenis pendidikan sekolah menengah ada 2 yaitu: 

1) Pendidikan menengah umum 

Pendidikan sekolah menengah umum diselenggarakan oleh Sekolah 

Menengah Atas (SMA) yang dulunya disebut sebagai Sekolah Menengah Umum 

(SMU) atau Madrasah Aliyah (MA) yang berbasis agama. Pendidikan menengah 

umum terdiri atas 3 tingkat. Pendidikan menengah umum dapat dikelompokkan 

dalam program studi sesuai dengan kebutuhan untuk belajar lebih lanjut di 

perguruan tinggi dan hidup di dalam masyarakat. Program studi atau yang lebih 

dikenal dengan jurusan ini di sebuah SMA ada tiga macam yaitu, jurusan Ilmu 

Penegetahuan Alam (IPA), Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dan Bahasa. Dengan 

adanya pengelompokan ini dimaksudkan untuk melihat bakat dan minat siswa 
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sehingga siswa akan fokus pada jurusan tersebut dalam proses untuk untuk 

menuju ke perguruan tinggi sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. 

 

2) Pendidikan menengah kejuruan 

Pendidikan menengah kejuruan diselenggarakan oleh Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) atau Madrasahm Aliyah Kejuruan (MAK). Pendidikan 

menengah kejuruan dikelompokkan dalam bidang kejuruan didasarkan pada 

perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni, dunia industri/dunia 

usaha, ketenagakerjaan baik secara nasional, regional maupun global, kecuali 

untuk program kejuruan yang terkait dengan upaya-upaya pelestarian warisan 

budaya. Pendidikan menengah kejuruan terdiri atas 3 tingkat, dapat juga terdiri 

atas 4 tingkat sesuai dengan tuntutan dunia kerja. 

Menurut Fuad Ihsan (2008: 23) diselenggarakannya pendidikan menengah 

bertujuan: 

a) Pendidikan menengah umum diselenggarakan untuk mempersiapkan peserta 
didik ke dalam dunia kerja atau melanjutkan ke perguruan tinggi. 

b) Pendidikan menengah kejuruan diselenggarakan untuk menyiapkan peserta 
didik memasuki lapangan  kerja atau untuk mengikuti pendidikan keprofesian 
pada tingkat yang lebih tinggi. 

 
3) Pendidikan Tinggi 

Pendidikan tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah pendidikan 

menengah yang mencakup program pendidikan diploma, sarjana, magister, 

spesialis, dan doktor yang diselenggarakan oleh pendidikan tinggi. Perguruan 

tinggi berkewajiban menyelenggarakan pendidikan, penelitian, dan pengabdian 

kepada masyarakat 
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B. Sistem Penerimaan siswa baru 

Menurut Ali Imron (2011 : 43-44), sistem dalam penerimaan siswa baru 

ini merujuk pada cara, berarti sistem penerimaan siswa baru adalah cara 

penerimaan siswa baru. Di Indonesia ada dua cara penerimaan siswa baru, 

pertama dengan sistem promosi, sedangkan yang kedua dengan menggunakan 

sistem seleksi. Pertama, sistem promosi adalah penerimaan siswa baru, yang 

sebelumnya tanpa menggunakan seleksi. Mereka yang mendaftar sebagai peserta 

didik di suatu sekolah, diterima semua begitu saja. karena itu, mereka yang 

mendaftar menjadi peserta didik, tidak ada yang ditolak. Sistem promosi 

demikian, secara umum berlaku pada sekolah yang pendaftarnya kurang dari jatah 

atau daya tampung yang ditentukan. 

Kedua, sistem seleksi. Sistem seleksi ini dapat digolongkan menjadi tiga 

macam, yaitu seleksi berdasarkan Daftar Nilai Ebta Murni (DANEM) atau lebih 

dikenal dengan Nilai Ujian Nasional (NUN), penelusuran Minat dan Kemampuan 

(PMDK) dan yang terakhir yaitu seleksi berdasarkan hasil tes masuk.  

Pada saat sekarang ini di sekolah – sekolah lanjutan, baik lanjutkan 

pertama maupun tingkat atas sudah menggunakan sistem seleksi DANEM atau 

NUN. Dengan demikian, peserta didik yang akan diterima dirangking NUN-nya. 

Mereka yang berada pada rangking yang telah ditentukan akan diterima di sekolah 

tersebut. Pada sistem demikian, sekolah sebelumnya menentukan berapa daya 

tampung sekolahnya. 

Sistem seleksi dengan penelusuran minat dan kemapuan (PMDK) 

dilakukan dengan cara mengamati secara keseluruhan terhadap prestasi peserta 
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didik pada sekolah sebelumnya. Prestasi tersebut diamati melalui buku raport 

semester pertama sampai dengan akhir. Sistem demikian, umumnya lebih 

memberikan kesempatan besar kepada peserta didik yang unggulan di suatu 

sekolah. Mereka yang nilai raportnya bagus maka semakin besar peluang untuk 

diterima bagitu juga sebaliknya. Meskipun demikian, tetap saja pihak sekolah 

masih mempertimbangkan diterima atau tidaknya peserta didik dengan melihat 

banyak tidaknya pendaftar. Jika semakin banyak peminat dari suatu sekolah maka 

persainganpun semakin ketat. Seleksi ini dilakukan untuk mendapatkan siswa 

baru yang mempunyai prestasi unggul. 

C. Entry Behaviour (Kemampuan Awal) 

Menurut Suryosubroto (2002:31), kemampuan awal siswa adalah 

pengetahuan dan keterampilan yang relevan termasuk latar belakang karakteristik 

yang dimiliki siswa pada saat akan mulai mengikuti suatu program pengajaran. 

Entry behavior pada dasarnya merupakan keadaan pengetahuan dan keterampilan 

yang harus dimiliki terlebih dahulu oleh siswa sebelum mempelajari pengetahuan 

atau keterampilan baru, pengetahuan awal yang didemonstrasikan siswa 

sebagai entry behavior adalah bersifat individual. Ali dalam Asbar Salim (2014). 

http://asbarsalim009.blogspot.com/2014/06/makalah-strategi-strategi-belajar.html. 

diunduh pada tanggal 09 Juni 2014. Dari pendapat tersebut maka kemampuan 

awal adalah kemampuan yang dimiliki siswa sebelum mempelajari pengetahuan 

baru atau program pembelajaran. 

Pengetahuan awal yang dimiliki masing - masing siswa mempunyai 

perbedaan, hal ini disebabkan setiap siswa mempunyai tingkat kecerdasan yang 
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berbeda. Mulyadi dalam Asbar Salim (2014), menjelaskan bahwa pengetahuan 

awal siswa mempunyai pengaruh terhadap hasil belajar. Pengetahuan awal siswa 

sebelum mulai belajar sesuatu banyak membawa pengaruh terhadap hasil belajar 

yang akan dicapai. Dengan mengetahui pengetahuan awal, guru dapat menetapkan 

darimana harus memulai pelajaran. Pengetahuan awal dimaksud adalah tingkat 

pengetahuan atau keterampilan yang telah dimiliki, yang lebih rendah dari apa 

yang akan dipelajari. 

Para ahli psikologi kognitif menyebut informasi dan pengalaman yang 

disimpan di dalam memori jangka panjang sebagai pengetahuan awal. 

Pengetahuan awal atau prior knowledge adalah kumpulan dari pengetahuan dan 

pengalaman individu yang diperoleh sepanjang perjalanan hidup mereka, dan apa 

yang ia bawa kepada suatu pengalaman belajar yang baru (Mohammad Nur, 

2004:10). 

Tingkat pengetahuan awal siswa tergantung pada pengalaman mereka 

masing-masing, sehingga pengetahuan awal setiap siswa tidak akan sama persis. 

Pengetahuan awal memiliki peran yang cukup kuat dalam pembelajaran, tingkat 

pengetahuan awal dari masing-masing siswa, maka dari itu pengetahuan awal 

akan berpengaruh terhadap hasil belajar. Sehubungan dengan pengetahuan awal 

siswa dalam pembelajaran, siswa yang memiliki pengetahuan awal tinggi akan 

lebih mudah untuk mengaitkan informasi baru yang diterima dengan pengetahuan 

yang sudah ada dalam pikirannya sehingga akan mempermudah siswa untuk 

mengkonstruksi pengetahuan baru. 
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Pada siswa yang memiliki pengetahuan awal yang rendah akan lebih sulit 

untuk menerima pengetahuan yang baru karena skemata kognitif untuk 

mengkaitkan informasi baru tersebut lebih sedikit, dan dalam pembelajaran, 

biasanya mereka akan kurang aktif. Selain itu, pada siswa dengan pengetahuan 

awal rendah akan mengalami kesulitan dalam mengungkapkan gagasan awal 

mereka sehingga apa yang diungkapkan oleh guru akan diterima begitu saja tanpa 

mengaitkan dengan apa yang mereka miliki. 

Berdasarkan paparan tersebut, maka cukup jelas bahwa siswa yang 

memiliki pengetahuan awal tinggi akan lebih mudah mengakomodasi 

pengetahuan dari pada siswa yang tingkat pengetahuan awalnya rendah. Dengan 

demikian hasil belajar yang dicapai antara siswa dengan pengetahuan awal tinggi 

dan siswa dengan pengetahuan awal rendah akan berbeda. Dalam penelitian ini 

pengetahuan awal dilihat dari hasil Nilai Ujian Nasional murni SMP (NUN SMP) 

yang digunakan untuk mendaftar ke tingkat SMA. Kemampuan awal yang berupa 

NUN SMP ini akan dijadikan dasar perbandingan NUN SMA. NUN SMA adalah 

NUN yang didapat setelah melakukan proses belajar selama di SMA.  

D. Prestasi Belajar 

1. Belajar dan Prestasi Belajar 

Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (Slameto,2003:5). 

Oemar Hamalik (2003:52), belajar adalah modifikasi untuk memperkuat tingkah 

laku melalui pengalaman dan latihan serta suatu proses perubahan tingkah laku 
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individu melalui interaksi dengan lingkungannya. Winkel (2005:59) 

mengungkapkan bahwa belajar adalah suatu aktivitas mental/ psikis yang 

berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan 

sejumlah perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan sikap. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas bahwa belajar merupakan kegiatan 

yang dilakukan secara sadar dan rutin pada seseorang sehingga akan mengalami 

perubahan secara individu baik pengetahuan, keterampilan, sikap dan tingkah laku 

yang dihasilkan dari proses latihan dan pengalaman individu itu sendiri dalam 

berinteraksi dengan lingkungannya. 

Menurut Oemar Hamalik (2006:30) bukti bahwa seseorang telah belajar 

adalah terjadinya perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak 

tahu menjadi tahu, dari yang tidak mengerti manjadi mengerti. Kingsley dalam 

Nana Sudjana (2009:22), mengemukakan bahwa hasil belajar adalah kemampuan-

kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. 

Hasil belajar yang sempurna bisa disebut dengan prestasi belajar. Prestasi belajar 

merupakan kesempurnaan hasil yang dicapai dari suatu kegiatan atau perbuatan 

atau usaha yang dapat memberikan kepuasan emosional, dan dapat diukur dengan 

alat atau tes tertentu. Dalam proses pendidikan prestasi dapat diartikan sebagai 

hasil dari proses belajar mengajar yakni, penguasaan, perubahan emosional, atau 

perubahan tingkah laku yang dapat diukur dengan tes tertentu.  

Salah satu prestasi belajar dari suatu lembaga pendidikan adalah Nilai UN, 

dimana hasil ini diperoleh dengan cara melakukan tes pada siswa secara nasional. 

Dengan adanya pengukuran ini maka akan terlihat gambaran prestasi siswa dari 
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yang paling tinggi sampai yang rendah dari masing – masing sekolah di daerah 

tertentu.  

2. Faktor – faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 

Slameto (2003:2) menyatakan bahwa secara singkat, terdapat dua faktor 

yang mempengaruhi prestasi belajar siswa, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. 

Faktor intern adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri, 

sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa. Faktor 

intern yang mempengaruhi prestasi belajar adalah kematangan fisik dan mental, 

kecerdasan, pengetahuan dan keterampilan, minat dan motivasi serta faktor 

karakteristik pribadi. Secara terperinci dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1) Faktor Intern 

a) Kematangan fisik dan mental 

Pendidikan akan diterima dengan baik jika muatan pendidikan yang 

diberikan tersebut sesuai dengan tingkat kematangan fisik dan mental seseorang. 

Jika suatu pendidikan diberikan secara paksa dengan tidak memperhatikan faktor 

kematangan fisik dan psikis, maka pendidikan tersebut dipastikan tidak akan 

memperoleh keberhasilan, bahkan mungkin akan memberikan gangguan pada 

pertumbuhan dan perkembangan anak. Kematangan psikis ini juga termasuk 

kondisi kejiwaan ketika itu, misalnya gelisah, cemas, depresi, stres dan 

sebagainya. Seorang siswa yang sedang mengalami gangguan kondisi kejiwaan 

cenderung akan terganggu proses belajarnya dan secara langsung akan 

berpengaruh negatif pada prestasi belajar yang diperoleh. 
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b) Kecerdasan atau intelegensi 

Kecerdasan atau intelegensi adalah kapasitas umum dari seseorang 

individu yang dapat dilihat pada kesanggupan pikirannya dalam mengatasi 

tuntutan kebutuhan yang baru, atau keadaan rohaniah secara umum yangd apat 

disesuaikan dengan problem - problem dan kondisi - kondisi yang baru di dalam 

kehidupan. Setiap manusia mempunyai tingkat intelegensi yang berbeda-beda. 

Seseorang yang mempunyai tingkat intelegensi yang tinggi, tentunya akan lebih 

mudah memahami suatu materi pelajaran dibanding dengan seseorang yang 

mempunyai tingkat intelegensi yang rendah. 

c) Pengetahuan dan keterampilan 

Pengetahuan yang dimiliki seseorang akan sangat mempengaruhi sikap 

dan tindakannya sehari-hari, tingkat kecakapan dan keterampilan yang dimiliki 

seseorang juga akan mempengaruhi kualitas hasil yang diperoleh dari sesuatu 

yang telah dikerjakannya. Berkaitan dengan hal ini, maka tingkat pengetahuan dan 

keterampilan yang dimiliki oleh seorang siswa akan sangat mempengaruhi tingkat 

prestasi belajar siswa tersebut. 

d) Minat dan motivasi 

Motivasi belajar adalah kekuatan - kekuatan atau tenaga yang memberikan 

dorongan kepada kegiatan murid. Minat adalah ketertarikan pada sesuatu yang 

mampu melahirkan dan mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu guna 

mendapatkannya. Minat dan motivasi merupakan dua hal yang sangat penting 

dalam perolehan prestasi belajar, karena dua hal ini merupakan sumber kekuatan 
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yang akan mendorong siswa untuk melakukan kegiatan - kegiatan tertentu guna 

meningkatkan prestasi belajarnya. 

e) Karakteristik pribadi 

Manusia merupakan makhluk yang memiliki perbedaan karakteristik satu 

sama lain. Terdapat manusia yang mempunyai karakteristik yang baik, misalnya 

bersifat rajin, suka bekerja keras, ulet, disiplin dan sebagainya, di sisi lain, 

terdapat juga manusia yang memliki karakteristik yang tidak baik, misalnya 

bersifat malas, lebih suka mengharapkan bantuan orang lain, tidak disiplin, 

pemarah dan sebagainya. Berkaitan dengan prestasi belajar, maka seorang siswa 

dengan karakteristik yang rajin, disiplin, ulet dan suka bekerja keras, mereka 

cenderung akan mempunyai prestasi belajar yang bagus. Sebaliknya jika seorang 

siswa mempunyai karakteristik yang malas, lebih suka mengharapkan bantuan 

orang lain dan tidak disiplin, maka prestasi belajar mereka tentunya akan rendah. 

2) Faktor Ekstern 

Beberapa hal yang termasuk faktor ekstern yang mempengaruhi prestasi 

belajar yaitu keluarga, guru, sarana dan prasarana pendidikan serta lingkungan 

sekitar. Secara terperinci dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a) Keluarga 

Keluarga merupakan unit kelompok sosial yang relatif kecil, bersifat 

permanen dan merupakan penyusun utama terbentuknya masyarakat luas. 

Keluarga merupakan akar pembentukkan pribadi seseorang, karena pertumbuhan 

dan perkembangan setiap manusia diawali dari lingkungan keluarga. Jika dalam 

sebuah keluarga mempunyai hubungan yang harmonis, maka akan terbentuk 

PDF compression, OCR, web optimization using a watermarked evaluation copy of CVISION PDFCompressor

http://www.cvisiontech.com


24 
 

anggota keluarga yang mempunyai karakteristik pribadi yang baik. Namun jika 

sebuah keluarga berjalan secara tidak harmonis, maka karakteristik pribadi 

anggotanya tidak akan terbentuk secara baik. Sering dijumpai, anak didik yang 

berasal dari keluarga yang tidak harmonis (brokenhome) mempunyai prestasi 

belajar yang jelek. Sebaliknya sering dijumpai pula anak didik yang berasal dari 

keluarga yang harmonis, yang dicirikan dengan adanya ketauladanan dari orang 

tua, aplikasi kehidupan beragama yang bagus dan sebagainya, mereka cenderung 

mempunyai prestasi belajar yang baik. Selain faktor keharmonisan tersebut, faktor 

ekonomi keluarga juga sering mempunyai keterkaitan dengan perolehan prestasi 

belajar. Sering kita jumpai siswa yang berasal dari keluarga mampu yang 

mempunyai prestasi belajar yang bagus, hal ini karena sarana dan prasarana 

pendidikan bisa disediakan orang tuanya secara memadai. Sebaliknya sering kita 

jumpai juga siswa yang berasal dari keluarga yang tidak mampu yang mempunyai 

prestasi belajar yang jelek, karena kurangnya sarana dan prasarana belajar yang 

disediakan oleh orang tuanya, bahkan tidak sedikit siswa tersebut yang harus 

membantu orang tuanya mencari penghasilan ekonomi sehingga waktu belajar 

mereka terkurangi. 

b)  Guru 

Guru merupakan salah satu komponen utama dalam proses belajar 

mengajar. Guru bertindak sebagai subyek pembelajaran, yang bertugas 

menjelaskan dan mentransfer ilmu pengetahuan kepada peserta didik. Mengingat 

tugas ini, maka apapun yang berkaitan dengan guru bisa mempengaruhi tingkat 

prestasi dan tumbuh kembang anak. Terdapat dua hal utama terkait dengan faktor 
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guru yang dapat mempengaruhi tingkat prestasi belajar siswa, yaitu: Metode 

pembelajaran yang diterapkan dan aspek ketauladanan. 

c) Sarana dan prasarana pendidikan 

Sarana dan prasarana pendidikan merupakan komponen penting yang 

dibutuhkan bagi keberlangsungan proses balajar mengajar. Contoh sarana dan 

prasarana pendidikan adalah ruang kelas, papan tulis, kursi dan meja siswa serta 

guru, perpustakaan, peralatan administrasi kantor dan sebagainya. Proses belajar 

mengajar tentu tidak akan berjalan atau setidaknya akan mengalami gangguan dan 

hambatan jika sarana dan prasarana itu tidak terpenuhi. Berkaitan dengan sarana 

dan prasarana pendidikan ini, terdapat dua hal yang harus diperhatikan, yaitu : 

aspek kualitas yang berhubungan dengan mutu dari sarana prasarana dan aspek 

kuantitas yaitu berhubungan dengan pemenuhan jumlah. 

3) Lingkungan sekitar 

Disadari ataupun tidak, lingkungan sekitar merupakan faktor yang juga 

ikut berpengaruh terhadap tingkat perolehan prestasi belajar siswa, karena 

lingkungan sekitar merupakan faktor yang ikut membentuk karakter dan pribadi 

siswa. Jika seorang siswa tinggal di lingkungan yang buruk dengan masyarakat 

yang tidak memperhatikan aspek kesopanan atau etika, keagamaan, dan tidak 

berpendidikan, maka siswa tersebut juga akan terdorong memiliki sifat yang 

sama, dan tentunya hal ini akan berpengaruh negatif pada tingkat prestasi 

belajarnya. Sebaliknya jika seorang siswa hidup di lingkungan yang baik dengan 

masyarakat yang agamis, sopan santun dan berpendidikan, maka siswa tersebut 
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cenderung akan terdorong memiliki sifat yang sama dan hal ini akan berpengaruh 

positif pada tingkat prestasi belajarnya. 

 

E. Evaluasi Hasil Belajar 

1) Pengertian Evaluasi  

Farida Yusuf Tayibnapis (2008:13) mengemukakan bahwa evaluasi 

merupakan suatu proses pertimbangan mengenai nilai dan arti sesuatu yang 

dipertimbangkan. Sesuatu tersebut dapat berupa benda, orang, kegiatan atau 

kesatuan. Evaluasi diartikan sebagai proses untuk mengetahui nilai guna dari 

sasaran yang dijadikan evaluasi. Menurut Wayan Nurkancana (Zaini, 2009:142) 

evaluasi adalah suatu tindakan atau proses untuk menentukan nilai dari sesuatu. 

Sedangkan menurut Cross (Sukardi, 2012: 1) Evaluation is a process which 

determines the extent to which objectivies have been achieved. Evaluasi 

merupakan proses yang menentukan kondisi, dimana suatu tujuan telah dapat 

dicapai.  

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa evaluasi adalah 

proses mengumpulkan informasi penting dengan cara mengukur keberhasilan atau 

tingkat ketercapaian suatu kegiatan untuk diambil keputusan. Evaluasi juga 

merupakan kegiatan untuk mendapatkan informasi tentang bekerjanya sesuatu, 

yang selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk menentukan alternatif yang 

tepat dalam mengambil sebuah keputusan. 
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2) Jenis Evaluasi 

Menurut Daryanto (2005:11-14) untuk masing-masing tindak lanjut yang 

dikehendaki dalam evaluasi diadakan tes yang disebut tes penempatan, tes 

formatif, tes diagnostik, dan tes sumatif. Berikut ini adalah pengertian dari 

masing-masing tes : 

a) Tes penempatan dilaksanakan pada awal tahun pelajaran baru, sebagai alat 

ukur untuk mengetahui tingkat kemampuan yang telah dimiliki peserta didik. 

Dengan demikian, siswa dapat ditempatkan pada kelompok yang sesuai 

dengan tingkat pengetahuan yang telah dimilikinya. Tes ini mengacu pada 

acuan norma.  

b) Tes formatif dilaksanakan di tengah program pembelajaran untuk memantau 

kemajuan belajar siswa demi memberikan umpan balik, baik kepada siswa 

maupun kepada guru. Berdasarkan hasil tes tersebut dapat diketahui materi 

pelajaran apa yang belum dikuasai siswa sehingga guru harus mengupayakan 

perbaikannya. Tes ini mengacu pada acuan kriteria. 

c) Tes diagnostik digunakan untuk mendiagnosa kesalahan belajar siswa dan 

mengupayakan perbaikannya. Pada jenis ini, tes formatif terlebih dahulu 

disajikan untuk mengetahui ada tidaknya bagian mana yang belum dikuasai 

siswa, sehingga dapat dibuat butir-butir soal yang tingkat kesukarannya relatif 

rendah untuk mendekteksi. 

d) Tes sumatif diberikan pada akhir tahun ajaran untuk memberikan nilai sebagai 

dasar menentukan kelulusan atau pemberian sertifikat bagi siswa yang telah 

PDF compression, OCR, web optimization using a watermarked evaluation copy of CVISION PDFCompressor

http://www.cvisiontech.com


28 
 

menyelesaikan pelajaran dengan baik. Ruang lingkup tes sumatif mencakup 

seluruh bahan yang telah disajikan sepanjang jenjang pendidikan. 

Dalam penelitian ini, evaluasi yang akan diteliti adalah dengan jenis tes 

sumatif. Tes sumatif adalah tes yang dilakukan pada akhir tahun ajaran untuk 

menentukan kelulusan yang telah menyelesaikan pelajaran dengan baik. Salah 

satu tes sumatif adalah ujian nasional (UN) yang dilakukan serempak se-

Indonesia. Hasil dari tes sumatif yang dilakukan dengan UN ini yang akan 

dianalisis oleh peneliti. 

3. Ujian Nasional (UN) 

Salah satu bentuk tes sumatif adalah Ujian Nasional. Ujian Nasional biasa 

disingkat UN/ UNAS adalah sistem  evaluasi  standar  pendidikan dasar dan 

menengah secara  nasional  dan persamaan mutu tingkat pendidikan antar daerah 

yang dilakukan oleh Pusat Penilaian Pendidikan Indonesia. Berdasarkan Undang-

Undang Republik Indonesia  nomor  20  tahun  2003 menyatakan bahwa dalam 

rangka pengendalian mutu pendidikan secara nasional dilakukan evaluasi sebagai 

bentuk akuntabilitas penyelenggara pendidikan kepada pihak - pihak yang 

berkepentingan. Lebih lanjut dinyatakan bahwa evaluasi dilakukan oleh 

lembagayang mandiri secara berkala, menyeluruh, transparan, dan sistematik  

untuk menilai pencapaian standar nasional pendidikan dan proses pemantauan 

evaluasi tersebut harus dilakukan secara berkesinambungan. 

 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 75 Tahun 2009 Pasal 2, 

dijelaskan bahwa Ujian Nasional bertujuan menilai pencapaian kompetensi 
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lulusan secara nasional pada mata pelajaran tertentu dalam kelompok mata 

pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi. Diadakannya ujian adalah untuk 

melihat apakah suatu gagasan telah diungkapkan dan difahami dengan jelas, dan 

apakah metode belajar yang digunakan memang sudah digunakan dengan baik. 

Hasil UN digunakan sebagai pertimbangan untuk pemetaan mutu satuan dan/ atau 

program pendidikan, seleksi masuk jenjang pendidikan berikutnya, penentuan 

kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan, akreditasi satuan pendidikan dan 

pembinaan dan pemberian bantuan kepada satuan pendidikan dalam upaya 

peningkatan mutu pendidikan. UN berfungsi sebagai alat pengendali mutu 

pendidikan secara nasional, pendorong peningkatan mutu pendidikan secara 

nasional, bahkan dalam menentukan kelulusan peserta didik, dan sebagai bahan 

pertimbangan dalam seleksi penerimaan pada jenjang pendidikan yang lebih 

tinggi. 

 Penentuan kelulusan UN setiap tahun selalu berubah jika dilihat dari pos 

UN pada setiap tahunnya. Perbedaan yang sangat mencolok adalah pada periode 

sebelum 2011 dan periode setelah tahun 2011. Pada periode sebelum tahun 2011, 

penentu kelulusan hanya Ujian Nasional namun pada setiap tahunnya batas 

kelulusan selalu dinaikkan. Jika dilihat dari Pos UN tahun ajaran 2009/2010 syarat 

kelulusan UN yaitu nilai UN siswa rata – rata 5,5 untuk seluruh mata pelajaran 

yang diujikan dengan nilai minimal 4,00 untuk paling banyak dua mata pelajaran 

dan 4,25 untuk pelajaran yang lain. Pada periode ini kelulusan siswa hanya 

ditentukan dengan hasil Ujian Nasioanal Murni (100%). Pada periode setelah 

2011 penentu kelulusan siswa ini dirubah, tidak hanya nilai Ujian Murni namun 
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ditambah dengan nilai raport dan ujian sekolah. Pada peraturan yang baru tahun 

ajaran 2013/2014 yang terlihat pada pos UN tahun pelajaran 2013/2014 

berdasarkan Nilai Akhir (NA). Nilai akhir ini diperoleh dengan cara 40% nilai 

raport yang sudah digabungkan nilai Ujian Akhir Sekolah (UAS) ditambahkan 

dengan 60% nilai Ujian Nasional. Dengan ketentuan dari NA dari seluruh mata 

pelajaran yang diujikan mencapai paling rendah 5,5 dan NA pada setiap mata 

pelajaran paling rendah 4,0. Ketentuan – ketentuan dari uraian di atas merupakan 

syarat untuk penentuan kelulusan berlaku untuk SMP dan SMA. 

 Pada penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti akan menggunakan  

Nilai Ujian Nasional Murni. NUN murni yaitu hasil ujian nasional saja tidak ada 

tambahan dari nilai ujian sekolah ataupun nilai raport. Nilai ujian nasional yang 

digunakan adalah nilai ujian nasional siswa ketika keluar SMP (NUN SMP) 2010 

dan nilai ujian nasional ketika SMA (NUN SMA) tahun ajaran 2012/2013. 

F. Kajian Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian yang diangkat oleh penulis, 

adalah sebagai berikut: 

Hasil penelitian dari Alfian Riza Ebtaryadi pada tahun 2012 mengenai 

hubungan nilai ujian nasional (NUN) SLTP dan keterlibatan dalam organisasi 

pemuda dengan prestasi belajar alat ukur kelas X SMK Taman Siswa Jetis 

Yogyakarta. Salah satu hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif 

antara Nilai Ujian Nasional (NUN) SLTP dengan prestasi belajar mata pelajaran 

alat ukur siswa kelas X Mekanik Otomotif di SMK Taman Siswa Yogyakarta 

dengan koefisien korelasi (rx,y) sebesar 0,896 > r tabel taraf signifikan 5% sebesar 
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0,209. Hal ini berarti semakin tinggi Nilai Ujian Nasional (NUN) SLTP siswa 

maka semakin tinggi pula prestasi belajar yang dicapai oleh siswa tersebut. 

Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh alfian Riza E. dan 

penelitian tentang prestasi siswa berdasarkan nilai ujian nasional siswa adalah 

sama-sama menggunakan NUN SLTP untuk memperbandingkan prestasi dan 

mencari hubungan antara NUN SLTP dengan prestasi siswa, sedangkan 

perbedaannya adalah prestasi belajar di dalam penelitian Alfian ini adalah prestasi 

pada mata pelajaran alat ukur kelas X dalam perolehan nilai di raport sedangkan 

penelitian ini mengacu pada hasil UN SMA pada mata pelajaran yang diujikan. 

Selain itu, korelasi yang digunakan untuk menganalisis juga berbeda, dalam 

penelitian ini hanya menggunakan korelasi sederhana hanya dengan 

membandingkan NUN masuk dan NUN keluar, sedangkan penelitian Alfian 

menggunakan korelasi product moment yang lebih rumit.  

 

  

PDF compression, OCR, web optimization using a watermarked evaluation copy of CVISION PDFCompressor

http://www.cvisiontech.com


32 
 

BAB III 
METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Menurut Morgan (2007:71) pendekatan pragmatik bukan kuantitatif, 

kualitatif dan bukan pula kombinasi dari keduanya. Jika dilihat dari sifat 

hubungan dari teori dan data maka pendekatan pragmatik ini adalah abduction. 

Abduction merupakan model atau pola penalaran yang bergerak antara induktif 

dan deduktif, tetapi tidak seperti pemaknaan konvensional yang melihat dari sisi 

teori (teori apa yang disimpulkan dari hasil penelitian) sebagai bagian yang tidak 

terpisahkan dari penalaran (pembuatan simpulan) secara induktif, melainkan 

simpulan itu diuji lewat tindakan. Berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian 

ini, maka paradigma (pendekatan) penelitian adalah paradigma (pendekatan) 

pragmatik. Pendekatan ini tidak terlampau mempermasalahan “teori” yang akan 

diuji ataupun yang akan dimunculkan. 

Penelitian ini merupakan penelitian analisis data sekunder. yaitu 

melakukan penelitian (menghimpun dan menganalisis data yang sudah ada). Data-

data yang diperlukan sudah ada yang berupa arsip atau dokumen sekolah sehingga 

siap untuk dianalisis. Selain itu Emma Smith yang dikutip Tatang (2014:40) 

analisis data sekunder merupakan tindakan empirik terkait dengan data yang 

sudah dikumpulkan atau dikompilasikan dengan cara apapun oleh pihak lain. 

Dalam tindakan tersebut dapat digunakan pertanyaan penelitian dan pendekatan 

statistik (analisis data) serta kerangka teori yang asli (dari peneliti semula) atau 

yang baru dan dapat juga digunakan kembali oleh peneliti lagi atau orang lain. 
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Penelitian analisis data sekunder dapat dilakukan dengan dua 

kemungkinan pendekatan (model). Pertama, dimulai dengan merumuskan 

pertanyaan (permasalahan) penelitian yang kemudian dilanjutkan dengan 

mengumpulkan data sekunder yang relevan. Pendekatan kedua, lebih mirip 

dengan paradigma penelitian kualitatif, dimulai dengan menghimpun data 

sebanyak-banyaknya, kemudian mencermati berbagai variabel (aspek) yang ada 

dalam (terkait dengan) data tersebut. Data yang sudah dipilih kemudian 

dikembangkan terus-menerus sesuai dengan perkembangan pertanyaan 

(permasalahan) penelitian. Selama proses analisis, jika data yang mendukung 

kurang maka dapat secara berkelanjutan mencari (lagi) data dan/atau 

mereduksinya ketika data tidak sesuai. (Boslough, S., 2007).  

Penelitian menggunakan pendekatan (model) kedua tersebut. Peneliti 

mencari data sebanyak-banyaknya dan melihat keterkaitan antar variabel. Peneliti 

juga melakukan reduksi data yang sudah dikumpulkan karena data tidak 

mendukung dalam penelitian. Peneliti menambah himpunan data sesuai dengan 

pengembangan pertanyaan penelitian. Pada penelitian ini, yang awal mulanya 

hanya dengan pertanyaan bagaimana prestasi siswa, kemudian dikembangkan 

sedemikian rupa sehingga menghasilkan gambaran prestasi siswa (NUN keluar) 

dan NUN masuk, hubungan NUN masuk dan NUN keluar. Selain itu, peneliti 

juga mengembangkan lebih lanjut dengan melihat gambaran prestasi siswa 

berbasis perbandingan NUN masuk dan NUN keluar dengan melihat secara 

keseluruhan siswa, berdasarkan mata pelajaran yang diujikan dalam UN dan 

berdasarkan kelompok status asal siswa. 
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B. Jenis Data, Sumber Data  

Menurut Nanang Martono (2010:102) sumber data dalam analisis data 

sekunder (ADS) menggunakan dokumen yang dapat diambil dari instansi atau 

lembaga pemerintahan atau swasta misalnya data dari BPS, departemen atau 

lembaga pendidikan. Tatang M. Amirin (2014 : 40) menyebutkan bahwa data 

sekunder dapat dibedakan menjadi dua macam : 

1. Data penelitian ilmiah merupakan data yang berwujud hasil pengumpulan data 

yang telah dilakukan peneliti lain sebelumnya. 

2. Data administratif merupakan data yang dihimpun oleh lembaga-lembaga 

tertentu sebagai bahan dari tugas administratifnya yang dapat berupa : 

a. Data statistik dan data numerik lainnya, misalnya statistik pendaftaran dan 

NUN, data kependudukan, data bangunan dan lain-lain. 

b. Data bukan statistik dan numerik, misalnya data lengkap pendaftar murid 

yang diterima, data kelulusan beserta nilai ujian nasional dan juga latar 

belakang murid baru, data pasien rawat inap RS, surat keputusan, 

dokumen–dokumen peraturan dan lain-lain. 

Data yang sudah ada dan bisa dikumpulkan dalam penelitian ini adalah 

data administratif “data asli” yang disusun atau didokumentasikan oleh sumber 

data yang berupa daftar, berkas, atau angka statistik. tidak ditemukan data hasil 

penelitian dilapangan mengenai topik penelitian ini. Sumber data berasal dari 

dokumen sekolah yaitu data penerimaan peserta didik baru (PPDB) tahun 2010, 

buku induk siswa dan hasil ujian nasional SMA N 1 Jogonalan tahun 2013.  

 

PDF compression, OCR, web optimization using a watermarked evaluation copy of CVISION PDFCompressor

http://www.cvisiontech.com


35 
 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penilitian ini menggunakan teknik 

dokumentasi. Pada penelitian ini, metode dokumentasi digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data sekunder. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2006: 221) 

teknik dokumentasi yang disebut sebagai studi dokumenter adalah suatu teknik 

pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, 

baik dokumen tertulis maupun elektronik. Pada penelitian ini tidak menggunakan 

data primer dalam pengolahannya tetapi menggunakan data sekunder. Data 

sekunder ini adalah data – data yang berupa dokumen yang dapat diperoleh dari 

suatu instansi tertentu atau bisa juga didapat dari tempat instansi lain yang masih 

bersangkutan dengan instansi tersebut. 

Data atau dokumen yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data hasil 

ujian nasional SMA tahun 2013 SMA N 1 Jogonalan, data penerimaan peserta 

didik baru (PPDB) tahun 2010 dan data pada buku induk siswa angkatan 2010 

dimana data ini diperoleh dari SMA N 1 Jogonalan. 

 

D. Teknik Analisis Data 

Yin (1994: 50) menyatakan bahwa, analisis data terdiri dari pemeriksaan, 

mengkategorikan, tabulasi atau mengkombinasikan bukti untuk menjawab 

proposisi awal penelitian. Proses analisis data menurut Miles dan Huberman 

(Djam’an Satori, 2009: 38) dilakukan empat tahapan sebagai berikut; (1) proses 

memasuki lingkungan penelitian dan mengumpulkan penelitian, (2) melakukan 

proses reduksi data dengan pemilihan, pemusatan perhatian, penyederhanaan, 
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pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul pada catatan tertulis 

selama di lapangan, (3) penyajian data dengan mengolah informasi untuk 

penarikan kesimpulan dan pengambilan data, (4) penarikan kesimpulan atau 

verifikasi dari hasil data yang telah dianalisis. Hal ini harus dilakukan dengan cara 

yang tidak bias hasilnya.  

Berdasarkan kedua pendapat di atas, peneliti melakukan beberapa tahapan 

dalam proses analisis data, yaitu:  

1. Proses Reduksi Data 

Pada tahap ini peneliti mengadakan pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pemilihan, dan transformasi data mentah yang mucul dari 

berbagai dokumen-dokumen diperoleh sekolah serta dipilih hal-hal yang pokok 

yang sesuai dengan tujuan penelitian. Selanjutnya, data hasil penelitian direduksi 

dengan cara merangkum, memilah dan mengklasifikasikan hal pokok yang 

mendukung penelitian serta data yang kurang sesuai direduksi. Klasifikasi data 

hasil penelitian disusun secara sistematik ke dalam beberapa kategori yang 

disesuaikan dengan tujuan penelitian. Fungsi dari proses reduksi data ini adalah 

untuk mempermudah peneliti mengumpulkan data selanjutnya dan mencari data 

apabila diperlukan. 

2. Display Data 

Penyajian data merupakan hasil dari reduksi data, yang disajikan dalam 

bentuk laporan secara sistematis yang mudah dibaca atau dipahami baik secara 

keseluruhan maupun bagian-bagiannya dalam konteks sebagai pernyataan. 
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Penyajian data dalam penelitian ini berbentuk tabel distribusi, matriks, Histogram 

dan diagram batang. Secara rinci data yang disajikan adalah sebagai berikut : 

1. Dalam melihat gambaran NUN keluar/NUN SMA (prestasi belajar siswa) dan 

NUN masuk berupa NUN SMP siswa yaitu dengan menggunakan analisis 

statistik deskriptif berupa tabel distribusi frekuensi dengan penghitungan 

secara matematik. Tabel yang digunakan untuk menampilkan distribusi 

frekuensi suatu daftar yang menunjukkan jumlah atau frekuensi setiap 

kategori data yang ditampilkan. Jumlah dalam setiap kategori tidak hanya 

berupa angka nyata tetapi juga dibuat dalam bentuk persen (%). Dari tabel 

distribusi frekuensi divisualisasikan dalam histogram. Histogram ini untuk 

melihat distribusi suatu nilai. Hasil analisis dari tabel distribusi frekuensi dan 

histogram akan dideskripsikan. 

2. Dalam melihat hubungan antara NUN masuk dan NUN keluar siswa maka 

analisis data menggunakan korelasi sederhana dengan menggunakan alat 

analisis statistik berupa SPSS versi 20. Dengan variabel bebas (X) adalah 

NUN masuk siswa dan variabel terikat (Y) adalah NUN keluar siswa. Hasil 

korelasi kemudian dideskripsikan. 

3. Hasil dari korelasi antara NUN masuk dan NUN keluar akan dilihat lebih rinci 

dengan memperbandingkan NUN masuk dan NUN keluar menggunakan alat 

analisis yang berupa matrikss atau tabulasi silang. Dalam penghitungan 

menggunakan matematik (hitungan) sederhana secara manual. Jumlah dalam 

setiap kategori tidak hanya berupa angka nyata tetapi juga dibuat dalam 

bentuk persen (%). Peneliti juga menggunakan diagram batang, dimana 
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diagram batang merupakan suatu diagram yang menggambarkan suatu 

distribusi frekuensi berupa kategori.  

Hubungan antara nilai ujian nasional (NUN) masuk dan NUN keluar hanya 

untuk dilihat ada hubungan atau tidak dan bukan menjadi fokus penelitian ini. 

Fokus penelitian ini pada perbandingan NUN masuk dan NUN keluar secara 

nyata (rinci) dengan menggunakan matriks. Dalam memperbandingkan NUN 

masuk dan NUN keluar berdasarkan rerata siswa baik NUN masuk dan NUN 

keluar secara keseluruhan, mata pelajaran (Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris 

dan Matematika), dan status asal siswa. Setelah itu, hasil hasil dari distribusi 

data dan tabulasi silang ini akan dideskripsikan. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Setelah peneliti menemukan pola, tema, hubungan, persamaan, dan hal-hal 

yang sering muncul, maka langkah berikutnya berupa penarikan kesimpulan. 

Penarikan kesimpulan merupakan proses pemaknaan terhadap temuan penelitian, 

dan peneliti selalu mengadakan verifikasi secara lebih mendalam. Langkah-

langkah verifikasi data sebagai berikut: 

a. Membandingkan antara hasil dokumen satu dengan dokumen yang lain yang 

bersangkutan. Misalnya dokumen NUN masuk dengan buku induk sekolah. 

b. Mengidentifikasi data-data yang terkait dengan fokus penelitian.  

c. Menarik simpulan serta saran-saran terhadap masalah yang telah diteliti. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran perolehan rerata NUN Masuk (SMP) siswa SMA N 1 

Jogonalan, Klaten tahun 2010/2011 

Nilai ujian nasional masuk (NUN SMP) tahun 2010/2011 adalah nilai 

ujian nasional yang digunakan siswa yang lulus pada tahun 2013 untuk mendaftar 

ke SMA N 1 Jogonalan. Berdasarkan data PPDB tahun 2010 diketahui bahwa 

siswa yang diterima sebanyak 234 siswa. Dari 234 siswa, NUN SMP tertinggi 

yaitu 37,85 dan NUN masuk terendah yaitu sebesar 23,30. Nilai rata-rata NUN 

SMP siswa yang diterima di SMA N 1 Jogonalan sebesar 7,89. Dalam 

penghitungan NUN SMP menggunakan rerata NUN. Rerata didapat dari jumlah 

NUN siswa dibagi dengan jumlah mapel yang diujikan di ujian nasional Hal ini 

digunakan untuk mempermudah dalam melakukan perbandingan dengan prestasi 

siswa SMA N 1 Jogonalan. Berikut adalah tabel perolehan rerata NUN SMP 

ketika memasuki SMA. 

Tabel 4. Distribusi Perolehan Rerata NUN Masuk SMA N 1 Jogonalan 
Tahun 2010/2011 

NUN MASUK F f (%) 

9.1-10.0 3 1.28 

8.1-9.0 95 40.60 

7.1-8.0 117 50.00 

6.1-7.0 18 7.69 

5.1-6.0 1 0.43 

4.1-5.0 0 0 

3.1-4.0 0 0 

Jumlah 234 100 
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Dari tabel di atas terlihat bahwa rerata NUN SMP siswa berada pada 

kategori agak tinggi dan tinggi. Pada kategori agak tinggi perolehan rerata NUN 

dicapai oleh 117 siswa atau sebanyak 50% dari uumlah keseluruhan, sedangkan 

siswa yang masuk pada kategori tinggi sebanyak 95 siswa atau 40,6% dari jumlah 

keseluruhan. Rerata terendah terletak pada kelas 5,1-6,0 dan jumlahnya hanya ada 

satu siswa. Jika dilihat secara keseluruhan maka perolehan rerata NUN ini 

cenderung naik atau ke arah kanan. Hal ini menunjukkan bahwa banyak siswa 

yang memperoleh rerata NUN SMP dengan nilai yang tinggi. Berikut ini adalah 

bentuk penyajian gambar untuk mempermudah dalam melihat distribusi perolehan 

rerata NUN SMP. 

 

Gambar 1. 
Histogram perolehan rerata NUN Masuk SMA N 1 Jogonalan tahun 

2010/2011 
 

2. Gambaran Prestasi Siswa Berdasarkan Nilai UN 2012/2013 

SMA N 1 Jogonalan mempunyai dua program studi yaitu IPA dan IPS. 

Jumlah siswa secara keseluruhan berjumlah 234 siswa dengan rincian program 
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studi IPA sebanyak 133 siswa dan program studi IPS sebanyak 101 siswa. Prestasi 

siswa SMA N 1 Jogonalan berdasarkan nilai ujian nasional (NUN)   mempunyai 

rata-rata sebesar 7,28. Rerata dari total keseluruhan yang diperoleh oleh siswa 

SMA N 1 Jogonalan mendapat peringkat ke-2 dari 16 SMA Negeri se-Kabupaten 

Klaten. Rerata program studi IPA mendapat peringkat ke-2 yaitu dengan rerata 

sebesar 7,48 sedangkan untuk program studi IPS rerata sebesar 7,03 berada pada 

peringkat ke-5 (Diperoleh dari data laporan UN tahun 2013). Dari uraian di atas 

dapat diketahui bahwa prestasi siswa SMA N 1 Jogonalan tahun ajaran 2012/2013 

pada setiap program studi termasuk tinggi jika dilihat berdasarkan nilai ujian 

nasional (NUN) atau NUN SMA. Untuk melihat seberapa tinggi prestasi siswa 

maka diperlukan rincian nilai setiap siswa. Rincian untuk mengetahui gambaran 

prestasi siswa berdasarkan NUN pada setiap prodi dan masing-masing mata 

pelajaran adalah sebagai berikut. 

a. Distribusi Perolehan Rerata NUN Siswa SMA N 1 Jogonalan 

Dalam menggambarkan derajat naik turun NUN masuk (NUN SMP) 

berbanding dengan NUN keluar (NUN SMA) maka hal yang dilakukan pertama 

kali adalah mengelompokkan dan menghitung NUN SMA atau NUN keluar 

(prestasi siswa). Penghitungan NUN menggunakan rata-rata NUN yang 

didapatkan oleh setiap siswa. Hal ini dilakukan dengan alasan perbedaan jumlah 

mata pelajaran yang diujikan ketika SMP dan SMA. Banyaknya mata pelajaran 

yang diujikan ketika SMP dan SMA masing – masing 4 mapel dan 6 mapel 

(mapel umum dan jurusan). Sebelum menghitung distribusi perolehan rerata maka 
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untuk mempermudah dalam deskripsi data, untuk itu dilakukan pengelompokan 

atau kategori untuk masing-masing rentang nilai yaitu sebagai berikut : 

Tabel 5. Kategori untuk Masing-Masing Rentang Nilai 

Rentang Nilai Kategori Singkatan 

9.1-10.0 Sangat Tinggi ST 

8.1-9.0 Tinggi T 

7.1-8.0 Agak Tinggi AT 

6.1-7.0 Sedang S 

5.1-6.0 Agak Rendah AR 

4.1-5.0 Rendah R 

3.1-4.0 Sangat Rendah AR 

Dalam distribusi perolehan NUN SMA digunakan rata-rata dari nilai 

masing-masing siswa. Setelah mendapatkan banyaknya siswa disetiap rentang 

maka dari masing-masing rentang dijadikan persen. Berikut adalah tabel dari 

distribusi perolehan rerata NUN siswa SMA N 1 Jogonalan.  

Tabel 6. Distribusi Perolehan Rerata NUN Siswa SMA N 1 Jogonalan Tahun 
2012/2013. 

NUN KELUAR F f (%) 

9.1-10.0 1 0.43 

8.1-9.0 33 14.10 

7.1-8.0 120 51.28 

6.1-7.0 69 29.49 

5.1-6.0 10 4.27 

4.1-5.0 1 0.43 

3.1-4.0 0 0 

Jumlah 234 100 

Dari data di atas terlihat bahwa distribusi perolehan NUN siswa, rata-rata 

posisi siswa berada pada kategori sedang sampai tinggi. Jumlah siswa yang 

termasuk dalam kategori sedang berjumlah 69 siswa (29,49%), pada kategori agak 
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tinggi sebanyak 120 siswa (51,28%) dan pada kategori tinggi sebanyak 33 siswa 

(14,10%). Kategori frekuensi siswa terbanyak pada kategori agak tinggi yaitu 120 

(51,28%). Lebih dari separuh jumlah siswa berada pada kategori ini. Hal ini 

menunjukkan bahwa prestasi siswa SMA N 1 Jogonalan, Klaten dilihat dari NUN 

berada pada kategori agak tinggi. Perolehan NUN siswa lebih condong kearah 

kanan jika dilihat menggunakan histogram, yang berarti bahwa perolehan NUN 

siswa SMA N 1 Jogonalan lebih banyak yang mempunyai NUN tinggi dari pada 

yang memperoleh NUN rendah. Untuk mempermudah dalam melihat distribusi 

perolehan NUN siswa maka berdasarkan tabel di atas akan disajikan gambar yaitu 

sebagai berikut. 

 

Gambar 2. 
 Perolehan Rerata NUN SMA Siswa SMA N 1 Jogonalan 

 

b. Distribusi Perolehan Rerata NUN Siswa Prodi IPA dan IPS Pada Tiga 

Mata Pelajaran Umum. 

Pada tahun 2012/2013 mata pelajaran (Mapel) yang diujikan dalam Ujian 

Nasional jenjang SMA ada 6 mapel yaitu mapel umum dan mapel jurusan. Mapel 

umum yaitu Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris dan Matematika sedangkan mapel 
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jurusan sesuai dengan jurusan atau program studi yang diambil. Dalam 

pembahasan kali ini hanya akan membahas mapel umum yang diujikan. Hal ini 

dilakukan untuk menyinkronkan perbandingan NUN SMP dan NUN SMA. 

Distribusi perolehan rerata NUN siswa akan dibedakan dari masing-masing prodi 

yaitu IPA dan IPS, serta perolehan secara keseluruhan. Berikut ini adalah tabel 

perolehan rerata NUN siswa mapel Bahasa Indonesia pada masing-masing prodi 

dan secara keseluruhan.  

Tabel 7. Distribusi Perolehan Rerata NUN Siswa Mata Pelajaran Bahasa   
Indonesia Prodi IPA dan IPS Serta Total Keseluruhan. 

NUN 
KELUAR 

 Prodi IPA Prodi IPS Jumlah 

f f (%) F f (%) f f(%) 

9.1-10.0 1 0.8 1 0.9 2 0.9 

8.1-9.0 34 25.5 25 24.8 59 25.2 

7.1-8.0 64 48.1 38 37.7 102 43.6 

6.1-7.0 24 18.0 24 23.9 48 20.5 

5.1-6.0 9 6.8 7 6.9 16 6.8 

4.1-5.0 0 0 5 4.9 5 2.1 

3.1-4.0 1 0.8 1 0.9 2 0.9 

Jumlah 133 100 101 100 234 100 

Dari tabel di atas, mapel Bahasa Indonesia pada prodi IPA dan prodi IPS 

perolehan rerata NUN berada pada posisi sedang sampai tinggi. Jika dilihat dari 

persentase masing-masing prodi perolehan rerata terbanyak yaitu pada kategori 

agak tinggi dengan besar masing-masing 48,1% dan 37,7%. Pada ketegori tinggi 

dan sedang pada semua prodi perolehan rerata NUN lebih banyak pada kategori 

tinggi. Pada prodi IPA perolehan kategori tinggi yaitu 25,5% dan pada kategori 

sedang sebanyak 18,0%, sedangkan pada prodi IPS perolehan kategori tinggi dan 

rendah yaitu 24,8% dan 23,9%. Maka bisa disimpulkan bahwa pada mapel Bahasa 
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Indonesia pada masing-masing prodi arahnya ke kanan yaitu lebih banyak siswa 

yang memperoleh NUN yang bagus dari pada yang memperoleh NUN jelek. Hal 

ini juga bisa dilihat pada tabel bagian total keseluruhan mapel Bahasa Indonesia. 

Pada tabel keseluruhan pada kategori agak tinggi perolehan rerata siswa hampir 

50% tepatnya yaitu 43,6% dan pada kategori tinggi 25,2% serta pada kategori 

sedang sebanyak 20,5%. Berikut ini adalah penyajian bentuk gambar untuk 

mempermudah dalam melihat distribusi perolehan NUN mata pelajaran Bahasa.  

 

Gambar 3.  
Distribusi Perolehan Rerata NUN Mapel Bahasa Indonesia Prodi IPA 

 

Gambar 4. 
Distribusi Perolehan Rerata NUN Mapel Bahasa Indonesia Prodi IPS 
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Gambar 5. 
Distribusi Perolehan Rerata NUN Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Secara 

Keseluruhan 
 

Tabel 8. Distribusi Perolehan Rerata NUN Siswa Mata Pelajaran Bahasa 
Inggris Prodi IPA Dan IPS Serta Total Keseluruhan 

NUN 
KELUAR 

 Prodi IPA Prodi IPS Jumlah 

f f(%) f f (%) f f(%) 

9.1-10.0 3 2.2 1 0.9 4 1.7 

8.1-9.0 44 33.1 22 21.8 66 28.2 

7.1-8.0 49 36.8 32 31.7 81 34.6 

6.1-7.0 35 26.4 33 32.7 68 29.1 

5.1-6.0 2 1.5 13 12.9 15 6.4 

4.1-5.0 0 0 0 0 0 0 

3.1-4.0 0 0 0 0 0 0 

Jumlah 133 100 101 100 234 100 

 

Berdasarkan tabel di atas, mapel Bahas Inggris pada masing-masing prodi 

berada  pada kategori sedang sampai tinggi. Pada prodi IPA perolehan terbanyak 

yaitu pada kategori agak tinggi yaitu sebesar 36,8%, kemudian disusul kategori 
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tinggi yaitu 33,1% dan kategori sedang 26,4%. Pada prodi IPS perolehan 

terbanyak berada pada kategori sedang yaitu sebanyak 32,7% kemudian kategori 

agak tinggi 31,7% dan kategori tinggi 21,8%. Meskipun terjadi perbedaan 

perolehan yang terbanyak namun jika dilihat dari keseluruhan maka perolehan 

terbanyak tetap berada pada kategori agak tinggi yaitu 34,6%. Berbeda pada 

mapel Bahasa Indonesia, pada mapel bahasa Inggris rerata terkecil dimulai dari 

kategori agak rendah yaitu 5,1. Untuk lebih jelasnya berikut ini adalah penyajian 

bentuk dalam bentuk lain yaitu berupa gambar untuk mempermudah dalam 

melihat distribusi perolehan NUN mata pelajaran Bahasa Inggris secara 

keseluruhan dan pada Prodi IPA serta prodi IPS. 

 

Gambar 6. 
Distribusi Perolehan Rerata NUN Mata Pelajaran Bahasa Inggris Prodi IPA 
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Gambar 7. 
Distribusi Perolehan Rerata NUN Mata Pelajaran Bahasa Inggris Prodi IPS 

 

Gambar 8. 
Distribusi Perolehan Rerata NUN Mapel Bahasa Inggris Secara Keseluruhan 
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Tabel 9. Distribusi Perolehan Rerata NUN Siswa Mata Pelajaran 
Matematika Prodi IPA dan IPS Serta Total Keseluruhan 

NUN 
KELUAR 

 Prodi IPA Prodi IPS Jumlah 

f f (%) F f (%) f f (%) 

9.1-10.0 9 6.8 4 4 13 5.6 

8.1-9.0 33 24.8 17 16.8 50 21.4 

7.1-8.0 36 27.1 26 25.8 62 26.5 

6.1-7.0 32 24.0 22 21.8 54 23.1 

5.1-6.0 16 12.0 13 12.8 29 12.4 

4.1-5.0 5 3.8 12 11.9 17 7.3 

3.1-4.0 2 1.5 7 6.9 9 3.8 

Jumlah 133 100 101 100 234 100 

 

Berdasarkan tabel di atas, distribusi perolehan rerata NUN siswa tersebar 

dari kategori sangat rendah sampai sangat tinggi. Pada masing-masing prodi tiga 

kategori terbanyak perolehan rerata yaitu pada kategori sedang, agak tinggi dan 

tinggi. Pada prodi IPA perolehan rerata terbanyak berada pada kategori agak 

tinggi yaitu 36 siswa (27,1%). Pada prodi IPS perolehan rerata terbanyak juga 

berada pada kategori agak tinggi sebanyak 26 siswa (25,6%). Pada kategori 

sedang prodi IPA lebih unggul dari pada prodi IPS yaitu sebesar 24,0% dan 

21,8% dan pada kategori tinggi besarnya juga berbeda antara masing-masing 

prodi yaitu 24,8% dan 16,8%. Jika dilihat pada tabel total keseluruhan, perolehan 

terbanyak pada mapel Matematika terdapat dalam kategori agak tinggi yaitu 

sebesar 26,5%. Namun perolehan rerata ini cenderung menyebar karena perolehan 

pada rentang nilai tinggi dan rendah pada kategori agak tinggi lebih banyak yang 

berada pada rentang nilai rendah. Untuk melihat bagaimana gambaran distribusi 

perolehan rerata maka bisa dilihat pada gambar di bawah ini : 
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Gambar 9. 
Distribusi Perolehan Rerata NUN Mata Pelajaran Matematika Prodi IPA 

 

Gambar 10. 
Distribusi Perolehan Rerata NUN Mata Pelajaran Matematika Prodi IPS 

 

Gambar 11. 
Distribusi Perolehan Rerata NUN Mapel Matematika Secara Keseluruhan 

PDF compression, OCR, web optimization using a watermarked evaluation copy of CVISION PDFCompressor

http://www.cvisiontech.com


51 
 

3. Perbandingan NUN Masuk dan NUN Keluar Siswa SMA N 1 Jogonalan 

Dalam melihat prestasi siswa ada beberapa macam cara, salah satunya 

yaitu dengan melihat hasil nilai ujian nasional (NUN). NUN ini tidak hanya 

dilihat ketika siswa keluar SMA tetapi juga dengan melihat NUN masuk siswa. 

Dengan begitu maka akan terlihat apakah ada perubahan prestasi siswa ketika 

masuk dan ketika keluar dari suatu sekolah. Ada kemungkinan juga karena siswa 

dari awal mempunyai prestasi bagus kemudian ketika keluar pun mempunyai 

prestasi yang bagus pula maka hal ini tidak mengherankan. Akan tetapi ketika 

sekolah menerima siswa dengan prestasi rendah, kemudian siswa tersebut ketika 

keluar dari sekolah memiliki prestasi yang tinggi maka sekolah tersebut adalah 

sekolah yang bermutu. Dalam melihat perubahan prestasi siswa dapat dilihat dari 

beberapa sudut pandang yaitu dengan membandingkan secara keseluruhan antara 

NUN masuk dan NUN keluar dengan tabel ditribusi frekuensi, dengan 

menghubungkan atau mengkorelasikan,  serta bisa dilihat dalam tabel derajat naik 

turun dengan melihat perbandingan NUN masuk dan NUN keluar. SMA N 1 

Jogonalan adalah salah satu sekolah yang memiliki prestasi tinggi, hal tersebut 

dapat dilihat dari perolehan peringkat ke-2 dalam NUN SMA se-Kabupaten 

Klaten. Untuk melihat perkembangan prestasi siswa berdasarkan NUN masuk dan 

NUN keluar adalah sebagai berikut: 

a. Perbandingan Frekuensi Siswa berdasarkan NUN SMP dan NUN SMA 

Perbandingan frekuensi secara keseluruhan NUN masuk dan NUN keluar 

ini bisa memberikan gambaran secara kasar bagaimana posisi perbandingan NUN 

keluar berbanding dengan NUN masuk. Posisi perbandingan ini bisa naik, turun 

dan bisa jadi tetap.  

PDF compression, OCR, web optimization using a watermarked evaluation copy of CVISION PDFCompressor

http://www.cvisiontech.com


52 
 

Tabel 10. Perbandingan Frekuensi Berdasarkan NUN SMP Dan NUN SMA 

SKOR NUN SMP NUN SMA 

9.1-10.0 3 1 

8.1-9.0 95 33 

7.1-8.0 117 120 

6.1-7.0 18 69 

5.1-6.0 1 10 

4.1-5.0 0 1 

3.1-4.0 0 0 

Jumlah 234 234 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa NUN SMA siswa mengalami 

penurunan dari NUN SMPnya. Penurunan terbanyak terlihat pada katergori tinggi, 

dengan penurunan frekuensi lebih dari 50 siswa. Sedangkan pada kategori agak 

tinggi dan sedang justru mengalami kenaikan. Kenaikan pada kategori sedang 

juga lebih dari 50 siswa. Pada NUN SMA ada siswa yang mendapatkan nilai 

rendah sebanyak 1 siswa. Berdasarkan NUN SMP yang bagus (dengan nilai 

terendah 5,1 dengan frekuensi 1 siswa) ternyata ada satu siswa yang mengalami 

penurunan NUN SMA pada nilai terendah 4,1.  Jika dilihat secara keseluruhan 

berdasarkan perbadingan frekuensi ini maka NUN SMA mengalami penurunan 

jika dibandingkan dengan NUN SMP.  

 

b. Korelasi NUN masuk dan NUN keluar Siswa SMA N 1 jogonalan 

Untuk melihat adanya hubungan antara NUN masuk dan Nun keluar maka 

digunakan korelasi. Jika hubungan antara NUN masuk dan NUN keluar signifikan 

maka NUN masuk ini mempengaruhi NUN keluar. Dengan NUN masuk tinggi 

maka NUN keluar juga tinggi dan begitu pula sebaliknya, jika NUN masuk 
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rendah maka NUN keluar juga rendah. Pada penelitian ini, korelasi ini hanya 

untuk melihat ada hubungan atau tidak dan korelasi ini tidak menjadi fokus dalam 

penelitian ini. Untuk itu, dalam melakukan korelasi hanya dengan korelasi 

sederhana dengan menggunakan SPSS.20 tanpa melakukan uji hipotesis atau uji 

prasyarat untuk mengetahui seberapa besar dan hubungan yang signifikan. Untuk 

melihat bagaimana korelasi NUN masuk dan keluar siswa SMA N 1 Jogonalan 

adalah sebagai berikut ini. 

Tabel 11. Korelasi Antara NUN Masuk dan NUN Keluar 

Correlations 

 nilai_masuk nilai_keluar 

nilai_masuk 

Pearson Correlation 1 .395** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 234 234 

nilai_keluar 

Pearson Correlation .395** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 234 234 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Hubungan antara NUN keluar dengan NUN masuk adalah sebesar 0,395 

dan bertanda positif. Dengan demikian dapat dikatakan terdapat hubungan antara 

NUN masuk dengan NUN keluar. Hubungan antara NUN keluar dan NUN masuk 

ini sangat rendah karena besarnya tidak mencapai 0,5. Untuk uji signifikansi, nilai 

p value pada tabel di atas sebesar 0,000 dimana besarnya kurang dari 0,005 

sehingga hubungan antara NUN masuk dan NUN keluar adalah signifikan. 

Hubungan ini signifikan pada taraf signifikansi 99% (0,01). Mulyadi dalam Asbar 

Salim (2014), menjelaskan bahwa pengetahuan awal siswa mempunyai pengaruh 
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terhadap hasil belajar. Dari uraian tersebut maka, terlihat bahwa kemampuan awal 

atau prestasi siswa SMP yang berupa NUN masuk yang dimiliki siswa 

sebelumnya bisa berpengaruh terhadap prestasi siswa (NUN SMA). Sehingga, 

NUN masuk bisa digunakan untuk menentukan atau menggambarkan NUN 

keluar. 

c. Gambaran secara rinci perbandingan NUN masuk dengan NUN keluar 

siswa SMA N 1 Jogonalan 

Dari hasil korelasi, ada hubungan yang signifikan antara NUN masuk dan 

NUN keluar. Untuk melihat apakah hubungan antara NUN SMP dan NUN SMA 

benar-benar signifikan maka perlu dilakukan perbandingan secara rinci dengan 

menggunakan tabel naik turun atau matrik perbandingan antara NUN SMP dan 

NUN SMA. Dalam melihat tabel derajat naik turun maka perlu dipahami terlebih 

dahulu bahwa NUN yang mengalami kenaikan satu derajat adalah NUN SMA 

siswa yang naik pada satu tingkat dari NUN SMP. Penurunan NUN pada satu dan 

dua derajat adalah penurunan satu atau dua tingkat dari NUN SMP siswa dan 

NUN ajeg adalah NUN SMA yang besarnya sama dengan NUN SMP (tidak 

mengalami perubahan atau ajeg). NUN siswa yang ajeg ditandai pada tabel 

dengan blok warna abu-abu. Berikut adalah gambaran prestasi siswa berdasarkan 

NUN masuk dan NUN keluar : 
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Tabel 12. Derajat Naik Turun Prestasi Siswa Berdasarkan NUN SMP 

NUN 
MASUK 

NUN KELUAR 
JUMLAH 

4.1-5.0 5.1-6.0 6.1-7.0 7.1-8.0 8.1-9.0 9.1-10.0 

9.1-10.0         2 1 3 

8.1-9.0     26 48 21   95 

7.1-8.0   6 37 64 10   117 

6.1-7.0 1 3 6 8     18 

5.1-6.0   1         1 

4.1-5.0 0           0 

JUMLAH 1 10 69 120 33 1 234 

Jika tabel di atas dirubah menjadi persen (%) berdasarkan jumlah siswa 

perkelas, maka akan menjadi sebagai berikut : 

Tabel 13. Derajat Persentase Naik Turun Prestasi Siswa Berdasarkan NUN 
SMP 

NUN 
MASUK 

NUN KELUAR 

JUMLAH 

4.1-5.0 5.1-6.0 6.1-7.0 7.1-8.0 8.1-9.0 9.1-10.0 

9.1-10.0         66.7 33.3 100 

8.1-9.0     27.4 50.5 22.1   100 

7.1-8.0   5.1 31.7 54.7 8.5   100 

6.1-7.0 5.6 16.7 33.3 44.4     100 

5.1-6.0   100         100 

4.1-5.0 0           0 
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Dari kedua tabel di atas terlihat bahwa terjadi penurunan dilihat dari NUN 

SMA berbanding dengan NUN SMP. Penjelasan dari penurunan NUN siswa 

adalah sebagai berikut : 

1. Pada kelas paling tinggi yaitu kelas dengan rentang 9,1-10,0. Frekuensi pada 

kelas ini adalah tiga siswa. Ketiga NUN siswa ini, satu siswa (33,3%) yang 

mengalami keajegan nilai dan dua siswa (66,7%) yang mengalami penurunan 

satu derajat. Meskipun perolehan NUN SMA pada rentang ini masih tinggi 

dibanding rentang yang lain, tetapi tingginya perolehan NUN SMA jika 

dibandingkan NUN SMP tetap mengalami penurunan.  

2. Kelas dengan rentang 8,1-9,0 memiliki frekuensi siswa sebanyak 95 siswa. 

pada kelas ini ternyata lebih banyak NUN siswa yang mengalami penurunan 

dari pada siswa yang mendapatkan NUN yang ajeg. Penurunan terjadi sampai 

dua derajat yaitu turun dua tingkat ke rentang 6,1-7,0 dari NUN awal atau 

NUN SMP.  Penurunan satu derajat dialami oleh 48 siswa (50,5%) dan derajat 

dua sebanyak 26 siswa (27,4%) sedangkan siswa yang perolehan NUN ajeg 

yaitu sebanyak 21 siswa (22,1%). Pada kelas ini ternyata tidak ada satu siswa 

pun yang mampu menaikkan NUN dan kelas ini pula yang mengalami 

penurunan paling banyak di antara kelas yang lain. 

3. Kelas dengan rentang 7,1-8,0 memiliki frekuensi sebanyak 117 siswa. Dari 

117 siswa ini NUN SMA berbanding dengan NUN SMP siswa ada yang 

mengalami kenaikan, penurunan, dan ajeg. Kenaikan pada kelas ini sebanyak 

10 siswa (8,5%) dan hanya mengalami kenaikan satu derajat. Penurunan yang 

terjadi mencapai dua derajat, derajat satu yaitu sebanyak 37 siswa (31,7%) dan 
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penurunan dua derajat yaitu sebanyak 6 siswa (5,1%). Siswa yang 

mendapatkan NUN SMA sama dengan NUN SMP atau ajeg nilainya sebanyak 

64 siswa atau sebanding dengan 54,7%. Pada kelas ini, nilai siswa yang 

ajeglah yang paling banyak. Kenaikan NUN siswa sebanyak 10 siswa ini 

mampu mengalahkan siswa yang berada pada rentang 8,1-9,0 karena pada 

rentang tersebut banyak NUN siswa yang mengalami penurunan. 

4. Pada rentang 6,1-7,0 frekuensi siswa sebanyak 18 siswa. Dari 18 siswa ini, 

NUN siswa ada yang mengalami kenaikan, penurunan, dan keajegan. 

Kenaikan NUN yang dialami siswa hanya naik satu derajat yaitu sebanyak 8 

siswa (44,4%). Penurunan yang terjadi mencapai dua derajat yaitu 

dibandingkan dengan NUN SMP, perolehan NUN SMA lebih kecil. Pada 

penurunan minus 1 derajat sebanyak 3 siswa (16,7%) dan minus 2 derajat 

sebanyak 1 siswa (5,6%). Pada penurunan derajat dua merupakan NUN SMA 

paling kecil. Siswa yang memperoleh NUN ajeg sebanyak 6 siswa (33,3%).  

5. Pada rentang yang paling rendah yaitu 5,1-6,0 hanya ada satu siswa. Satu 

siswa ini tidak mengalami kenaikan dan penurunan tetapi siswa ini mampu 

mempertahankan NUN. Dibandingkan siswa dengan NUN SMP tinggi tetapi 

NUN SMA menurun, siswa ini lebih baik meskipun NUN SMP rendah tetapi 

NUN SMA bisa dipertahankan. 

Dari penjelasan kelima rentang di atas, empat rentang mengalami 

penurunan dan hanya satu rentang yang perbandingan antara NUN SMA dan 

NUN SMP tidak mengalami kenaikan ataupun penurunan. Rentang tersebut 

adalah rentang NUN SMP yang paling rendah. Dibandingkan siswa dengan NUN 
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yang mengalami kenaikan, siswa dengan NUN yang mengalami penurunan 

jumlahnya lebih banyak. Siswa yang mengalami kenaikan NUN SMA justru 

siswa yang mempunyai NUN SMP yang rendah sedangkan siswa dengan NUN 

SMP tinggi tidak ada yang mengalami kenaikan pada NUN SMA. Dari uraian di 

atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa, perbandingan antara NUN SMA 

berbanding NUN SMP siswa SMA N 1 Jogonalan mengalami penurunan.  

Jika tabel dasar dirubah menjadi persen (%) berdasarkan jumlah 

keseluruhan siswa, maka akan terlihat kenaikan, penurunan, dan keajegan NUN 

siswa secara keseluruhan. Tabel derajat persentase naik turun secara keseluruhan 

adalah sebagai berikut ini : 

Tabel 14. Derajat Persentase Naik Turun Prestasi Siswa Berdasarkan NUN 
SMP Berdasarkan Jumlah Siswa 

NUN 
MASUK 

NUN KELUAR 
JUMLAH 

4.1-5.0 5.1-6.0 6.1-7.0 7.1-8.0 8.1-9.0 9.1-10.0 

9.1-10.0         0.9 0.4 1.3 

8.1-9.0     11.1 20.5 8.9   40.5 

7.1-8.0   2.6 15.8 27.4 4.3   50.1 

6.1-7.0 0.4 1.3 2.6 3.4     7.7 

5.1-6.0   0.4         0.4 

4.1-5.0 0           0 

JUMLAH 0.4 4.3 29.5 51.3 14.1 0.4 100 
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Dari tabel di atas terlihat bahwa perbandingan antara NUN SMA dan 

NUN SMP siswa ternyata ada siswa yang mengalami kenaikan, penurunan dan 

ajeg. Siswa yang mengalami kenaikan NUN SMA dari NUN SMP hanya satu 

derajat yaitu pada rentang 6,1-7,0 dan 7,1-8,0 dan jika dijumlahkan yaitu 

sebanyak 7,7%. Penurunan yang terjadi sebanyak dua derajat dari NUN SMP. 

Pada penurunan derajat satu yaitu sebanyak 38,5% (0,9%+20,5%+15,8%+1,3%) 

dan pada penurunan dua derajat yaitu sebanyak 14,1%. NUN siswa yang ajeg 

sebanyak 39,7%.  

Dari tabel di atas terlihat ada beberapa siswa yang mengalami kenaikan 

NUN SMA dibandingkan dengan NUN SMP siswa. Pada kategori rendah yaitu 

6,1 -7,0, sebesar 3,4% siswa bisa mengalahkan sebanyak 18,4% (2,6%+15,8%) 

siswa yang berada pada rentang 7,1-8,0. Pada rentang 7,1-8,0 sebanyak 4,3% 

siswa bisa mengalahkan 31,6% (11,1%+20,5%) siswa yang berada pada kategori 

tinggi yaitu 8,1-9,0. 

Tabel 15. Persentase Naik Turun NUN SMP dan NUN SMA 

 

 

NM 
PERSENTASE NUNM:NUNK 

MIN SRT PLUS JML 

9.1-10.0 0.9 0.4 0 1.3 

8.1-9.0 31.6 8.9 0 40.5 

7.1-8.0 18.4 27.4 4.3 50.1 

6.1-7.0 1.7 2.6 3.4 7.7 

5.1-6.0 0 0.4 0 0.4 

4.1-5.0 0 0 0 0 

JUMLAH 52.6 39.7 7.7 100 
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Pada tabel persentase naik turun, terlihat bahwa pada perbandingan NUN 

SMA dengan NUN SMP banyak siswa yang mengalami penurunan. Penurunan 

yang terjadi sebanyak 52,6%. Hampir separuh dari total siswa mengalami 

penurunan. Siswa yang tidak mengalami kenaikan ataupun penurunan (setara) 

sebanyak 39,7% dan siswa yang mengalami kenaikan hanya 7,7%. Untuk melihat 

perbandingan seberapa besar NUN siswa yang mengalami kenaikan, keajegan dan 

penurunan serta derajat naik turun adalah seperti berikut ini. 

 

Gambar 12. 
Diagram Persentase Naik Turun NUN SMA Berbanding dengan NUN SMP. 

 

d. Perbandingan NUN SMP dan NUN SMA Siswa Berdasarkan Mata 

Pelajaran.  

Mata pelajaran yang akan dibandingkan antara NUN SMA dan NUN SMP 

yaitu mata pelajaran umum yang meliputi Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris dan 

Matematika. Pada pembahasan ini hanya dilakukan pada ketiga mapel saja karena 

pada Ujian Nasional SMP hanya ada empat mapel yaitu Bahasa Indonesia, Bahasa 

Inggris dan Matematika dan ditambah dengan IPA. Pada jenjang SMP belum ada 
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pengelompokan siswa berdasarkan jurusan dan di SMA sudah ada 

pengelompokan jurusan . Jadi yang bisa dibandingkan antara NUN SMA dengan 

NUN SMP hanya tiga mapel saja. Berikut adalah gambaran perbandingan NUN 

SMA dan NUN SMP dari tiga mata pelajaran Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris 

dan Matematika.  

a. Prodi IPA 

1) Mapel Bahasa Indonesia 

Tabel 16. Derajat Naik Turun Prestasi Siswa Berdasarkan Mapel Bahasa 
Indonesia Prodi IPA 

NUN 
MASUK 

NUN KELUAR 
JUMLAH 3.1-

4.0 
4.1-
5.0 

5.1-
6.0 

6.1-
7.0 

7.1-
8.0 

8.1-
9.0 

9.1-
10.0 

9.1-10.0       5 11 10 0 26 

8.1-9.0     6 18 37 18 1 80 

7.1-8.0 1   2 3 12 8   26 

6.1-7.0       0 1     1 

5.1-6.0     0         0 

4.1-5.0   0           0 

3.1-4.0 0             0 

JUMLAH 1 0 8 26 61 36 1 133 

 

Jika tabel di atas dirubah menjadi persen (%) berdasarkan jumlah siswa 

perkelas, maka akan menjadi sebagai berikut : 
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Tabel 17. Derajat Persentase Naik Turun Prestasi Siswa Berdasarkan Mapel 
Bahasa Indonesia Prodi IPA 

NUN 
MASUK 

NUN KELUAR 
JUMLAH 3.1-

4.0 
4.1-
5.0 

5.1-
6.0 

6.1-
7.0 

7.1-
8.0 

8.1-
9.0 

9.1-
10.0 

9.1-10.0       19.2 42.3 38.5 0 100 

8.1-9.0     7.5 22.5 46.3 22.5 1.2 100 

7.1-8.0 3.8   7.7 11.5 46.2 30.8   100 

6.1-7.0       0 100     100 

5.1-6.0     0         0 

4.1-5.0   0           0 

3.1-4.0 0             0 

Pada mapel Bahasa Indonesia jurusan IPA, perbandingan prestasi siswa 

berdasarkan NUN SMA berbanding NUN SMP secara keseluruhan mengalami 

penurunan. Penjelasan dari penurunan NUN siswa adalah sebagai berikut : 

1. Pada kelas tinggi berdasarkan NUN SMP yaitu rentang 9,1-10,0 frekuensi 

siswa sebanyak 26 siswa. Dari 26 siswa ini mengalami penurunan NUN SMA 

dari NUN SMP. Penurunan yang terjadi sampai derajat minus 3. Derajat 

minus 1 sebanyak 10 siswa (38,5%), derajat minus 2 sebanyak 11 siswa 

(42,3%) dan derajat minus 3 sebanyak 5 siswa (19,2%). Ternyata dari NUN 

SMP yang tinggi, siswa mengalami penurunan NUN sampai nilai terendah 

yaitu 6,1-7,0 ( turun tiga tingkat dari NUN SMP siswa) dan lebih ekstrim lagi 

siswa pada kelas ini tidak ada satu siswa yang bisa mempertahankan NUN 

SMP yang diperolehnya. Penurunan terbesar terjadi pada kelas ini. 

2. Pada rentang 8,1-9,0, frekuensi siswa sebanyak 80 siswa. Dari 80 siswa ini 

jika dilihat dari perbandingan NUN SMA dan NUN SMP secara keseluruhan 
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mengalami penurunan. Meskipun mengalami penurunan NUN, tetapi ada 

beberapa siswa yang mengalami kenaikan dan keajegan NUN SMA. Kenaikan 

yang terjadi hanya 1 siswa (1,2%) dan siswa yang mengalami keajegan NUN 

sebanyak 18 siswa (22,5%). Penurunan NUN yang dialami siswa mencapai 

derajat minus 3. Pada derajat minus 1, siswa yang mengalami penurunan yaitu 

sebanyak 37 siswa (46,3%), derajat minus 2 sebanyak 18 siswa (22,5%) dan 

derajat minus 3 sebanyak 6 siswa (7,5%). Penurunan derajat minus 3 yaitu 

dari NUN SMP 8,1-9,0 ke NUN SMA 5,1-6,0. 

3. Pada rentang 7,1-8,0  frekuensi siswa sebanyak 26 siswa. Kelas ini secara 

keseluruhan mengalami keajegan, meskipun ada NUN siswa yang mengalami 

kenaikan dan penurunan jika dilihat dari berbandingan NUN SMP dan NUN 

SMA. Sebanyak 12 siswa (46,2%) mengalami keajegan NUN dari NUN SMA 

dan sebanyak 8 siswa (30,8%) yang mengalami kenaikan pada derajat 1. 

Penurunan NUN siswa mencapai derajat minus 4 dengan jumlah masing-

masing derajat minus sedikit. Pada penurunan derajat minus 1 sebanyak 3 

siswa (11,5%), derajat minus 2 sebanyak 2 siswa (7,7%) dan derajat minus 3 

tidak ada satu siswapun dan yang paling ekstrim yaitu derajat minus 4 yaitu 1 

siswa (3,8%). Pada derajat minus 4 merupakan nilai paling kecil yang 

diperoleh siswa ketika UN SMA.  

4. Pada rentang 6,1-7,0 hanya ada satu siswa, dimana siswa ini ternyata 

mengalami kenaikan derajat 1. Jika dibandingkan dengan siswa dengan NUN 

SMP yang tinggi siswa ini lebih baik, karena dengan NUN SMP yang rendah 
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siswa ini bisa meningkatkan nilai nya dari pada siswa dengan NUN SMP 

tinggi yang semua siswa mengalami penurunan nilai. 

Jika pada tabel dasar dirubah menjadi persen (%) berdasarkan jumlah 

keseluruhan siswa, maka menjadi sebagai berikut. 

Tabel 18. Derajat Persentase Naik Turun Prestasi Siswa Mapel Bahasa 
Indonesia Prodi IPA Berdasarkan Jumlah Siswa 

NUN 
MASUK 

NUN KELUAR 
JUMLAH 

3.1-
4.0 

4.1-
5.0 

5.1-
6.0 

6.1-
7.0 

7.1-
8.0 

8.1-
9.0 

9.1-
10.0 

9.1-10.0       3.8 8.3 7.5 0 19.6 

8.1-9.0     4.5 13.5 27.8 13.5 0.8 60.1 

7.1-8.0 0.8   1.5 2.2 9 6   19.5 

6.1-7.0       0 0.8     0.8 

5.1-6.0     0         0 

4.1-5.0   0           0 

3.1-4.0 0             0 

JUMLAH 0.8 0 6 19.5 45.9 27 0.8 100 

 

Dari tabel di atas terlihat bahwa perbandingan antara NUN SMA dan 

NUN SMP siswa ternyata ada siswa yang mengalami kenaikan, penurunan dan 

ajeg. Siswa yang mengalami kenaikan NUN SMA dari NUN SMP hanya satu 

derajat yaitu pada rentang 8,1-9,0 dan 7,1-8,0 serta 6,1-7,0 dan jika dijumlahkan 

yaitu sebanyak 7,6%. Penurunan yang terjadi sebanyak minus empat derajat dari 

NUN SMP. Pada penurunan derajat satu yaitu sebanyak 37,5% 

(7,5%+27,8%+2,2%), penurunan minus dua derajat yaitu sebanyak 23,3% 
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(8,3%+13,5%+1,5%), penurunan minus tiga derajat 8,3% (3,8%+4,5%) dan 

penurunan minus empat yaitu sebesar 0.8%. NUN siswa yang ajeg antara NUN 

SMA dan NUN SMP sebanyak 22,5%. Untuk mengetahui seberapa banyak 

prestasi siswa yang mengalami kenaikan, penurunan dan ajeg maka bisa dilihat 

pada tabel persentase naik turun dibawah ini. 

Tabel 19. Persentase Naik Turun Prestasi Siswa Berdasarkan Mapel Bahasa 
Indonesia Prodi IPA 

NM 
PERSENTASE NUNM:NUNK 

MIN STR PLUS JML 

9.1-10.0 19.6 0 0 19.6 

8.1-9.0 45.8 13.5 0.8 60.1 

7.1-8.0 4.5 9 6 19.5 

6.1-7.0 0 0 0.8 0.8 

5.1-6.0   0   0 

4.1-5.0   0   0 

3.1-4.0   0   0 

JUMLAH 69.9 22.5 7.6 100 

Pada tabel di atas, terlihat bahwa pada perbandingan NUN SMA dengan 

NUN SMP banyak yang mengalami penurunan. Penurunan yang terjadi sebanyak 

69%. Hal ini berarti lebih dari separuh dari total siswa mengalami penurunan. 

Penurunan terbanyak terjadi pada kategori tinggi. Siswa yang tidak mengalami 

kenaikan ataupun penurunan (setara) sebanyak 22,5% dan siswa yang mengalami 

kenaikan 7,6%. Berikut adalah gambar diagram naik turun untuk mempermudah 

dalam penyajian data dan memahami data. 
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Gambar 13. 
Diagram Persentase Naik Turun NUN SMA Berbanding Dengan NUN SMP 

Berdasarkan Mapel Bahasa Indonesia Prodi IPA 

2) Mapel Bahasa Inggris 

Tabel 20. Derajat Naik Turun Prestasi Siswa Berdasarkan Mapel Bahasa 
Inggris Prodi IPA 

NUN 
MASUK 

NUN KELUAR 
JUMLAH 3.1-

4.0 
4.1-
5.0 

5.1-
6.0 

6.1-
7.0 

7.1-
8.0 

8.1-
9.0 

9.1-
10.0 

9.1-10.0         1 3 0 4 

8.1-9.0       5 13 15 1 34 

7.1-8.0       13 13 18 1 45 

6.1-7.0     2 14 18 7  0 41 

5.1-6.0     0 2 4 1 2 9 

4.1-5.0   0           0 

3.1-4.0 0             0 

JUMLAH 0 0 2 34 49 44 4 133 

 
Jika tabel di atas dirubah menjadi persen (%) berdasarkan jumlah siswa 

perkelas, maka akan menjadi sebagai berikut : 

0 0.8

8.3

23.3

37.5

22.5

7.6

0 0 0 0
0

10

20

30

40

DIAGRAM BATANG NAIK TURUN
JURUSAN IPA MAPEL B. INDO

PDF compression, OCR, web optimization using a watermarked evaluation copy of CVISION PDFCompressor

http://www.cvisiontech.com


67 
 

Tabel 21. Derajat Persentase Naik Turun Prestasi Siswa Berdasarkan Mapel 
Bahasa Inggris Prodi IPA 

NUN 
MASUK 

NUN KELUAR 
JUMLAH 

3.1-
4.0 

4.1-
5.0 

5.1-
6.0 

6.1-
7.0 

7.1-
8.0 

8.1-
9.0 

9.1-
10.0 

9.1-10.0         33 67 0 100 

8.1-9.0       14.7 38.2 44.2 2.9 100 

7.1-8.0       28.9 28.9 40 2.2 100 

6.1-7.0     4.9 34.1 43.9 17.1   100 

5.1-6.0     0 22.2 44.5 11.1 22.2 100 

4.1-5.0   0           0 

3.1-4.0 0             0 

Pada mapel Bahasa Inggris jurusan IPA, perbandingan prestasi siswa 

berdasarkan NUN SMA berbanding NUN SMP secara keseluruhan mengalami 

kenaikan. Untuk melihat gambaran dari kenaikan NUN SMA pada siswa mapel 

Bahasa Iggris maka akan dijelaskan berikut ini : 

1. Pada rentang nilai tertinggi, 9,1-10,0 sebanyak 4 siswa mengalami penurunan, 

tidak ada satu siswa yang mampu mempertahankan nilainya. Penurunan NUN 

siswa mencapai derajat minus 2. Pada minus 1 sebanyak 3 siswa (67%) dan 

derajat minus 2 sebanyak 1 siswa (33%). Dengan NUN SMP tinggi ternyata 

siswa ini tidak mampu mempertahankan NUN SMA.  

2. Pada rentang nilai 8,1-9,0, frekuensi siswa sebanyak 34 siswa. Dari 34 siswa 

ini, 1 siswa (2,9%) mengalami kenaikan NUN SMA, 15 siswa (44,2%) 

mengalami keajegan NUN SMA dan sisanya mengalami penurunan. 

Penurunan yang terjadi mencapai minus 2 derajat, minus 1 derajat sebanyak 
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13 siswa (38,2%) dan derajat minus 2 sebanyak 5 siswa (14,7%). Pada kelas 

ini antara penurunan dan kenaikan ditambah keajegan hampir seimbang 

meskipun lebih besar yang mengalami penurunan nilai.  

3. Pada rentang 7,1-8,0 frekuensi siswa sebanyak 45 siswa. Kelas ini merupakan 

kelas dengan frekuensi terbanyak. Kelas ini juga jika dilihat dari berbandingan 

NUN SMA dan NUN SMP siswa ada yang mengalami kenaikan, penurunan 

dan keajegan. Pada kelas ini lebih banyak siswa yang mengalami kenaikan 

dari pada yang mengalami penurunan. Kenaikan NUN siswa mencapai dua 

derajat yaitu pada derajat 1 sebanyak 18 siswa (40%) dan derajat 2 sebanyak 1 

siswa (2,2%). Besarnya NUN siswa yang ajeg dan turun sama yaitu 13 siswa 

(28,9%). 

4. Pada rentang 6,1-7,0 frekuensi siswa sebanyak 41 siswa. NUN SMA siswa di 

rentang ini mengalami kenaikan dibandingkan dengan NUN SMP. Dari 41 

siswa hanya 2 siswa (4,9%) yang mengalami penurunan pada derajat minus 1, 

14 siswa (34,1%) yang NUN SMA sama atau ajeg dengan NUN SMP, dan 25 

siswa (61%) mengalami kenaikan NUN SMA. Kenaikan NUN SMA ini 

terbagi menjadi 2 bagian yaitu kenaikan derajat 1 sebanyak 18 siswa (43,9%) 

dan derajat 2 sebanyak 7 siswa (17,1%). Pada rentang NUN siswa lebih baik 

daripada rentang sebelumnya yang sudah dibahas karena hanya sedikit NUN 

siswa yang mengalami penurunan.  

5. Rentang 5,1-6,0 merupakan nilai terendah dari NUN SMP Bahasa Inggris. 

Frekuensi siswa pada rentang ini adalah 9 siswa. Dari kesembilan siswa ini, 

semuanya mengalami kenaikan NUN dari mulai derajat 1 sampai derajat 4. 
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Pada derajat 1 sebanyak 2 siswa ( 22,2%), derajat 2 sebanyak 2 siswa (44,4%), 

derajat 3 sebanyak 1 siswa (11,1%) dan derajat 4 sebanyak 2 siswa (22,2%). 

Meskipun siswa ini mempunya NUN SMP paling rendah tetapi siswa ini 

mampu menunjukkan perubahan dengan kenaikan NUN SMA yang sangat 

bagus mencapai derajat 4. Jika dibandingkan dengan siswa yang NUN SMP 

tinggi tetapi NUN SMA menurun maka lebih baik siswa dengan NUN SMP 

rendah dan NUN SMA meningkat. Berarti siswa ini mampu berkembang 

selama proses belajar mengajar.  

Jika pada tabel dasar dirubah menjadi persen (%) berdasarkan jumlah 

keseluruhan siswa, maka menjadi sebagai berikut. 

Tabel 22. Derajat Persentase Naik Turun Prestasi Siswa Mapel Bahasa 
Inggris Prodi IPA Berdasarkan Jumlah Siswa 

NUN 
MASUK 

NUN KELUAR 
JUMLAH 3.1-

4.0 
4.1-
5.0 

5.1-
6.0 

6.1-
7.0 

7.1-
8.0 

8.1-
9.0 

9.1-
10.0 

9.1-10.0         0.8 2.2 0 3 

8.1-9.0       3.8 9.8 11.2 0.8 25.6 

7.1-8.0       9.8 9.8 13.5 0.8 33.9 

6.1-7.0     1.5 10.5 13.5 5.2   30.7 

5.1-6.0     0 1.5 3 0.8 1.5 6.8 

4.1-5.0   0           0 

3.1-4.0 0             0 

JUMLAH 0 0 1.5 25.6 36.9 32.9 3.1 100 

Dari tabel di atas terlihat bahwa perbandingan antara NUN SMA dan 

NUN SMP siswa ternyata ada siswa yang mengalami kenaikan, penurunan dan 

ajeg. Siswa yang mengalami kenaikan NUN SMA dari NUN SMP mencapai 
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empat derajat yaitu pada rentang 8,1-9,0 dan 7,1-8,0 serta 6,1-7,0, 5,1-6,0. 

Kenaikan pada derajat 1 yaitu sebesar 29,3% (0,8%+13,5%+13,5%+1,5%), 

kenaikan pada derajat 2 yaitu sebesar 9% (0,8%+5,2%+3%), kenaikan pada 

derajat 3 yaitu sebesar 0.8% dan kenaikan pada derajat 4 yatu sebesar 1,5%.jika 

kenaikan dari masing – masing derajat dijumlahkan maka hasilnya sebesar 40,6%. 

Penurunan NUN pada mapel Bahasa Inggris Prodi IPA yang terjadi sebanyak 

minus 2 derajat dari NUN SMP. Pada penurunan derajat satu yaitu sebanyak 

23,3% (2,2%+9,8%+9,8%+1,5%), penurunan minus dua derajat yaitu sebanyak 

4,6% (0,8% +3,8%). NUN siswa yang ajeg antara NUN SMA dan NUN SMP 

sebanyak 31,5%. Dari tabel di atas maka bisa diketahui bahwa siswa dengan NUN 

SMP rendah mampu berkembang dengan mengalahkan siswa dengan NUN SMP 

yang tinggi. Untuk mengetahui seberapa banyak prestasi siswa yang mengalami 

kenaikan, penurunan dan ajeg maka bisa dilihat pada tabel persentase naik turun 

di bawah ini. 

Tabel 23.  Persentase Naik Turun Prestasi Siswa Berdasarkan Mapel Bahasa 
Inggris Prodi IPA 

NM 
PERSENTASE NUNM:NUNK 

MIN STR PLUS JML 

9.1-10.0 3 0 0 3 

8.1-9.0 13.6 11.2 0.8 25.6 

7.1-8.0 9.8 9.8 14.3 33.9 

6.1-7.0 1.5 10.5 18.7 30.7 

5.1-6.0 0 0 6.8 6.8 

4.1-5.0   0   0 

3.1-4.0   0   0 

JUMLAH 27.9 31.5 40.6 100 
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Berdasarkan tabel di atas maka pada mapel Bahasa Indonesia Prodi IPA 

mengalami banyak mengalami kenaikan dari pada yang mengalami penurunan. 

Kenaikan yang dialami sebanyak 40,6%. Terlihat juga, pada kategori tinggi 

penurunan sebanyak 3% tanpa ada siswa yang mengalami keajegan ataupun 

kenaikan. Jika dibandingkan dengan kategori agak rendah merupakan 

kebalikannya, yaitu kategori ini mengalami kenaikan sebanyak 6,8% tanpa terjadi 

penurunan. Untuk melihat dengan mudah seberapa besar dari masing – masing 

derajat maka bisa di lihat pada gambar di bawah ini. 

 

Gambar 14.  
Diagram Persentase Naik Turun NUN SMA Berbanding dengan NUN SMP 

Berdasarkan Mapel Bahasa Inggris Prodi IPA 
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3) Mapel Matematika 

Tabel 24. Derajat Naik Turun Prestasi Siswa Berdasarkan Mapel 
Matematika Prodi IPA 

NUN 
MASUK 

NUN KELUAR 
JUMLAH 3.1-

4.0 
4.1-
5.0 

5.1-
6.0 

6.1-
7.0 

7.1-
8.0 

8.1-
9.0 

9.1-
10.0 

9.1-10.0   1 3 6 4 3 6 23 

8.1-9.0     7 14 13 11 1 46 

7.1-8.0 1 2 1 11 12 12 2 41 

6.1-7.0 1   6 2 3 4   16 

5.1-6.0   1 0 1 1 4   7 

4.1-5.0   0           0 

3.1-4.0 0             0 

JUMLAH 2 4 17 34 33 34 9 133 

Jika tabel di atas dirubah menjadi persen (%) berdasarkan jumlah siswa 

perkelas, maka akan menjadi sebagai berikut : 

Tabel 25. Derajat Persentase Naik Turun Prestasi Siswa Berdasarkan Mapel 
Matematika Prodi IPA 

NUN 
MASUK 

NUN KELUAR (%) 
JUMLAH 3.1-

4.0 
4.1-
5.0 

5.1-
6.0 

6.1-
7.0 

7.1-
8.0 

8.1-
9.0 

9.1-
10.0 

9.1-10.0   4.4 13 26.1 17.4 13 26.1 100 

8.1-9.0     15.2 30.4 28.3 23.9 2.2 100 

7.1-8.0 2.4 4.9 2.4 26.8 29.3 29.3 4.9 100 

6.1-7.0 6.2   37.5 12.5 18.8 25   100 

5.1-6.0   14.3 0 14.3 14.3 57.1   100 

4.1-5.0   0           0 

3.1-4.0 0             0 
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Dari kedua tabel di atas, terlihat perbandingan antara NUN SMA 

berbanding NUN SMP mengalami penurunan. Berikut ini adalah penjelasan 

penurunan NUN SMA dari NUN SMP dari masing-masing kelas. 

1. Kelas tinggi adalah kelas dengan NUN SMP paling tinggi dengan rentang 9,1-

10. Pada kelas ini frekuensi siswa sebanyak 23 siswa. Sebanyak 23 siswa ini 

NUN SMP paling tinggi tetapi ternyata NUN SMA yang diperoleh tidak 

sesuai dengan dengan NUN SMP siswa. Siswa yang mampu mempertahankan 

NUN SMA hanya sebanyak 6 siswa (26,1%) sedangkan sisanya mengalami 

penurunan NUN SMA. pada penurunan minus 1 derajat sebanyak 3 siswa 

(13%), penurunan minus 2 derajat sebanyak 4 siswa (17,4%), penurunan 

minus 3 derajat sebanyak 6 siswa ( 26,1%), penurunan minus 4 sebanyak 3 

siswa (13%) dan penurunan pada minus 5 derajat sebanyak 1 siswa (4,4%). 

Penurunan NUN siswa pada kelas ini sangatlah besar. 

2. Pada rentang 8,1-9,0 frekuensi siswa sebanyak 46 siswa. Dari ke 46 siswa ini 

yang mengalami kenaikan NUN hanya 1 siswa (2,2%) dan NUN siswa yang 

ajeg adalah sebanyak 11 siswa (23,9%) serta sisanya mengalami penurunan. 

penurunan NUN pada kelas ini mencapai derajat minus 3. Pada penurunan 

derajat minus 1 sebanyak 13 siswa (28,3%), penurunan minus 2 sebanyak 14 

siswa (30,4%) dan penurunan minus 3 sebanyak 7 siswa (15,2%).  

3. Pada rentang 7,1-8,0 frekuensi siswa sebanyak 41 siswa. Pada kelas ini antara 

kenaikan, penurunan dan keajegan nilai hampir seimbang meskipun 

penurunan yang terjadi sampai minus 4 dengan NUN SMA paling rendah. 

Kenaikan NUN siswa terjadi pada derajat 1 sebanyak 12 siswa (29,3%) dan 
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kenaikan derajat 2 sebanyak 2 siswa (4,9%). Penurunan NUN siswa terjadi 

sampai minus 4 derajat dengan rincian minus 1 derajat sebanyak 11 siswa 

(26,8%), minus 2 derajat sebanyak 1 siswa (2,4%), minus 3 derajat sebanyak 2 

siswa (4,9%) dan minus 4 derajat sebanyak 1 siswa (2,4%). Penurunan yang 

terjadi sangat ekstrim karena penurunan mencapai NUN SMA paling rendah. 

4. Pada rentang 6,1-7,0 frekuensi siswa sebanyak 16 siswa. NUN SMA pada ke-

16 siswa ini ada 7 siswa mengalami kenaikan, 2 siswa NUN SMA sama 

dengan NUN SMP dan 7 siswa mengalami penurunan NUN. Besarnya 

kenaikan NUN siswa pada derajat 1 adalah 3 siswa (18,8%) dan kenaikan 

derajat 2 sebanyak 4 siswa (25%) sedangkan penurunan NUN SMA derajat 

minus 1 sebanyak 6 siswa (37,5%) dan penurunan derajat minus 3 sebanyak 1 

siswa (6,2%). Pada rentang ini, antara kenaikan dan penurunan NUN SMA 

siswa seimbang.  

5. Pada rentang 5,1-6,0 frekuensi siswa sebanyak 7 siswa. Dari 7 siswa, hanya 

ada satu siswa yang mengalami penurunan NUN pada derajat minus 1 dan 6 

siswa lainnya mengalami kenaikan sampai derajat 3. Pada kenaikan derajat 1 

sebanyak 1 siswa (14,3%), kenaikan derajat 2 sebanyak 1 siswa (14,3%) dan 

kenaikan derajat 3 sebanyak 4 siswa (57,1%). Siswa dengan NUN SMP 

rendah lebih mampu meningkatkan NUN SMA siswa tersebut dari pada siswa 

dengan NUN SMP yang tinggi tetapi tidak meningkat NUN SMA bahkan 

mengalami penurunan yang drastis. 

Jika tabel dasar dirubah menjadi persen (%) berdasarkan jumlah 

keseluruhan siswa, maka akan menjadi sebagai berikut : 
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Tabel 26. Derajat Persentase Naik Turun Prestasi Siswa Mapel Matematika 
Prodi IPA Berdasarkan Jumlah Siswa 

NUN 
MASUK 

NUN KELUAR 
JUMLAH 3.1-

4.0 
4.1-
5.0 

5.1-
6.0 

6.1-
7.0 

7.1-
8.0 

8.1-
9.0 

9.1-
10.0 

9.1-10.0   0.8 2.2 4.5 3 2.2 4.5 17.2 

8.1-9.0     5.2 10.5 9.8 8.3 0.8 34.6 

7.1-8.0 0.8 1.5 0.8 8.3 9 9 1.5 30.9 

6.1-7.0 0.8   4.5 1.5 2.2 3   12 

5.1-6.0   0.8 0 0.8 0.8 3   5.4 

4.1-5.0   0           0 

3.1-4.0 0             0 

JUMLAH 1.6 3.1 12.7 25.6 24.8 25.5 6.8 100 

Dari tabel di atas terlihat bahwa perbandingan antara NUN SMA dan 

NUN SMP siswa ternyata ada siswa yang mengalami kenaikan, penurunan dan 

ajeg. Siswa yang mengalami kenaikan NUN SMA dari NUN SMP mencapai 3 

derajat yaitu pada rentang 5,1-6,0. Kenaikan pada derajat 1 yaitu sebesar 12,8% 

(0,8%+9,0%+2,2%+0,8%), kenaikan pada derajat 2 yaitu sebesar 5,3% 

(1,5%+3%+0,8%), dan kenaikan pada derajat 3 yaitu sebesar 3,0%. Jika kenaikan 

dari masing – masing derajat dijumlahkan maka hasilnya sebesar 21,1%. 

Penurunan NUN pada mapel Matematika Prodi IPA yang terjadi sebanyak minus 

5 derajat yang berarti bahwa NUN SMA siswa turun lima tingkat dari NUN SMP. 

Pada penurunan derajat satu yaitu sebanyak 25,6% 

(2,2%+9,8%+8,3%+4,5%+0,8%), penurunan minus 2 derajat yaitu sebanyak 

14,3% (3%+10,5%+0,8%), penurunan minus 3 sebanyak 12% 

(4,5%+5,2%+1,5%+0,8%), penurunan pada minus 4 sebanyak 3% (2,2%+0,8%) 

dan penurunan minus 5 derajat sebanyak 0,8%. NUN siswa yang ajeg antara NUN 
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SMA dan NUN SMP sebanyak 23,3%. Dari penjelasan di atas maka dapat 

diketahui bahwa perbandingan prestasi siswa berdasarkan NUN SMA berbanding 

NUN SMP pada mapel matematika mengalami penurunan. 

  Dari tabel di atas maka bisa diketahui bahwa siswa dengan NUN SMP 

rendah mampu berkembang dengan mengalahkan siswa dengan NUN SMP yang 

tinggi. Untuk mengetahui seberapa banyak prestasi siswa yang mengalami 

kenaikan, penurunan dan ajeg maka bisa dilihat pada tabel persentase naik turun 

dibawah ini. 

Tabel 27. Persentase Naik Turun Prestasi Siswa Berdasarkan Mapel 
Matematika Prodi IPA 

NM 
PERSENTASE NUNM:NUNK 

MIN STR PLUS JML 

9.1-10.0 12.6 4.5 0 17.1 

8.1-9.0 25.5 8.3 0.8 34.6 

7.1-8.0 11.4 9 10.5 30.9 

6.1-7.0 5.3 1.5 5.2 12 

5.1-6.0 0.8 0 4.6 5.4 

4.1-5.0   0   0 

3.1-4.0   0   0 

JUMLAH 55.6 23.3 21.1 100 

Pada tabel terlihat bahwa NUN keluar siswa jika dibandingkan NUN 

masuk mengalami penurunan. Penurunan NUN siswa mencapai 55,6%. Lebih dari 

separuh siswa, NUN ketika keluar (NUN SMA) mengalami penurunan 

dibandingkan dengan NUN ketika masuk (NUN SMP). NUN SMA siswa yang 

mengalami kenaikan tidak ada separuh jumlah dari NUN siswa yang mengalami 

penurunan. Penurunan terbesar terjadi pada kelas tinggi yaitu sebanyak 25,5%. 

Untuk melihat seberapa besar kenaikan atau penurunan dari masing – masing 

derajat maka bisa dilihat pada gambar dibawah ini. 
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Gambar 15. 

Diagram Persentase Naik Turun NUN SMA Berbanding dengan NUN SMP 
Berdasarkan Mapel Matematika Prodi IPA 

Pada jurusan IPA, mapel yang paling banyak mengalami penurunan NUN 

adalah Bahasa Indonesia. Pada mapel Bahasa Indonesia penurunan NUN sebesar 

69,9% dan siswa yang mengalami kenaikan hanya sebesar 7,6%. Mapel 

Matematika merupakan mapel yang juga banyak mengalami penurunan NUN 

setelah mapel Bahasa Indonesia. Penurunan NUN matematika yang dialami siswa 

lebih sedikit yaitu sebesar 55,6% dan kenaikan NUN lebih banyak yaitu sebesar 

21,1%. Dari kedua mapel ini, memang penurunan terbanyak terjadi pada mapel 

Bahasa Indonesia akan tetapi penurunan derajat paling banyak adalah mapel 

Matematika. Derajat turun pada mapel Matematika sebanyak minus 5 derajat dan 

itu terjadi pada siswa dengan NUN SMP tinggi, sedangkan pada Bahasa Indonesia 

penurunan NUN hanya mencapai minus 4 derajat. Pada mapel Bahasa Inggris 

merupakan mapel dengan NUN yang paling banyak mengalami peningkatan 

NUN. Sebanyak 40,6% siswa mengalami kenaikan NUN. 
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b. Prodi IPS 

1) Mapel Bahasa Indonesia 

Tabel 28. Derajat Naik Turun Prestasi Siswa Berdasarkan Mapel Bahasa 
Indonesia Prodi IPS 

NUN 
MASUK 

NUN KELUAR 
JUMLAH 3.1-

4.0 
4.1-
5.0 

5.1-
6.0 

6.1-
7.0 

7.1-
8.0 

8.1-
9.0 

9.1-
10.0 

9.1-10.0         2 4 0 6 

8.1-9.0   1 5 17 25 18 1 67 

7.1-8.0 1   2 10 7 3   23 

6.1-7.0   2   1       3 

5.1-6.0   1 0   1     2 

4.1-5.0   0           0 

3.1-4.0 0             0 

JUMLAH 1 4 7 28 35 25 1 101 

 

Jika tabel di atas dirubah menjadi persen (%) berdasarkan jumlah siswa 

perkelas, maka akan menjadi sebagai berikut : 

Tabel 29. Derajat Persentase Naik Turun Prestasi Siswa Berdasarkan Mapel 
Bahasa Indonesia Prodi IPS 

NUN 
MASUK 

NUN KELUAR 
JUMLAH 3.1-

4.0 
4.1-
5.0 

5.1-
6.0 

6.1-
7.0 

7.1-
8.0 

8.1-
9.0 

9.1-
10.0 

9.1-10.0         33.3 66.7 0 100 

8.1-9.0   1.5 7.5 25.4 37.2 26.9 1.5 100 

7.1-8.0 4.4   8.7 43.5 30.4 13   100 

6.1-7.0   67   33       100 

5.1-6.0   50 0   50     100 

4.1-5.0   0           0 

3.1-4.0 0             0 
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Dari kedua tabel di atas, terlihat bahwa perbandingan antara NUN SMA 

berbanding NUN SMP mengalami penurunan. Berikut ini adalah uraian dari 

penurunan NUN SMA siswa pada masing-masing kelas. 

1. Kelas tinggi adalah kelas dengan NUN SMP paling tinggi dengan rentang 9,1-

10. Pada kelas ini frekuensi siswa sebanyak 6 siswa. Sebanyak 6 siswa ini 

NUN SMP paling tinggi tetapi ternyata NUN SMA yang diperoleh tidak 

sesuai dengan dengan NUN SMP siswa. semua siswa mengalami penurunan 

NUN SMA. Penurunan NUN SMA mencapai minus 2 derajat, pada penurunan 

minus 1 derajat sebanyak 4 siswa (66,7%), penurunan minus 2 derajat 

sebanyak 2 siswa (33,3%). Penurunan NUN siswa ini mencapai minus 2 

derajat yaitu dari NUN SMP di atas nilai 9,1 lalu merosot sampai nilai 7,1. 

Seharusnya dengan nilai awal yang baik harapannya adalah NUN ketika 

keluar juga baik tetapi yang terjadi NUN SMA siswa mengalami penurunan. 

2. Pada rentang 8,1-9,0 frekuensi siswa sebanyak 67 siswa. Dari ke 67 siswa ini 

yang mengalami kenaikan NUN hanya 1 siswa (1,5%) dan NUN siswa yang 

ajeg adalah sebanyak 18 siswa (26,9%) serta sisanya mengalami penurunan. 

penurunan NUN pada kelas ini mencapai derajat minus 4. Pada penurunan 

derajat minus 1 sebanyak 25 siswa (37,2%), penurunan minus 2 sebanyak 17 

siswa (25,4%) dan penurunan minus 3 sebanyak 5 siswa (7,5%) serta 

penurunan pada minus 4 sebanyak 1 siswa (1,5%). Pada rentang ini paling 

frekuensi siswa paling banyak, tetapi rentang ini juga banyak yang mengalami 

penurunan karena dari NUN SMP 8,1-9,0 ada siswa yang mengalami 
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penurunan NUN SMA sampai nilai 4,1. Penurunan pada rentang ini terbilang 

ekstrim. 

3. Pada rentang 7,1-8,0 frekuensi siswa sebanyak 23 siswa. Dari ke 23 siswa ini 

yang mengalami kenaikan NUN SMA sebanyak 3 siswa (13,0%) dan NUN 

siswa yang ajeg adalah sebanyak 7 siswa (30,4%) serta sisanya mengalami 

penurunan. penurunan NUN pada kelas ini mencapai derajat minus 4. Pada 

penurunan derajat minus 1 sebanyak 10 siswa (43,5%), penurunan minus 2 

sebanyak 2 siswa (8,7%) dan penurunan minus 3 tidak ada siswa yang 

mengalami serta penurunan pada minus 4 sebanyak 1 siswa (4,4%). Pada 

rentang ini terdapat penurunan NUN siswa hingga mencapai NUN SMA 

terendah yaitu 3,1 sebanyak 1 siswa.  

4. Pada rentang 6,1-7,0 frekuensi siswa sebanyak 3 siswa. NUN SMA pada ke-3 

siswa ini tidak ada siswa yang mengalami kenaikan NUN SMA tetapi ada 1 

siswa yang bisa mempertahankan NUN dan 2 siswa mengalami penurunan 

pada minus 2 derajat. Siswa dengan NUN SMP rendah setelah mengalami 

masa pembelajaran ternyata NUN SMA siswa ini juga rendah bahkan lebih 

rendah.  

5. Pada rentang 5,1-6,0 frekuensi siswa sebanyak 2 siswa. Dari 2 siswa ini, 1 

siswa mengalami kenaikan pada derajat 2 dan 1 siswa yang lain mengalami 

penurunan minus 1 derajat. 1 siswa yang mengalami kenaikan 2 derajat 

mengalahkan siswa dengan NUN SMP lebih tinggi.  

Jika tabel dasar dirubah menjadi persen (%) berdasarkan jumlah 

keseluruhan siswa, maka akan menjadi sebagai berikut :   
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Tabel 30. Derajat Persentase Naik Turun Prestasi Siswa Mapel Bahasa 
Indonesia Prodi IPS Berdasarkan Jumlah Siswa 

NUN 
MASUK 

NUN KELUAR 
JUMLAH 3.1-

4.0 
4.1-
5.0 

5.1-
6.0 

6.1-
7.0 

7.1-
8.0 

8.1-
9.0 

9.1-
10.0 

9.1-10.0         1.9 3.9 0 5.8 

8.1-9.0   1 4.9 16.8 24.8 18 1 66.5 

7.1-8.0 1   2 9.9 6.9 2.9   22.7 

6.1-7.0   2   1       3 

5.1-6.0   1 0   1     2 

4.1-5.0   0           0 

3.1-4.0 0             0 

JUMLAH 1 4 6.9 27.7 34.6 24.8 1 100 

Dari tabel di atas terlihat bahwa perbandingan antara NUN SMA dan 

NUN SMP siswa ternyata ada siswa yang mengalami kenaikan, penurunan dan 

ajeg. Siswa yang mengalami kenaikan NUN SMA dari NUN SMP mencapai 2 

derajat yaitu pada rentang 5,1-6,0. Kenaikan pada derajat 1 yaitu sebesar 3,9% 

(1%+2,9%), kenaikan pada derajat 2 sebesar 1%. Jika kenaikan dari masing – 

masing derajat dijumlahkan maka hasilnya sebesar 4,9%. Penurunan NUN pada 

mapel Bahasa Bahasa Indonesia Prodi IPS yang terjadi sebanyak minus 4 derajat 

yang berarti bahwa NUN SMA siswa turun lima tingkat dari NUN SMP. Pada 

penurunan derajat satu yaitu sebanyak 39,6% (3,9%+24,8%+9,9%+1%), 

penurunan minus 2 derajat yaitu sebanyak 22,7% (1,9%+16,8%+2%+2%), 

penurunan minus 3 sebanyak 4,9%, penurunan pada minus 4 sebanyak 2% 

(1%+1%). Penurunan NUN pada masing-masing derajat jika dijumlahkan sebesar 

69,2%. NUN siswa yang ajeg antara NUN SMA dan NUN SMP sebanyak 25,9%. 

Dari penjelasan di atas maka dapat diketahui bahwa perbandingan prestasi siswa 
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berdasarkan NUN SMA berbanding NUN SMP pada mapel Bahasa Indonesia 

Prodi IPS mengalami penurunan. 

  Dari tabel di atas maka bisa diketahui bahwa siswa dengan NUN SMP 

rendah mampu berkembang dengan mengalahkan siswa dengan NUN SMP yang 

tinggi. Untuk mengetahui seberapa banyak prestasi siswa yang mengalami 

kenaikan, penurunan dan ajeg maka bisa dilihat pada tabel persentase naik turun 

dibawah ini. 

Tabel 31. Persentase Naik Turun Prestasi Siswa Berdasarkan Mapel Bahasa 
Indonesia Prodi IPS 

NM 
PERSENTASE NUNM:NUNK 

MIN STR PLUS JML 

9.1-10.0 5.8 0 0 5.8 

8.1-9.0 47.5 18 1 66.5 

7.1-8.0 12.9 6.9 2.9 22.7 

6.1-7.0 2 1 0 3 

5.1-6.0 1 0 1 2 

4.1-5.0   0   0 

3.1-4.0   0   0 

JUMLAH 69.2 25.9 4.9 100 

Pada tabel di atas, mapel Bahasa Indonesia Prodi IPS jika dilihat dari 

NUN keluar siswa berbanding dengan NUN masuk siswa mengalami penurunan 

yang sangat banyak yaitu sebanyak 69%. Hampir 70% NUN siswa mengalami 

penurunan, sedangkan NUN yang ajeg sebanyak 25,9% dan NUN yang 

mengalami kenaikan sebanyak 4,9%. Penurunan NUN keluar ini sangatlah miris. 

Penyumbang penurunan terbesar pada mapel Bahasa Indonesia Prodi IPS yaitu 

pada kategori tinggi yaitu sebanyak 47,5%. Untuk melihat besarnya penurunan 

dan kenaikan dari masing – masing derajat bisa dilihat pada gambar berikut ini. 
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Gambar 16. 
Diagram Persentase Naik Turun NUN SMA Berbanding dengan NUN SMP 

Berdasarkan Mapel Bahasa Indonesia Prodi IPS 
 

2) Mapel Bahasa Inggris 

Tabel 32. Derajat Naik Turun Prestasi Siswa Berdasarkan Mapel Bahasa 
Inggris Prodi IPS 

NUN 
MASUK 

NUN KELUAR 
JUMLAH 3.1-

4.0 
4.1-
5.0 

5.1-
6.0 

6.1-
7.0 

7.1-
8.0 

8.1-
9.0 

9.1-
10.0 

9.1-10.0       1 2 2   5 

8.1-9.0       6 7 7 1 21 

7.1-8.0     3 9 9 2   23 

6.1-7.0     4 15 8 4   31 

5.1-6.0     5 4 5 4 1 19 

4.1-5.0   0 1   1     2 

3.1-4.0 0             0 

JUMLAH 0 0 13 35 32 19 2 101 
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Jika tabel di atas dirubah menjadi persen (%) berdasarkan jumlah siswa 

perkelas, maka akan menjadi sebagai berikut : 

Tabel 33. Derajat Persentase Naik Turun Prestasi Siswa Berdasarkan Mapel 
Bahasa Inggris Prodi IPS 

NUN 
MASUK 

NUN KELUAR 
JUMLAH 3.1-

4.0 
4.1-
5.0 

5.1-
6.0 

6.1-
7.0 

7.1-
8.0 

8.1-
9.0 

9.1-
10.0 

9.1-10.0       20 40 40   100 

8.1-9.0       28.6 33.3 33.3 4.8 100 

7.1-8.0     13.1 39.1 39.1 8.7   100 

6.1-7.0     12.9 48.4 25.8 12.9   100 

5.1-6.0     26.3 21.1 26.2 21.1 5.3 100 

4.1-5.0   0 50   50     100 

3.1-4.0 0             0 

 

Pada mapel Bahasa Inggris jurusan IPS, perbandingan prestasi siswa 

berdasarkan NUN SMA berbanding NUN SMP antara siswa yang mengalami 

kenaikan, penurunan dan keajegan hampir seimbang. Untuk melihat gambaran 

dari kenaikan, penurunan dan keajegan NUN pada siswa mapel Bahasa Iggris dari 

msing-masing kelas maka akan dijelaskan berikut ini : 

1. Pada rentang nilai tertinggi, 9,1-10,0 sebanyak 5 siswa mengalami penurunan, 

tidak ada satu siswapun yang mampu mempertahankan nilainya. Penurunan 

NUN siswa mencapai derajat minus 3 derajat. Pada minus 1 sebanyak 2 siswa 

(40%), derajat minus 2 sebanyak 2 siswa (40%) dan derajat minus 3 sebanyak 

1 siswa (20%). Dengan NUN SMP tinggi ternyata siswa ini tidak mampu 
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mempertahankan NUN SMA tetapi memgalami penurunan sampai minus 3 

derajat.  

2. Pada rentang nilai 8,1-9,0, frekuensi siswa sebanyak 21 siswa. Dari 21 siswa 

ini, 1 siswa (4,8%) mengalami kenaikan NUN SMA, 7 siswa (33,3%) 

mengalami keajegan NUN SMA dan sisanya mengalami penurunan. 

Penurunan yang terjadi mencapai minus 2 derajat, minus 1 derajat sebanyak 7 

siswa (33,3%) dan derajat minus 2 sebanyak 6 siswa (28,6%). Pada kelas ini 

antara penurunan dan kenaikan ditambah keajegan lebih besar yang 

mengalami penurunan nilai. Penurunan pada kelas ini adalah penurunan yang 

paling besar diantara kelas-kelas yang lain. 

3. Pada rentang 7,1-8,0 frekuensi siswa sebanyak 23 siswa. Kelas ini  jika dilihat 

dari berbandingan NUN SMA dan NUN SMP siswa ada yang mengalami 

kenaikan, penurunan dan keajegan. Kenaikan NUN siswa sebanyak 2 siswa 

(8,7%), keajegan NUN siswa sebanyak 9 siswa (39,1%) dan penurunan yang 

terjadi mencapai minus 2 derajat yang besarnya sebanyak 9 siswa (39,1%) 

pada minus 1 dan 3 siswa (13,1%) pada minus 2. Rentang ini banyak NUN 

SMA siswa yang mengalami penurunan dibandingkan dengan NUN SMP 

siswa. 

4. Pada rentang 6,1-7,0 frekuensi siswa sebanyak 31 siswa. Kelas ini merupakan 

kelas dengan frekuensi terbanyak. NUN SMA siswa di rentang ini mengalami 

keajegan dibandingkan dengan NUN SMP. Dari 41 siswa hanya 4 siswa 

(12,9%) yang mengalami penurunan pada derajat minus 1, 15 siswa (48,4%) 

yang NUN SMA sama atau ajeg dengan NUN SMP dan 12 siswa mengalami 
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kenaikan NUN SMA. Kenaikan NUN SMA ini terbagi menjadi 2 bagian yaitu 

kenaikan derajat 1 sebanyak 8 siswa (25,8%) dan derajat 2 sebanyak 4 siswa 

(12,9%). Pada rentang NUN siswa lebih baik daripada rentang sebelumnya 

yang sudah dibahas karena hanya sedikit NUN siswa yang mengalami 

penurunan dan NUN mengalami kenaikan dan NUN yang ajeg paling besar. 

5. Rentang 5,1-6,0 merupakan nilai terendah dari NUN SMP Bahasa Inggris. 

Frekuensi siswa pada rentang ini adalah 19 siswa. Dari 19 siswa ini, hampir 

semuanya mengalami kenaikan NUN dari mulai derajat 1 sampai derajat 4. 

Pada derajat 1 sebanyak 4 siswa ( 21,1%), derajat 2 sebanyak 5 siswa (26,2%), 

derajat 3 sebanyak 4 siswa (21,1%) dan derajat 4 sebanyak 1 siswa (5,3%). 

NUN SMA siswa yang ajeg sebanyak 5 siswa (26,2%). Meskipun siswa ini 

mempunyai NUN SMP rendah tetapi siswa ini mampu menunjukkan 

perubahan dengan kenaikan NUN SMA yang sangat bagus mencapai derajat 

4. Jika dibandingkan dengan siswa yang NUN SMP tinggi tetapi NUN SMA 

menurun maka lebih baik siswa dengan NUN SMP rendah dan NUN SMA 

meningkat. Berarti siswa ini mampu berkembang selama proses belajar 

mengajar. 

6. Rentang 4,1-5,0 merupakan NUN SMP siswa paling rendah yang berisi 2 

siswa. meskipun NUN SMP siswa ini paling rendah, tetapi siswa ini mampu 

meningkatkan NUN SMA pada derajat 1 dan derajat 3. Siswa yang mampu 

naik 3 derajat ini mengalahkan siswa dengan NUN SMP yang tinggi. 

Jika tabel dasar dirubah menjadi persen (%) berdasarkan jumlah 

keseluruhan siswa, maka akan menjadi sebagai berikut : 
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Tabel 34. Derajat Persentase Naik Turun Prestasi Siswa Mapel Bahasa 
Inggris Prodi IPS Berdasarkan Jumlah Siswa 

NUN 
MASUK 

NUN KELUAR 
JUMLAH 

3.1-
4.0 

4.1-
5.0 

5.1-
6.0 

6.1-
7.0 

7.1-
8.0 

8.1-
9.0 

9.1-
10.0 

9.1-10.0       1 2 2 0 5 

8.1-9.0       5.9 6.9 6.9 1 20.7 

7.1-8.0     3 8.9 8.9 2   22.8 

6.1-7.0     4 14.9 7.9 3.9   30.7 

5.1-6.0     4.9 4 4.9 4 1 18.8 

4.1-5.0   0 1   1     2 

3.1-4.0 0             0 

JUMLAH 0 0 12.9 34.7 31.6 18.8 2 100 

Dari tabel di atas terlihat bahwa perbandingan antara NUN SMA dan 

NUN SMP siswa ternyata ada siswa yang mengalami kenaikan, penurunan dan 

ajeg. Siswa yang mengalami kenaikan NUN SMA dari NUN SMP mencapai 4 

derajat yaitu pada rentang 5,1-6,0. Kenaikan pada derajat 1 yaitu sebesar 15,9% 

(1%+2%+7,9%+4%+1%), kenaikan pada derajat 2 yaitu sebesar 8,8% 

(3,9%+4,9%), kenaikan pada derajat 3 yaitu sebesar 5% dan kenaikan 4 derajat 

sebanyak 1%.. Jika kenaikan dari masing – masing derajat dijumlahkan maka 

hasilnya sebesar 30,7%. Penurunan NUN pada mapel Bahasa Inggris Prodi IPS 

yang terjadi sebanyak minus 3 derajat yang berarti bahwa NUN SMA siswa turun 

tiga tingkat dari NUN SMP. Pada penurunan minus 1 derajat yaitu sebanyak 

21,8% (2%+6,9%+8,9%+4%), penurunan minus 2 derajat yaitu sebanyak 10,9% 

(2%+5,9%+3%), penurunan minus 3 sebanyak 1%. NUN siswa yang ajeg antara 
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NUN SMA dan NUN SMP sebanyak 35,6%. Dari penjelasan di atas maka dapat 

diketahui bahwa perbandingan prestasi siswa berdasarkan NUN SMA berbanding 

NUN SMP pada mapel matematika mengalami kenaikan, penurunan dan ajeg 

hampir seimbang tetapi jumlah terbanyak yaitu pada NUN yang mengalami 

keajegan. 

  Dari tabel di atas maka bisa diketahui bahwa siswa dengan NUN SMP 

semakin rendah maka siswa mampu berkembang dan mengalahkan siswa dengan 

NUN SMP yang tinggi. Untuk mengetahui seberapa banyak prestasi siswa yang 

mengalami kenaikan, penurunan dan ajeg maka bisa dilihat pada tabel persentase 

naik turun di bawah ini. 

Tabel 35. Persentase Naik Turun Prestasi Siswa Berdasarkan Mapel Bahasa 
Inggris Prodi IPS 

NM 
PERSENTASE NUNM:NUNK 

MIN STR PLUS JML 

9.1-10.0 5 0 0 5 

8.1-9.0 12.8 6.9 1 20.7 

7.1-8.0 11.9 8.9 2 22.8 

6.1-7.0 4 14.9 11.8 30.7 

5.1-6.0   4.9 13.9 18.8 

4.1-5.0   0 2 2 

3.1-4.0   0   0 

JUMLAH 33.7 35.6 30.7 100 

 

Pada tabel di atas, maka terlihat bahwa NUN keluar berbanding NUN 

masuk yang mengalami kenaikan, penurunan dan keajegan hampir seimbang. Jika 

antara NUN keluar yang mengalami kenaikan dan penurunan maka jumlahnya 
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lebih banyak NUN yang mengalami penurunan dengan selisih 3,0%. Penurunan 

terbanyak terjadi pada kelas aga tinggi dan tinggi sedangkan kenaikan NUN 

terbanyak terjadi pada kelas agak rendah dan sedang. Maka bisa disimpulkan 

bahwa pada mapel Bahasa Inggris Prodi IPS berbandingan antara NUN keluar dan 

NUN masuk yang mengalami kenaikan, penurunan dan keajegan adalah hampir 

seimbang. Untuk melihat perbandingan seberapa besar siswa yang mengalami 

kenaikan, keajegan dan penurunan serta derajat naik turun, maka akan lebih 

mudah jika disajikan dalam bentuk gambar seperti berikut ini. 

 

Gambar 17. 
Diagram Persentase Naik Turun NUN SMA Berbanding dengan NUN SMP 

Berdasarkan Mapel Bahasa Inggris Prodi IPS 
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3) Mapel Matematika 

Tabel 36. Derajat Naik Turun Prestasi Siswa Berdasarkan Mapel 
Matematika Prodi IPS 

NUN 
MASUK 

NUN KELUAR 
JUMLAH 3.1-

4.0 
4.1-
5.0 

5.1-
6.0 

6.1-
7.0 

7.1-
8.0 

8.1-
9.0 

9.1-
10.0 

9.1-10.0   1   1 1 1 0 4 

8.1-9.0   2 4 7 10 6 3 32 

7.1-8.0 4 3 4 7 6 8   32 

6.1-7.0 2 6 4 6 4 1 1 24 

5.1-6.0   1 0 2 3 1   7 

4.1-5.0   0 2         2 

3.1-4.0 0             0 

JUMLAH 6 13 14 23 24 17 4 101 

Jika tabel di atas dirubah menjadi persen (%) berdasarkan jumlah siswa 

perkelas, maka akan menjadi sebagai berikut : 

Tabel 37. Derajat Persentase Naik Turun Prestasi Siswa Berdasarkan Mapel 
Matematika Prodi IPS 

NUN 
MASUK 

NUN KELUAR 
JUMLAH 

3.1-
4.0 

4.1-
5.0 

5.1-
6.0 

6.1-
7.0 

7.1-
8.0 

8.1-
9.0 

9.1-
10.0 

9.1-10.0   25   25 25 25 0 100 

8.1-9.0   6.3 12.5 21.9 31.2 18.6 9.5 100 

7.1-8.0 12.5 9.3 12.5 21.9 18.8 25   100 

6.1-7.0 8.2 25 16.7 25 16.7 4.2 4.2 100 

5.1-6.0   14.3 0 28.6 42.8 14.3   100 

4.1-5.0   0 100         100 

3.1-4.0 0             0 
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Dari kedua tabel di atas, terlihat perbandingan antara NUN SMA 

berbanding NUN SMP mengalami penurunan. Berikut ini adalah penjelasan 

penurunan NUN SMA siswa dari masing-masing kelas : 

1. Kelas tinggi adalah kelas dengan NUN SMP paling tinggi dengan rentang 9,1-

10. Pada kelas ini frekuensi siswa sebanyak 4 siswa. Sebanyak 4 siswa ini 

NUN SMP paling tinggi tetapi ternyata NUN SMA yang diperoleh tidak 

sesuai dengan dengan NUN SMP siswa. Semua siswa pada rentang ini 

mengalami penurunan NUN SMA. Penurunan NUN ini sebanyak minus 5 

derajat, dan masing-masing derajat diisi oleh satu siswa kecuali pada minus 4 

derajat tidak ada siswa. Penurunan yang terjadi pada satu siswa ini sangat 

ekstrim karena dari NUN SMP di atas nilai 9,1 lalu merosot sampai nilai 4,1.  

2. Pada rentang 8,1-9,0 frekuensi siswa sebanyak 32 siswa. Dari ke 32 siswa ini 

yang mengalami kenaikan NUN hanya 3 siswa (9,5%) dan NUN siswa yang 

ajeg adalah sebanyak 6 siswa (18,6%) serta sisanya mengalami penurunan. 

penurunan NUN pada kelas ini mencapai minus 4 derajat. Pada penurunan 

derajat minus 1 sebanyak 10 siswa (31,2%), penurunan minus 2 sebanyak 7 

siswa (21,9%) dan penurunan minus 3 sebanyak 4 siswa (12,5%). Penurunan 

minus 4 sebanyak 2 siswa (6,3%). Penurunan pada rentang ini juga tergolong 

paling besar karena lebih dari 70% siswa mengalami penurunan NUN SMA. 

3. Pada rentang 7,1-8,0 frekuensi siswa sebanyak 32 siswa. Dari 32 siswa ini, 

kenaikan NUN SMA berbanding NUN SMP sebanyak 8 siswa (25%), 

keajegan NUN SMA sebanyak 6 siswa (18,8%), sedangkan siswa yang lain 

mengalami penurunan NUN SMA. Penurunan NUN mencapai minus 4 derajat 
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dengan NUN SMA paling rendah. Penurunan NUN siswa terjadi sampai 

minus 4 derajat dengan rincian minus 1 derajat sebanyak 7 siswa (21,9%), 

minus 2 derajat sebanyak 4 siswa (12,5%), minus 3 derajat sebanyak  siswa 

(9,3%) dan minus 4 derajat sebanyak 4 siswa (12,5%). Penurunan yang terjadi 

sangat ekstrim karena penurunan mencapai NUN SMA paling rendah dengan 

jumlah siswa yang paling banyak diantara kelas yang lain. 

4. Pada rentang 6,1-7,0 frekuensi siswa sebanyak 24 siswa. NUN SMA pada ke-

24 siswa ini ada 6 siswa mengalami kenaikan, 6 siswa NUN SMA sama 

dengan NUN SMP dan 12 siswa mengalami penurunan NUN. Besarnya 

kenaikan NUN siswa pada derajat 1 adalah 4 siswa (16,7%), kenaikan derajat 

2 sebanyak 1 siswa (4,2%) dan kenaikan pada derajat 3 sebanyak 1 siswa 

(4,2%), sedangkan penurunan NUN SMA derajat minus 1 sebanyak 4 siswa 

(16,7%), penurunan derajat minus 2 sebanyak 6 siswa (25%) dan penurunan 

minus 3 derajat sebanya 2 siswa (8,2%). Pada rentang ini lebih baik dari 

rentang sebelumnya yang dibahas, karena kenaikan NUN yang dialami siswa 

lumayan banyak, meskipun penurunan NUN yang dialami jumlahnya lebih 

banyak. 

5. Pada rentang 5,1-6,0 frekuensi siswa sebanyak 7 siswa. Dari 7 siswa, hanya 

ada satu siswa yang mengalami penurunan NUN pada derajat minus 1 dan 6 

siswa lainnya mengalami kenaikan sampai derajat 3. Pada kenaikan derajat 1 

sebanyak 2 siswa (28,6%), kenaikan derajat 2 sebanyak 3 siswa (42,3%) dan 

kenaikan derajat 3 sebanyak 1 siswa (14,3%). Siswa dengan NUN SMP 

rendah lebih mampu meningkatkan NUN SMA siswa tersebut dari pada siswa 
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dengan NUN SMP yang tinggi tetapi tidak meningkat NUN SMA bahkan 

mengalami penurunan yang drastis. 

6. Pada rentang 4,1-5,0 merupakan NUN SMP terendah dari semua NUN dari 

semua mapel pada masing-masing prodi (kecuali mapel Bahasa Inggris prodi 

IPS). Pada rentang ini frekuensi siswa sebanyak 2 siswa (100%) dan NUN 

SMA mengalami peningkatan 1 derajat. 

Jika tabel dasar dirubah menjadi persen (%) berdasarkan jumlah 

keseluruhan siswa, maka akan menjadi sebagai berikut : 

Tabel 38. Derajat Persentase Naik Turun Prestasi Siswa Mapel Matematikaa 
Prodi IPS Berdasarkan Jumlah Siswa 

NUN 
MASUK 

NUN KELUAR 
JUMLAH 

3.1-
4.0 

4.1-
5.0 

5.1-
6.0 

6.1-
7.0 

7.1-
8.0 

8.1-
9.0 

9.1-
10.0 

9.1-10.0   1   1 1 1 0 4 

8.1-9.0   2 3.9 6.9 9.9 5.9 3 31.6 

7.1-8.0 4 3 3.9 6.9 5.9 7.9   31.6 

6.1-7.0 2 5.9 4 5.9 4 1 1 23.8 

5.1-6.0   1 0 2 3 1   7 

4.1-5.0   0 2         2 

3.1-4.0 0             0 

JUMLAH 6 12.9 13.8 22.7 23.8 16.8 4 100 

 

Dari tabel di atas terlihat bahwa perbandingan antara NUN SMA dan 

NUN SMP siswa ternyata ada siswa yang mengalami kenaikan, penurunan dan 

ajeg. Siswa yang mengalami kenaikan NUN SMA dari NUN SMP mencapai 3 
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derajat yaitu pada rentang 6,1-7,0. Kenaikan pada derajat 1 yaitu sebesar 18,9% 

(3%+7,9%+4%+2%+2%), kenaikan pada derajat 2 yaitu sebesar 4% (1%+3%), 

dan kenaikan pada derajat 3 yaitu sebesar 2% (1%+1%). Jika kenaikan dari 

masing – masing derajat dijumlahkan maka hasilnya sebesar 24,9%. Penurunan 

NUN pada mapel Matematika Prodi IPA yang terjadi sebanyak minus 5 derajat 

yang berarti bahwa NUN SMA siswa turun lima tingkat dari NUN SMP. Pada 

penurunan derajat satu yaitu sebanyak 22,8% (1%+9,9%+6,9%+4%+1%), 

penurunan minus 2 derajat yaitu sebanyak 17,7% (1%+9,9%+6,9%+3,9%+5,9%), 

penurunan minus 3 sebanyak 9,9% (1%+3,9%+3%+2%), penurunan pada minus 4 

sebanyak 6% (2%+4%) dan penurunan minus 5 derajat sebanyak 1%. NUN siswa 

yang ajeg antara NUN SMA dan NUN SMP sebanyak 17,7%. Dari penjelasan di 

atas maka dapat diketahui bahwa perbandingan prestasi siswa berdasarkan NUN 

SMA berbanding NUN SMP pada mapel matematika prodi IPS mengalami 

penurunan yang sangat besar. 

  Dari tabel di atas maka bisa diketahui bahwa siswa dengan NUN SMP 

rendah mampu berkembang dengan mengalahkan siswa dengan NUN SMP yang 

tinggi. Untuk mengetahui seberapa banyak prestasi siswa yang mengalami 

kenaikan, penurunan dan ajeg maka bisa dilihat pada tabel persentase naik turun 

di bawah ini. 
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Tabel 39. Persentase Naik Turun Prestasi Siswa Berdasarkan Mapel 
Matematika Prodi IPS 

NM 
PERSENTASE NUNM:NUNK 

MIN STR PLUS JML 

9.1-10.0 4 0 0 4 

8.1-9.0 22.7 5.9 3 31.6 

7.1-8.0 17.8 5.9 7.9 31.6 

6.1-7.0 11.9 5.9 6 23.8 

5.1-6.0 1 0 6 7 

4.1-5.0   0 2 2 

3.1-4.0   0   0 

JUMLAH 57.4 17.7 24.9 100 

 

Pada tabel di atas, jumlah penurunan NUN mencapai 57,4% sedangkan 

persentase NUN yang mengalami kenaikan sebesar 24,9%. Kelas penyumbang 

penurunan NUN keluar terbesar yaitu kelas tinggi sebanyak 22,7%. Jika 

penurunan kelas tinggi tersebut dibandingkan dengan jumlah kenaikan NUN, 

maka hampir seimbang. Maka bisa diambil kesimpulan bahwa pada mapel 

Matematika Prodi IPS berbandingan antara NUN SMA berbanding dengan NUN 

SMP mengalami penurunan. Untuk melihat lebih jelas besarnya persentase 

kenaikan, penurunan dan keajegan NUN keluar pada masing-masing dererajat 

maka bisa dilihat pada gambar di bawah ini. 
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Gambar 18. 
Diagram Persentase Naik Turun NUN SMA Berbanding dengan NUN SMP 

Berdasarkan Mapel Matematika Prodi IPS 

Pada jurusan IPS, mapel yang paling banyak mengalami penurunan NUN 

adalah Bahasa Indonesia. Pada mapel Bahasa Indonesia penurunan NUN sebesar 

69,2% dan siswa yang mengalami kenaikan hanya sebesar 4,9%. Mapel 

Matematika merupakan mapel yang juga banyak mengalami penurunan NUN 

setelah mapel Bahasa Indonesia. Penurunan NUN yang dialami siswa lebih sedikit 

yaitu sebesar 57,4% dan kenaikan NUN lebih banyak yaitu sebesar 24,9%. Dari 

kedua mapel ini, memang penurunan terbanyak terjadi pada mapel Bahasa 

Indonesia akan tetapi penurunan derajat paling banyak adalah mapel Matematika. 

Derajat turun pada mapel Matematika sebanyak minus 5 derajat dan itu terjadi 

pada siswa dengan NUN SMP tinggi, sedangkan pada Bahasa Indonesia 

penurunan NUN hanya mencapai minus 4 derajat. Pada mapel Bahasa Inggris 

merupakan mapel yang antara prestasi siswa yang mengalami kenaikan, 
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penurunan dan keajegan seimbang dengan besar masing-masing 33,7%, 30,7% 

dan 35,6%.  

Jika dilihat berdasarkan prodi, maka pada mapel Bahasa Indonesia ini 

lebih unggul siswa jurusan IPA karena penurunan yang terjadi hampir sama besar 

tetapi kenaikan NUN yang terjadi lebih besar dari pada yang dialami oleh siswa 

dari jurusan IPS. Pada mapel Bahasa Inggris kedua jurusan ini sangat baik semua 

tetapi  jurusan yang unggul adalah jurusan IPA karena besarnya kenaikan NUN 

dan NUN yang setara lebih banyak dari pada siswa jurusan IPS. Pada mapel 

Matematika jurusan yang lebih unggul yaitu dari jurusan IPA. Jadi jurusan IPA 

pada ketiga mapel ini berdasarkan derajat naik turun NUN siswa merupakan 

jurusan yang lebih unggul dari pada jurusan IPS.  

e. Perbandingan NUN SMP dan NUN SMA Siswa Berdasarkan Status Asal 

Sekolah 

a. Sekolah Negeri 

Tabel 40. Derajat Naik Turun Prestasi Siswa Berdasarkan Asal Sekolah 
Negeri 

NUN 
MASUK 

  NUN KELUAR 
JUMLAH 3.1-

4.0 
4.1-
5.0 

5.1-
6.0 

6.1-
7.0 

7.1-
8.0 

8.1-
9.0 

9.1-
10.0 

9.1-10.0           2 1 3 

8.1-9.0       19 38 16   73 

7.1-8.0     6 34 49 7   96 

6.1-7.0   1 3 5 5     14 

5.1-6.0     1         1 

4.1-5.0   0           0 

3.1-4.0 0             0 

JUMLAH 0 1 10 58 92 25 1 187 
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Jika tabel di atas dirubah menjadi persen (%) berdasarkan jumlah siswa 

perkelas, maka akan menjadi sebagai berikut : 

Tabel 41. Derajat Persentase Naik Turun Prestasi Siswa Berdasarkan Asal 
Sekolah Negeri 

NUN 
MASUK 

NUN KELUAR 
JUMLAH 3.1-

4.0 
4.1-
5.0 

5.1-
6.0 

6.1-
7.0 

7.1-
8.0 

8.1-
9.0 

9.1-
10.0 

9.1-10.0           66.7 33.3 100 

8.1-9.0       26 52.1 21.9   100 

7.1-8.0     6.3 35.4 51 7.3   100 

6.1-7.0   7.2 21.4 35.7 35.7     100 

5.1-6.0     100         100 

4.1-5.0   0           0 

3.1-4.0 0             0 

Dari kedua tabel di atas, terlihat perbandingan antara NUN SMA 

berbanding NUN SMP mengalami penurunan. Berikut ini adalah penjelasan 

penurunan NUN dari masing-masing kelas : 

1. Kelas tinggi adalah kelas dengan NUN SMP paling tinggi dengan rentang 9,1-

10. Pada kelas ini frekuensi siswa sebanyak 3 siswa. 3 siswa ini mempunyai 

NUN SMP paling tinggi tetapi ternyata NUN SMA yang diperoleh tidak 

sesuai dengan dengan NUN SMP nya.  

2. Pada rentang 8,1-9,0 frekuensi siswa sebanyak 79 siswa. Dari ke 79 siswa ini 

tidak ada satu siswa pun yang mengalami kenaikan NUN. Siswa hanya 

mengalami penurunan dan keajegan NUN. Penurunan NUN siswa sebanyak 

minus 2 derajat dengan rincian minus 1 derajat sebanyak 38 siswa (52,1%) 

dan minus 2 derajat sebanyak 19 siswa (26%), sedangkan untuk siswa yang 
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mengalami keajegan NUN sebanyak 16 siswa (21,9%). Kelas ini adalah kelas 

yang paling banyak mengalami penurunan. Penurunan NUN siswa ini lebih 

dari 70%, seharusnya siswa dengan NUN SMP tinggi bisa pula menghasilkan 

NUN SMA yang tinggi pula. Kenyataannya pada kelas ini penurunan NUN 

siswa sangatlah banyak. 

3. Pada rentang 7,1-8,0 frekuensi siswa sebanyak 96 siswa. Kelas ini merupakan 

kelas dengan frekuensi siswa paling banyak. Dari 96 siswa ini, kenaikan NUN 

SMA berbanding NUN SMP sebanyak 7 siswa (7,3%), keajegan NUN SMA 

sebanyak 49 siswa (51%), sedangkan siswa yang lain mengalami penurunan 

NUN SMA sebanyak 40 siswa. Penurunan NUN mencapai minus 2 derajat 

dengan besarnya penurunan pada minus 1 derajat sebesar 34 siswa (35,4%) 

dan penurunan minus 2 derajat sebesar 6 siswa (6,3%). Penurunan pada kelas 

ini termasuk besar, tetapi jika dibandingkan dengan NUN siswa yang ajeg 

besarnya masih banyak siswa yang ajeg, tetapi kenaikan NUN pada kelas ini 

sangatlah kecil. Besarnya kenaikan NUN hampir sama dengan besarnya 

penurunan pada minus 2.  

4. Pada rentang 6,1-7,0 frekuensi siswa sebanyak 14 siswa. NUN SMA pada ke-

14 siswa ini ada 5 siswa (35,7%) mengalami kenaikan, 5 siswa (35,7%) NUN 

SMA sama dengan NUN SMP dan 4 siswa mengalami penurunan NUN. 

Penurunan yang terjadi pada minus 1 derajat sebanyak 3 siswa (21,4%) dan 

minus 2 derajat sebanyak (7,2%). Kelas ini lebih baik dari kelas di atasnya, 

karena pada kelas ini masih ada siswa yang meningkatkan NUN SMA, dan 
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juga besarnya kenaikan, penurunan dan keajegan NUN ini hampir seimbang 

tidak seperti kelas sebelumnya yang lebih banyak mengalami penurunan.  

5. Pada rentang 5,1-6,0 frekuensi siswa sebanyak 1 siswa. 1 siswa dengan NUN 

SMP terbawah ternyata bisa mempertahankan NUN SMA.  

Jika tabel dasar dirubah menjadi persen (%) berdasarkan jumlah 

keseluruhan siswa, maka akan menjadi sebagai berikut : 

Tabel 42. Derajat Persentase Naik Turun Prestasi Siswa Asal Sekolah Negeri 
Berdasarkan Jumlah Siswa 

NUN 
MASUK 

NUN KELUAR 
JUMLAH 3.1-

4.0 
4.1-
5.0 

5.1-
6.0 

6.1-
7.0 

7.1-
8.0 

8.1-
9.0 

9.1-
10.0 

9.1-10.0           1.1 0.5 1.6 

8.1-9.0       10.2 20.3 8.6   39.1 

7.1-8.0     3.2 18.2 26.2 3.7   51.3 

6.1-7.0   0.5 1.6 2.7 2.7     7.5 

5.1-6.0     0.5         0.5 

4.1-5.0   0           0 

3.1-4.0 0             0 

JUMLAH 0 0.5 5.3 31.1 49.2 13.4 0.5 100 

 

Dari tabel di atas terlihat bahwa perbandingan antara NUN SMA dan 

NUN SMP siswa ternyata ada siswa yang mengalami kenaikan, penurunan dan 

ajeg. Besarnya siswa yang mengalami kenaikan NUN SMA sebesar 6,4% 

(3,7%+2,7%) Siswa yang mengalami penurunan NUN SMA dari NUN SMP 

mencapai minus 2 derajat. Penurunan NUN pada siswa berdasarkan sekolah 

negeri yang terjadi sebanyak minus 2 derajat yang berarti bahwa NUN SMA 

siswa turun dua tingkat dari NUN SMP. Pada penurunan derajat satu yaitu 

sebanyak 41,2% (1,1%+20,3%+18,2%+1,6%), penurunan minus 2 derajat yaitu 
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sebanyak 13,9% (10,2%+3,2%+0,5%). NUN siswa yang ajeg antara NUN SMA 

dan NUN SMP sebanyak 38,5%. Dari penjelasan di atas maka dapat diketahui 

bahwa perbandingan prestasi siswa berdasarkan NUN SMA berbanding NUN 

SMP berdasarkan asal sekolah negeri mengalami penurunan yang sangat besar. 

Lebih dari 50% siswa mengalami penurunan NUN sedangkan kenaikan NUN 

siswa yang hanya 6,4% tidak bisa mengimbangi penurunan siswa. 

  Untuk mengetahui seberapa banyak prestasi siswa yang mengalami 

kenaikan, penurunan dan ajeg maka dapat dilihat pada tabel persentase naik turun 

di bawah ini. 

Tabel 43. Persentase Naik Turun Prestasi Siswa Berdasarkan Sekolah Negeri 

NM 
PERSENTASE NUNM:NUNK 

MIN STR PLUS JML 

9.1-10.0 1.1 0.5   1.6 

8.1-9.0 30.5 8.6   39.1 

7.1-8.0 21.4 26.2 3.7 51.3 

6.1-7.0 2.1 2.7 2.7 7.5 

5.1-6.0   0.5   0.5 

4.1-5.0   0   0 

3.1-4.0   0   0 

JUMLAH 55.1 38.5 6.4 100 

 

Pada tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penurunan NUN SMA 

lebih banyak dibandingkan dengan NUN yang ajeg maupun yang mengalami 

kenaikan. Sebanyak 55,1% siswa yang mengalami penurunan, dan penurunan ini 

tidak bisa diimbangi dengan siswa yang NUN keluarnya mengalami kenaikan. 

Penyumbang penurunan terbesar yaitu pada kelas kategori tinggi yaitu sebanyak 

30,5%. Sehingga, berdasarkan asal sekolah negeri ini, NUN SMA siswa 
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berbanding dengan NUN SMP siswa mengalami penuruan yang amat besar. 

Berikut ini gambar untuk melihat lebih jelas besarnya persentase dari masing –

masing NUN yang mengalami kenaikan, penurunan dan keajegan pada setiap 

derajat. 

 

Gambar 19. 
Diagram Persentase Naik Turun NUN SMA Berbanding dengan NUN SMP 

Berdasarkan Sekolah Negeri 
 

b. Sekolah Swasta 

Tabel 44. Derajat Naik Turun Prestasi Siswa Berdasarkan Asal Sekolah 
Swasta 

NUN 
MASUK 

NUN KELUAR 
JUMLAH 3.1-

4.0 
4.1-
5.0 

5.1-
6.0 

6.1-
7.0 

7.1-
8.0 

8.1-
9.0 

9.1-10.0 

9.1-10.0             0 0 

8.1-9.0       6 6 4   16 

7.1-8.0     1 4 18 4   27 

6.1-7.0     1 3       4 

5.1-6.0     0         0 

4.1-5.0   0           0 

3.1-4.0 0             0 

JUMLAH 0 0 2 13 24 8 0 47 
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Jika tabel di atas dirubah menjadi persen (%) berdasarkan jumlah siswa 

perkelas, maka akan menjadi sebagai berikut : 

Tabel 45. Derajat Persentase Naik Turun Prestasi Siswa Berdasarkan Asal 
Sekolah Swasta 

NUN 
MASUK 

NUN KELUAR 
JUMLAH 

3.1-
4.0 

4.1-
5.0 

5.1-
6.0 

6.1-
7.0 

7.1-
8.0 

8.1-
9.0 

9.1-
10.0 

9.1-10.0             0 0 

8.1-9.0       37.5 37.5 25   100 

7.1-8.0     3.7 14.8 66.7 14.8   100 

6.1-7.0     33.3 66.7       100 

5.1-6.0     0         0 

4.1-5.0   0           0 

3.1-4.0 0             0 

 

Dari kedua tabel di atas, terlihat perbandingan antara NUN SMA 

berbanding NUN SMP lebih banyak yang setara atau ajeg. Pada tabel, 

perbandingan antara siswa yang mengalami penurunan dan ajeg besarnya lebih 

banyak yang ajeg. Tetapi jika penurunan dibandingkan dengan NUN siswa yang 

mengalami kenaikan maka penurunan NUN siswa jauh lebih banyak. Berdasarkan 

asal sekolah swasta jumlah siswa lebih sedikit dibandingkan dengan sekolah 

negeri, tetapi untuk besarnya NUN SMP siswa, sekolah swasta lebih unggul. 

Keunggulan siswa dari sekolah swasta ini NUN siswa terendah yaitu 6,1. Rentang 

nilai pada tabel ini hanya ada tiga rentang. Berikut ini adalah penjelasan dari 

masing-masing kelas. 
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1. Pada rentang 8,1-9,0 frekuensi siswa sebanyak 16 siswa. Dari ke 16 siswa ini 

tidak ada satu siswa yang mengalami kenaikan NUN. Siswa hanya mengalami 

penurunan dan keajegan NUN. Penurunan NUN siswa sebanyak minus 2 

derajat dengan rincian minus 1 derajat sebanyak 6  siswa (37,5%) dan minus 2 

derajat sebanyak 6 siswa (37,5%), sedangkan untuk siswa yang mengalami 

keajegan NUN sebanyak 16 siswa (25%). Kelas ini adalah kelas yang paling 

banyak mengalami penurunan. Penurunan NUN siswa ini mencapai 75% 

seharusnya siswa dengan NUN SMP tinggi bisa pula menghasilkan NUN 

SMA yang tinggi pula. Pada kenyataan pada kelas ini penurunan NUN siswa 

sangatlah banyak. 

2. Pada rentang 7,1-8,0 frekuensi siswa sebanyak 27 siswa. kelas ini merupakan 

kelas dengan frekuensi siswa paling banyak. Dari 27 siswa ini, kenaikan NUN 

SMA berbanding NUN SMP sebanyak 4 siswa (14,8%), keajegan NUN SMA 

sebanyak 18 siswa (66,7%), sedangkan siswa yang lain mengalami penurunan 

NUN SMA sebanyak 5 siswa. Penurunan NUN mencapai minus 2 derajat 

dengan besarnya penurunan pada minus 1 derajat sebesar 4 siswa (14,8%) dan 

penurunan minus 2 derajat sebesar 61 siswa (3,7%). Pada rentang ini antara 

kenaikan dan penurunan NUN SMA hampir seimbang, tetapi NUN siswa 

yang mengalami keajegan ini jumlahnya lebih besar. Jadi pada rentang ini 

NUN siswa banyak yang mengalami keajegan NUN SMA berbanding NUN 

SMP. 
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3. Pada rentang 6,1-7,0 frekuensi siswa sebanyak 4 siswa. Dari keempat siswa 

ini tidak ada NUN SMA yang mengalami kenaikan tetapi banyak yang 

mengalami keajegan NUN (3 siswa) dan penurunan NUN 1 siswa. 

Untuk melihat secara keseluruhan besarnya persentase berdasarkan jumlah 

siswa yaitu sebagai berikut. 

Tabel 46. Derajat Persentase Naik Turun Prestasi Siswa Asal Sekolah Swasta 
Berdasarkan Jumlah Siswa 

NUN 
MASUK 

NUN KELUAR 
JUMLAH 3.1-

4.0 
4.1-
5.0 

5.1-
6.0 

6.1-
7.0 

7.1-
8.0 

8.1-
9.0 

9.1-
10.0 

9.1-10.0             0 0 

8.1-9.0       12.8 12.8 8.5   34.1 

7.1-8.0     2.1 8.5 38.3 8.5   57.4 

6.1-7.0     2.1 6.4       8.5 

5.1-6.0     0         0 

4.1-5.0   0           0 

3.1-4.0 0             0 

JUMLAH 0 0 4.2 27.7 51.1 17 0 100 

 

Dari tabel di atas terlihat bahwa perbandingan antara NUN SMA dan 

NUN SMP siswa ternyata ada siswa yang mengalami kenaikan, penurunan dan 

ajeg. Besarnya siswa yang mengalami kenaikan NUN SMA sebesar 8,5%. Siswa 

yang mengalami penurunan NUN SMA dari NUN SMP mencapai minus 2 

derajat. Penurunan NUN pada siswa berdasarkan sekolah swasta yang terjadi 

sebanyak minus 2 derajat yang berarti bahwa NUN SMA siswa turun dua tingkat 

dari NUN SMP. Pada penurunan minus 1 derajat yaitu sebanyak 23,4% 
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(12,8%+8,5%+2,1), penurunan minus 2 derajat yaitu sebanyak 14,9% 

(12,8%+2,1%). NUN siswa yang ajeg antara NUN SMA dan NUN SMP sebanyak 

53,2%. Dari penjelasan di atas maka dapat diketahui bahwa perbandingan prestasi 

siswa berdasarkan NUN SMA berbanding NUN SMP berdasarkan asal sekolah 

swasta mengalami keajegan NUN. Lebih dari 50% siswa mengalami keajegan 

NUN. Jika hanya dilihat dari NUN yang mengalami kenaikan dan penurunan, 

maka NUN yang mengalami penurunan yang lebih besar. 

  Untuk mengetahui seberapa banyak prestasi siswa yang mengalami 

kenaikan, penurunan, dan ajeg maka bisa dilihat pada tabel persentase naik turun 

di bawah ini. 

Tabel 47. Persentase Naik Turun Prestasi Siswa Berdasarkan Sekolah 
Swasta 
 

NM 
PERSENTASE NUNM:NUNK 

MIN STR PLUS JML 

9.1-10.0   0   0 

8.1-9.0 25.6 8.5   34.1 

7.1-8.0 10.6 38.3 8.5 57.4 

6.1-7.0 2.1 6.4   8.5 

5.1-6.0   0   0 

4.1-5.0   0   0 

3.1-4.0   0   0 

JUMLAH 38.3 53.2 8.5 100 

Pada tabel di atas, maka terlihat bahwa berbandingan antara NUN keluar 

berbanding NUN masuknya mengalami keajegan. Keajegan disini yaitu siswa 

mampu mempertahankan NUN SMA dengan berdasarkan NUN SMP. Sebanyak 

53,2% siswa yang mampu mempertahankan NUN SMA. Kenaikan NUN siswa 
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hanya sedikit sekali. Untuk melihat lebih jelas besarnya NUN yang mengalami 

kenaikan, penurunan dan keajegan berikut ini disajikan dalam bentuk gambar. 

 

Gambar 20. 
Diagram Persentase Naik Turun NUN SMA Berbanding dengan NUN SMP 

Berdasarkan Sekolah Swasta 
 

Berdasarkan uraian-uraian di atas, antara siswa yang berasal dari sekolah 

negeri dan sekolah swasta ternyata prestasi siswa yang lebih banyak meningkat 

adalah dari sekolah swasta. Dilihat dari jumlah nilai siswa yang mengalami 

kenaikan, penurunan, dan keajegan yang paling banyak ajeg dan naik adalah 

sekolah swasta. Pada sekolah swasta ini, siswa yang prestasinya bagus atau 

meningkat paling banyak yaitu siswa yang berasal dari SMP Muhammadiyah 1 

Klaten. Jumlah siswa kelompok swasta terbanyak yaitu berasal dari SMP Muh 1 

Klaten dan siswa dari sekolah ini mempunyai prestasi yang bagus dari awal 

sampai akhir. Untuk melihat gambaran prestasi siswa SMP Muh 1 Klaten adalah 

sebagai berikut ini : 
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Tabel 48. Derajat Naik Turun Prestasi Siswa Yang Berasal Dari SMP Muh 1 
Klaten 

NUN 
MASUK 

NUN KELUAR 
JUMLAH 3.1-

4.0 
4.1-
5.0 

5.1-
6.0 

6.1-
7.0 

7.1-
8.0 

8.1-
9.0 

9.1-
10.0 

9.1-10.0               0 

8.1-9.0       
 

2 3   5 

7.1-8.0       
 

7 4   11 

6.1-7.0               0 

5.1-6.0               0 

4.1-5.0   0           0 

3.1-4.0 0             0 

JUMLAH 0 0 0 0 9 7 0 16 

 

Jika tabel di atas dirubah ke dalam persen berdasarkan jumlah siswa 

keseluruhan maka akan menjadi berikut ini, 

Tabel 49. Derajat Persentase Naik Turun Prestasi Siswa Yang Berasal Dari 
SMP Muh 1 Klaten  

NUN 
MASUK 

NUN KELUAR 
JUMLAH 3.1-

4.0 
4.1-
5.0 

5.1-
6.0 

6.1-
7.0 

7.1-
8.0 

8.1-
9.0 

9.1-
10.0 

9.1-10.0              0 0 

8.1-9.0       
 

12.5 18.7   31,2 

7.1-8.0       
 

43.8 25.0   68.8 

6.1-7.0        0       0 

5.1-6.0     0          0 

4.1-5.0   0           0 

3.1-4.0 0             0 

JUMLAH 0 0 0 0 56,3 43,7 0 100 
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Dari kedua tabel di atas diketahui bahwa, prestasi siswa yang berasal dari 

SMP Muh 1 Klaten berdasarkan perbandingan NUN SMA dan NUN SMP tidak 

mengalami perubahan (setara). Siswa yang berasal dari SMP Muh 1 Klaten 

banyak yang mampu mempertahankan NUN SMPnya yaitu sebesar 62,5%. Siswa 

yang mengalami kenaikan sebanyak 25,0% dan siswa yang mengalami penurunan 

sebesar 12,4%. Jumlah siswa yang mengalami penurunan NUN ini lebih sedikit 

dari pada siswa yang mengalami kenaikan NUN. Kenaikan prestasi ini terjadi 

pada siswa yang NUN SMP lebih rendah sedangkan pada siswa yang NUN SMP 

tinggi tidak mengalami kenaikan dan lebih banyak yang mengalami keajegan 

NUN. Jika dilihat dari tabel asal siswa sekolah swasta, prestasi siswa yang 

mengalami kenaikan sebesar 8,5% dan ternyata penyumbang kenaikan terbesar 

adalah dari SMP Muh 1 Klaten.  
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B. Pembahasan 

Berdasarkan data hasil penelitian yang peneliti peroleh melalui studi 

dokumentasi maka peneliti akan melakukan pembahasan mengenai prestasi 

belajar berdasarkan nilai ujian nasional (NUN) masuk dan NUN keluar siswa 

SMA N 1 Jogonalan. Dalam melihat perbandingan NUN masuk dan NUN keluar 

peneliti menggunakan matriks atau tabulasi silang. 

1. Gambaran nilai ujian nasional (NUN) masuk siswa SMA N 1 Jogonalan. 

Sebelum melihat perbandingan NUN masuk dan NUN keluar siswa SMA 

N 1 Jogonalan maka terlebih dahulu melihat gambaran NUN masuk siswa.NUN 

masuk ini adalah NUN yang digunakan siswa ketika mendaftar di SMA N 1 

Jogonalan. Menurut Ali Imron (2011:43-44), sistem penerimaan siswa baru di 

Indonesia ada dua cara yaitu sistem promosi dan sistem seleksi. Sistem promosi 

merupakan penerimaan siswa baru tanpa melakukan seleksi sebelumnya, 

sedangkan sistem seleksi terdiri dari tiga macam yaitu seleksi berdasarkan Nilai 

Ujian Nasional (NUN), penelurusan Minat dan Kemampuan (PMDK) dan hasil 

tes masuk. SMA N 1 Jogonalan dalam penerimaan siswa baru menggunakan cara 

seleksi dengan cara merangking NUN siswa.  

Proses seleksi langkah pertama adalah dengan menentukan quota. SMA N 

1 Jogonalan juga menentapkan quota, tetapi dalam penerimaan siswa baru 

melebihi quota yang telah ditetapkan. Pada data PPDB tahun 2010 daya tampung 

(quota) yang ditetapkan adalah sebesar 204 dan siswa yang mendaftar sebesar 407 

serta siswa yang diterima 234. Jika dilihat dari pendaftar, SMA N 1 Jogonalan ini 

termasuk banyak. 
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NUN siswa yang sudah diterima paling rendah 23,30 dan yang paling 

tinggi adalah 37,85. Rerata siswa yang masuk adalah sebesar 7,89. Rerata ini 

cukup tinggi.Rerata nilai ini didapat dari jumlah NUN siswa dibagi jumlah mapel 

yang diujikan di ujian nasional. Perolehan rerata NUN siswa paling banyak berada 

pada rentang 7,1-8,0 dan 8,1-9,0. Separuh dari siswa (50%) berada pada rentang 

7,1-8,0 sedangkan 40,60% siswa berada pada rentang 8,1-9,0 dan sebanyak 9,40% 

tersebar pada rentang yang lain. Hal ini menunjukkan bahwa prestasi siswa ketika 

masuk termasuk tinggi. 

2. Gambaran nilai ujian nasional (NUN) keluar siswa SMA N 1 Jogonalan. 

NUN keluar siswa merupakan prestasi siswa yang telah dicapai.SMA N 1 

Jogonalan mamiliki dua jurusan, yaitu IPA dan IPS dengan jumlah siswa 234. 

Prestasi siswa SMA N 1 Jogonalan berdasarkan ujian nasional mempunyai rerata 

7,28. Dengan rerata ini, SMA N 1 Jogonalan mendapatkan peringkat kedua dari 

16 SMA Negeri se-Kabupaten Klaten. Jurusan IPA mendapatkan peringkat ke-2 

dengan rerata 7,48 dan jurusan IPA berada pada peringkat ke-5 dengan perolehan 

rerata sebesar 7,03.  

Distribusi nilai NUN siswa SMA N 1 Jogonalan ini paling banyak berada 

pada tiga rentang. Rentang 6,1-7,0 sebanyak 69 siswa (29,49%), rentang 7,1-8,0 

sebanyak 120 siswa ( 51,28%) dan rentang 8,1-9,0 sebanyak 33 siswa (14,10%). 

Jika dilihat NUN keluar siswa juga termasuk tinggi karena sebanyak 120 siswa 

berada pada rentang 7,1-8,0 meskipun nilai terendah siswa berada pada rentang 

4,1-5,0 yang berisi 1 siswa.  
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Penelitian ini hanya membahas tiga mapel pokok yaitu Bahasa Indonesia, 

Bahasa Inggris dan Matematika. Hal ini dikarenakan dalam membandingkan 

dengan NUN SMP lebih mudah. Mata pelajaran SMP yang diujikan adalah mapel 

pokok ditambah IPA.Jika dilihat berdasarkan mapel pokok, jurusan IPA lebih 

unggul dari pada jurusan IPS. Hal terlihat dari frekwensi siswa yang berada pada 

rentang tinggi lebih banyak. Fenomena yang terjadi memang diantara jurusan IPA 

dan jurusan IPS jika dilihat dari jurusan IPA lebih unggul pada hal perhitungan 

dan jurusan IPS lebih unggul pada hal penalaran. 

Pada fenomena mapel matematika merupakan mapel tersulit tenyata jika 

dilihat dari hasil UN tahun 2013 siswa SMA N 1 Jogonalan memanglah benar. 

Hal ini karena persebaran nilai siswa merata dan lebih berada pada rentang 

rendah. Frekwensi siswa yang berada pada rentang 7,1-8,0 memang paling banyak 

diantara rentang yang lain. Akan tetapi, frekwensi siswa yang berada pada di 

bawah 7,1-8,0 lebih banyak dari pada yang berada diatas rentang 7,1-8,0. 

3. Perbandingan nilai ujian nasional (NUN) masuk dan NUN keluar siswa 

SMA N 1 Jogonalan.  

Jika dilihat dari hubungan korelasional antara NUN masuk dan NUN 

keluar siswa SMA N 1 Jogonalan ini terdapat hubungan sebesar 0,395 dan 

bertanda positif. Dalam penelitian ini, peneliti hanya menggunakan korelasi 

sederahana dengan menggunakan SPSS versi 20 dengan variabel bebas (X) yaitu 

NUN masuk dan variabel terikat (Y) adalah NUN keluar. Hasil dari korelasi 

adalah ada hubungan yang signifikan antara NUN masuk dan NUN keluar sebesar 
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0,395 pada taraf signifikansi 99%. Hubungan antara NUN masuk dan NUN keluar 

ini termasuk rendah.  

Mulyadi dalam Asbar Salim (2014), menjelaskan bahwa pengetahuan awal 

siswa mempunyai pengaruh terhadap hasil belajar. Dari uraian tersebut maka, 

terlihat bahwa kemampuan awal atau prestasi siswa SMP yang berupa NUN 

masuk yang dimiliki siswa sebelumnya bisa berpengaruh terhadap prestasi siswa 

(NUN SMA) meskipun hubungannya sangat rendah. Sehingga, NUN masuk bisa 

digunakan untuk menentukan atau menggambarkan NUN keluar. Jika dilihat hasil 

nyata perbandingan NUN masuk dan NUN keluar SMA N 1 Jogonalan ini 

memang signifikan dimana siswa dengan NUN masuk tinggi juga mendapatkan 

peringkat yang tinggi pula tetapi jika diperbandingkan tingginya NUN keluar ini 

nilainya lebih rendah dari NUN masuk.  

Dilihat dari gambaran rinci perbandingan NUN masuk dan NUN keluar 

siswa SMA N 1 Jogonalan ini akan menunjukkan secara jelas bagaimana 

peningkatan dan penurunan prestasi siswa. Hasil perbandingan antara NUN 

masuk dan NUN keluar siswa ternyata banyak siswa yang mengalami penurunan 

daripada siswa yang mengalami kenaikan NUN SMA. Lebih dari separuh jumlah 

siswa (52,6%) mengalami penurunan NUN SMA dan siswa yang mengalami 

kenaikan hanya sebesar 7,7% dan NUN siswa yang ajeg sebesar 39,7%. 

Penurunan NUN ini terjadi minus 2 tingkat dari NUN SMPnya. 

Tingkat pengetahuan awal siswa tergantung pada pengalaman mereka 

masing-masing, sehingga pengetahuan awal setiap siswa tidak akan sama persis. 

Pengetahuan awal memiliki peran yang cukup kuat dalam pembelajaran, tingkat 
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pengetahuan awal dari masing-masing siswa, maka dari itu pengetahuan awal 

akan berpengaruh terhadap hasil belajar. Sehubungan dengan pengetahuan awal 

siswa dalam pembelajaran, siswa yang memiliki pengetahuan awal tinggi akan 

lebih mudah untuk mengaitkan informasi baru yang diterima dengan pengetahuan 

yang sudah ada dalam pikirannya sehingga akan mempermudah siswa untuk 

mengkonstruksi pengetahuan baru. 

Dilihat dari hasil perbandingan NUN masuk dan NUN keluar, 

pengetahuan awal dianggap sebagai dengan NUN masuk dan hasil belajar adalah 

NUN keluar, maka memang pengetahuan awal siswa ini memang berbeda, akan 

tetapi hasil akhir siswa ini juga berbeda. Pada kenyataannya siswa yang 

mempunyai NUN masuk tinggi tidak selalu mendapatkan mendapatkan NUN 

keluar yang tinggi tetapi ada yang mengalami penurunan. Jika dilihat dari siswa 

yang memiliki NUN pada rentang nilai 6,1-7,0 dan 7,1-8,0 tenyata ada beberapa 

siswa yang mengalami kenaikan satu tingkat dari NUN SMP, meskipun tidak 

semua siswa mengalami kenaikan tetapi hanya ada beberapa dan tidak banyak. 

Sedangkan siswa dengan NUN tinggi (diatas rentang 7,1-9,0) tidak mengalami 

kenaikan dan banyak yang mengalami penurunan dari pada yang ajeg. Hal ini 

mungkin dikarenakan siswa dengan NUN masuk yang tinggi selama proses 

pembelajaran selama tiga tahun ini yang telah dipengaruhi oleh lingkungan dan 

proses selama pembelajaran yang tidak mendukung pada pengembangan diri 

siswa.  

Dilihat dari perbandingan NUN masuk dan NUN keluar siswa SMA N 1 

Jogonalan berdasarkan mata pelajaran (mapel) pokok jurusan IPA lebih unggul 
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dari jurusan IPS.Mata pelajaran pokok itu adalah Bahasa Indonesia, Bahasa 

Inggris dan Matematika. Baik pada jurusan IPA dan IPS, siswa yang paling 

mengalami penurunan NUN SMA dari NUN SMP nya yaitu pada mapel Bahasa 

Indonesia dan siswa mengalami kenaikan NUN terbanyak pada mapel Bahasa 

Inggris.  

Pada mapel Bahasa Indonesia baik jurusan IPA maupun IPS, siswa yang 

mengalami penurunan NUN SMA hampir mencapai 70%. Bahasa Indonesia 

adalah bahasa nasional tetapi hasil perbandingan NUN lebih banyak yang 

mengalami penurunan daripada bahasa inggris yang merupakan bahasa asing. Hal 

ini menunjukkan bahwa memang siswa sudah mulai berkembang dengan belajar 

bahasa internasional akan tetapi seharusnya siswa tidak meninggalkan bahasa 

sendiri yang menjadi jati diri.  

Pada mapel matematika menjadi momok dalam ujian nasional setiap 

tahunnya ternyata bagi siswa SMA N 1 Jogonalan jika dilihat dari perbandingan 

NUN masuk dan NUN keluar ternyata tidak berlaku. Hal ini tidak terjadi pada 

siswa ini, memang jika dibandingkan dengan NUN SMP siswa ini masih kalah 

dengan mapel Bahasa Inggris akan tetapi mapel Matematika lebih unggul dari 

pada mapel Bahasa Indonesia. Pada mapel Bahasa Indonesia siswa yang 

mengalami penurunan hampir 70% sedangkan mapel Matematika hanya 50% baik 

jurusan IPA atau IPS.  

Jika dilihat dari perbandingan NUN masuk dan NUN keluar berdasarkan 

status asal sekolah, siswa yang berasal dari sekolah swasta lebih unggul dari pada 

siswa yang berasal dari sekolah negeri. Dari kedua jenis sekolah ini memang 
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siswa yang mengalami kenaikan NUN sama-sama sedikit tidak mencapai 10%, 

tetapi jika dilihat dari siswa yang mengalami penurunan, siswa yang dari sekolah 

negeri lebih banyak dari sekolah swasta. Banyaknya siswa yang mengalami 

penurunan baik dari sekolah negeri dan sekolah swasta adalah 55,1% dan 38,3%. 

Siswa dari sekolah swasta ini lebih banyak yang tidak mengalami kenaikan 

maupun penurunan NUN SMA dari NUN SMPnya. 

Siswa yang berasal dari sekolah swasta lebih unggul dari siswa yang 

berasal dari sekolah negeri. Jika ditelusuri lebih lanjut ternyata, siswa yang paling 

banyak mengalami kenaikan NUN SMA berasal dari SMP Muhammadiyah 1 

Klaten. Siswa SMP Muhammadiyah 1 Klaten yang mengalami kenaikan sebesar 

25% dan yang bisa mempertahankan prestasinya sebesar 62,5%. Siswa yang 

berasal dari SMP Muhammadiyah 1 Klaten ini dari awal dia masuk sudah baik 

dan siswa ini bisa mempertahankan prestasinya ketika berada pada jenjang 

berikutnya. 

Slameto (2003:2) menyatakan bahwa secara singkat, terdapat dua faktor 

yang mempengaruhi prestasi belajar siswa, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. 

Faktor intern adalah faktor yang berasal dari dalam dirisiswa itu sendiri, 

sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa. Faktor 

intern yang mempengaruhi prestasi belajar adalah kematangan fisik dan mental, 

kecerdasan, pengetahuan dan keterampilan, minat dan motivasi serta faktor 

karakteristik pribadi.Faktor ekstern yang mempengaruhi prestasi belajar yaitu 

keluarga, guru, sarana dan prasarana pendidikan serta lingkungan sekitar. 
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Jika dilihat dari perbandingan NUN masuk dan NUN keluar secara 

keseluruhan, banyak siswa yang mengalami penurunan NUN SMA. Hal ini 

dimungkinkan terjadi karena siswa bersekolah dengan siswa yang mempunyai 

kemampuan rata-rata sehingga tidak ada motivasi. Jika siswa bersekolah dengan 

siswa yang mempunyai kemampuan diatas rata-rata sehingga siswa mau tidak 

mau harus mengikuti siswa yang mempunyai kemampuan di atasnya dan 

termotivasi untuk rajin belajar. 

Dilihat secara keseluruhan, siswa yang mempunyai NUN SMP rendah 

ternyata lebih banyak yang mengalami kenaikan NUN SMA dari siswa yang 

mempunyai NUN SMP tinggi. Siswa yang mengalami kenaikan NUN SMA ini 

kemungkinan mempunyai motivasi untuk lebih giat belajar karena siswa yang  

lebih pintar. Kemungkinan lain yaitu soal ujian siswa ketika SMP mungkin sulit 

sehingga siswa mendapatkan NUN SMP yang rendah. Pada tahun 2010, sistem 

penilaian UN memang ada perubahan dengan menyesuaikan peningkatan mutu 

soal. 

Jika dilihat prestasi berdasarkan NUN masuk dan NUN keluar antara 

siswa yang berasal dari sekolah negeri dan swasta lebih baik yang berasal dari 

sekolah swasta. Ada kemungkinan bahwa sekolah swasta menanamkan kebiasaan 

atau budaya belajar dan disiplin belajar sejak dini sehingga siswa bisa membawa 

budaya tersebut ketika berada di jenjang sekolah selanjutnya.Selain itu, diduga 

bahwa siswa ini memiliki kecerdasan yang tinggi (faktor bawaaan). 
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C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini hanya menggunakan data setahun dan hanya satu sekolah 

yaitu SMA N 1 Jogonalan, sehingga hasil ini tidak bisa menggambarkan secara 

keseluruhan kondisi pendidikan di Kabupaten Klaten. Selain itu, dalam melihat 

hubungan NUN masuk dan NUN keluar hanya dengan mengkorelasikan rerata 

NUN masuk dan NUN keluar secara keseluruhan tetapi tidak mengkorelasikan 

Nilai UN dari masing-masing mata pelajaran yang diujikan sehingga hasilnya 

tidak bisa melihat mata pelajaran mana yang mempunyai hubungan paling 

signifikan.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan mengenai gambaran 

prestasi siswa berbasis NUN siswa SMA N 1 Jogonalan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. NUN keluar atau prestasi siswa SMA N 1 Jogonalan pada tahun 2012/2013 

termasuk cukup tinggi dengan rerata yang diperoleh sebesar 7,28. Penyebaran 

nilai pada rentang 7,1-8,0 diraih oleh lebih dari separuh siswa atau sejumlah 

120 siswa. Jurusan IPA lebih unggul dari pada jurusan IPS pada mapel Bahasa 

Indonesia, Bahasa Inggris dan Matematika. Rerata NUN tertinggi tercatat 

pada mapel Bahasa Indonesia. Perolehan rerata NUN masuk siswa SMA N 1 

Jogonalan mayoritas (90,60%) berada pada rentang 7,1-9,0.  

2. Ada hubungan positif yang siginifikan antara NUN masuk dan NUN keluar 

SMA N 1 Jogonalan, yaitu sebesar 0,395. Artinya siswa yang memiliki NUN 

masuk yang tinggi maka akan mendapatkan NUN keluar yang tinggi pula atau 

sebaliknya, jika NUN masuk siswa rendah maka NUN keluar yang diperoleh 

siswa juga rendah. 

3. Gambaran prestasi siswa berdasarkan perbandingan NUN masuk dan NUN 

keluar siswa SMA N 1 Jogonalan adalah sebagai berikut: 

a. Prestasi siswa berdasarkan perbandingan NUN masuk dan NUN keluar 

siswa mengalami penurunan. Lebih dari separuh siswa mengalami 

penurunan NUN. Prestasi siswa ditilik dari perbandingan NUN masuk dan 
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NUN keluar siswa SMA N 1 Jogonalan, adapun siswa yang mengalami 

kenaikan NUN hanya 7,7%, sementara siswa sebesar 39,7% tidak 

mengalami berubahan pencapaian NUN.  

b. Terlepas dari jenis mapelnya, prestasi siswa jurusan IPA lebih unggul dari 

pada siswa dari jurusan IPS. Baik jurusan IPA maupun jurusan IPS, mapel 

yang mengalami paling banyak kenaikan NUN adalah Bahasa Inggris, 

sedangkan mapel yang paling banyak mengalami penurunan adalah 

Bahasa Indonesia.  

c. Jika dilihat dari status asal sekolah siswa, prestasi siswa berdasarkan 

perbandingan NUN masuk dan NUN keluar siswa SMA N 1 Jogonalan, 

nampaknya siswa dari sekolah swastalah yang paling banyak mengalami 

peningkatan NUN. Siswa yang mengalami peningkatan NUN sebesar 

8,6% dari total lulusan SMP swasta. Meskipun kenaikan NUN yang 

dialami siswa dari sekolah swasta ini tidak jauh selisihnya dari kenaikan 

NUN yang dialami oleh siswa dari sekolah negeri tetapi sebesar 53,2% 

siswa dari sekolah swasta tidak mengalami perubahan NUN sedangkan 

siswa dari sekolah negeri mengalami penurunan NUN sebesar 55,1%. 

Berdasarkan penelusuran siswa yang berasal dari sekolah swasta, 

siswa yang paling banyak mengalami kenaikan NUN adalah SMP 

Muhammadiyah 1 Klaten.  
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B. SARAN 

Dari kesimpulan di atas, maka dapat disampaikan saran sebagai berikut: 

1.  Rerata NUN masuk dan NUN keluar tidak mencapai 8,00 dan distribusi 

penyebaran nilai terbanyak pada rentang 7,1-8,0. Ketidaktercapaian ini bisa 

terjadi karena soalnya yang sulit, sistem penilaian yang rumit dan 

ketidaksesuaian kisi-kisi UN, proses belajar mengajar yang tidak maksimal. 

Untuk itu perlu adanya penelitian lanjutan tentang hal tersebut. 

2. Berdasarkan hubungan antara NUN masuk dan NUN keluar siswa yang 

signifikan, maka sekolah bisa menggunakan NUN sebagai kriteria penerimaan 

calon siswa baru. 

3. Berdasarkan perbandingan NUN masuk dan NUN keluar siswa SMA N 1 

Jogonalan ditemukan terjadinya penurunan NUN terutama pada jurusan IPS. 

Terlepas dari jurusan IPA atau IPS, siswa banyak mengalami penurunan NUN 

pada mapel Bahasa Indonesia. Sekolah sebaiknya dapat melakukan 

identifikasi faktor penyebab menurunnya prestasi siswa yang boleh jadi 

berasal dari metode pembelajaran yang sudah diterapkan oleh guru sehingga 

guru bisa melakukan pembenahan metode pada jurusan dan mata pelajaran 

yang mengalami penurunan nilai terutama di jurusan IPS. Faktor lain 

menunjukkan bahwa siswa yang mengalami kenaikan NUN ternyata 

didominasi oleh siswa lulusan SMP Muhammadiyah 1 Klaten. Hal ini patut 

ditelusuri lebih jauh melalui penelitian lanjutan untuk mengungkapkan faktor 

– faktor apakah yang menyebabkan hal tersebut terjadi terutama jika dikaitkan 

dengan konteks SMP Muhammadiyah 1 Klaten. 
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Hasil korelasi antara NUN masuk dan NUN keluar 

 

Descriptive Statistics 

 
Mean Std. Deviation N 

KELUAR 
7.2756 .72706 234 

MASUK 
7.8967 .52724 234 

 
 

Correlations 

  
KELUAR MASUK 

Pearson Correlation KELUAR 1.000 .395 

MASUK .395 1.000 

Sig. (1-tailed) KELUAR . .000 

MASUK .000 . 

N KELUAR 234 234 

MASUK 234 234 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

Model Summaryb 

Mod

el R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics 

Durbin-

Watson 

R Square 

Change 

F 

Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .395a .156 .152 .66941 .156 42.857 1 232 .000 1.829

a. Predictors: (Constant), MASUK        

b. Dependent Variable: KELUAR        
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(BAPPEDA)
Jl. Pemuda No. 294 Gedung Pemda ll Lt. 2 Telp. (0272)321046 Psw 314-318 Faks 328730

KLATEN 57424

Nomor : 072l790lYlll09
Lampiran : -

Perihal : Permohonan liin Penelitian

Nama :

Alamat :

Pekerjaan :

Penanggungjawab :

Judul/topik :

Jangka Waktu

Catatan

Tembusan disampaikan Kepada Yth :

1. Ka, Kantor Kesbangpol Kab. Klaten
2. Ka. Dinas Pendidikan Kab. Klaten
3. Dekan FIP UNY

4. Yang Bersangkutan
5. Arsip

Menunjuk Surat dari Dekan Fak. llmu Pendidikan UNY No 1026/UN34.111PU2014 Tgl. 3 Juli 2014
Perihal ljin Penelitian, dengan hormat kami beritahukan bahwa di Wilayah/lnstansi Saudara akan
dilaksanakan Penelitian oleh :

Klaten, 18 Juli2014
Kepada Yth,

Ka. SMA Negeri 1 Jogonalan Klaten

Di-
KLATEN

Tatang M. Amirin, Msi (dkk 6 org )
Jl.Colombo No. 1 Yogyakarta
Mahasiswa UNY
Dr. Haryanto, M.Pd

Dampak Sosial Personal Sistem Penerimaan Siswa Baru Berbasis Nilai Ujian
Nasional Terhadap Perjalanan Karier Persekolahan Siswa di Daerah
lstimewa Yogyakarta dan Sekitarnya
4 Bl (Juli s/d Oktober 2014)

Menyerahkan Hasil Penelitian Berupa Hard Copy Dan Soft Copy Ke Bidang
PEPP/ Litbang BAPPEDA Kabupaten Klaten

Besar harapan kami, agar berkenan memberikan bantuan seperlunya.
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PEIIIEIIINTAH HABUPATEN HLNTEII
DINAS PENDIDIKAN

lijryrA hIGGERT I IOGOI\IALAI\I
lllcmot : Jl. Xlaten - ltroEva tlm. 7/2V, Prourctan; Jogon{rlon, Klotsn- Telp (O9,72) 324365

Ufebsite I hllp;/ / urvtr.r.s?nurrirrgsaklln-sch-id
Email : info<@slTLrniogsaklcn-sch-id

SURAT KETERANGAN
Nomor 2 422.1129281 L3

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SMA Negeri 1 Jogonalan, Klaten menerangkan

bahwa :

Nama

NIM

Tempat, Tanggal Lahir

Jur / Prodi

Universitas

KAMELIA RESTI ARTYATI

10101241004

Rembang, 26 Agustus 1992

Administrasi Pendidikan / Manaj emen Pendidikan

Universitas Negeri Yogyakarta.

Benar-benar telah melakukan penelitian di SMA Negeri I Jogonalan dalam rangka

menyusun Skripsi yang berjudul o' Profil Lulusan Siswa Berdasarkan Nomor UN

Masuk dan Nomor UN Keluar di SMA N 1 Jogonalan.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

26 Agustus 2014

Pd.
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